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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988.No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana 
yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 
Transliterastion), INIS Fellow 1992. 
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B. Vokal Panjang dan Diftong 
 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a) panjang= Â misalnya لاق 
menjadi qâla 
 
Vokal (i) panjang= Î misalnya ليق menjadi qîla 
 
Vokal (u) penjang= Û misalnya نود menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbah diakhirnya. Begiru 
juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
 
C. Ta’marbûthah (ة) 
 
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
 
tetapi apabila Ta‟marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat terdiri dari susunan mudlaf 
dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunkan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya اللهةمحر يف menjadi fi rahmatillâh. 
D. Kata sandang dan lafazh al-Jalâlah 
 
Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
 
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan….. 
 
b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…… 
 
c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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Abstrak 
 
Quraish Shihab merupakan salah satu tokoh ulama tafsir di Indonesia, yang menghasilkan maha karya tafsir 
Al-Mishbah bercorak ke Nusantaraan. Dibeberapa tulisannya dan pemikirasnnya terkadang memerlukan analisa yang 
tajam dalam memahaminya, bahkan tak sedikit bernuansa kontropersi. Dalam rumah tangga dan keluarga beliau juga 
kesannya berbeda dengan yang lainya, misalnya berkaitan dengan jilbab. Sehingga dengan model keluarga seperti 
inilah, peneliti ingin mendalami pemikiran beliau dalam tafsir Al-Mishbah, teruntuk masalah keluarga sakinah, lalu 
dikaitkan dengan tujuan syariat pernikahan (maqashid syariah).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan analisis content (content analisis) , 
lalu menggunakan alat ukur maqashid syariah (mashlahah). Sumber data primer dari kitab tafsir Al-Mishbah, sumber 
sekundernya kitab-kitab Quraish Shihab yang berkaitan penelitin ini dan buku-buku lainnya. 
Hasilnya bahwa konsep keluarga sakinah menurut Muhammad Qurasih Shihab adalah apabila suatu keluarga 
terdapat unsur: 1). Sakinah yang diartikan dengan tenang, tentram, damai, aman, ketentraman lahir dan bathin antara 
suami dan istri serta anggota keluarga yang lainnya. 2). Mawaddah yang diartikan dengan jiwa yang lapang untuk 
menjalankan seluruh syariat Allah swt. 3). Rahmat yang diartikan adanya perasaan, saling menyanyangi, saling 
menghormati, saling pengertian, setiap kesalahan selalu memaafkan, selalu membantu, dan saling menjaga perasaan 
dalam lingkungan anggota keluarga. Agar kesemuanya terwujud menurut Muhammad Quraish Shihab dalam 
menafsirkan ayat-ayat keluarga sakinah, maka mesti ada sepuluh kontruksi landasan hidup berkeluarga, yaitu: 1). 
Keluarga sakinah adalah pernikahan yang bermakna menyatukan ruhani (batin) dan jasmani. 2). Keluarga sakinah 
adalah pernikahan membawa ketenangan lahir dan batin. 3). Keluarga sakinah adalah keluarga yang saling mengenal 
lahir dan batin. 4). Keluarga sakinah adalah keluarga yang saling sayang -menyayangi lahir dan batin. 5). Keluarga 
sakinah adalah keluarga yang saling cinta-mencintai lahir dan batin. 6). Keluarga sakinah harus saling menyalurkan 
biologis serta ada keturunan. 7). Keluarga sakinah berasal dari seluruh anggota keluarga. 8). Keluarga sakinah adalah 
menyatukan dua keluarga besar dari suami dan istri. 9). Keluarga sakinah bersumber dari dalam kalbu (hati), lalu 
terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas(pasangan suami istri), baik individu maupun masyarakat. 10). Keluarga 
sakinah sangat mendukung efektivitas ibadah kepada Allah.  
Dari sepuluh kontruksi landasan berkeluarga diatas, maka intisari dari pembahasan ini, bahwa maqasyid 
syariah dari konsep keluarga sakinah menurut Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah adalah 
mahabbatullah (cinta Allah). Cinta (al-mawaddah) adalah pohon yang tumbuh subur di dalam hati. Akarnya adalah 
kerendahan hati kepada kekasih (al-rahmah), batangnya adalah pengenalan kepadanya, dahannya adalah rasa takut 
kepada Tuhan dedaunannya adalah rasa malu. buahnya adalah kesatuan hati yang melahirkan kerja sama, bunganya 
saling menjaga kehormatan dan menutup aib sesama, bijinya adalah ketenangan (al-sakinah), sedangkan air yang 
menyiraminya adalah mengingat dan menyebut-nyebut namanya.  
Relevansi pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang keluarga sakinah dalam tafsir Al-Mishbah ditinjau 
dari maqasyid syariah serta perkembangan hukum keluarga Islam di Indonesia adalah: 1). keluarga sakinah itu mesti 
diusahakan dan diperjuangkan, bukan asal diucapkan. Bentuk usaha dan ikhtiar dalam mewujudkanya mesti dimulai 
dari hati (Qalbu), yaitu mensakinahkan hati masing- masing pasangan suami istri dan anggota keluarga (anak-anak) 
serta anggota keluarga besar (orang tua, mertua, saudara dan ipar-ipar). 2). konsep Quraish Shihab tentang keluarga 
sakinah relevan dengan hukum perundang-undangan perkawinan di Indonesia, karena konsep beliau tidak 
bertentangan dengan hukum perkawinan di Indonesia, seperti memilih pasangan, persetujuan antara dua calon, serta 
batas umur minimal. Ada perbedaan megenai tujuan dari perkawinan itu sendiri. Dalam undang-undang perkawinan 
pasal 1 yaitu untuk membentuk rumah tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Sedangkan dalam kosep M. Quraish Shihab membentuk keluarga yang “tenang (al-sakinah)” dan dilanjutkan 
dengan kata “penuh cinta (al-mawadah)” dan “rasa sayang (al-rahmah)”. Jadi secara keseluruhan konsep M. Quraish 
Shihab tentang keluarga sakinah sesuai dengan undang-undang perkawinan di Indonesia. 
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Abstract 
 
Quraish Shihab is one of the leading commentators in Indonesia, who produced a masterpiece of Al-Mishbah 
commentary patterned on Nusantaraan. In some of his writings and his thinking sometimes requires a sharp analysis 
in understanding it, not even a bit of nuances of controversy. In his household and family he also feels different from 
the others, for example with regard to headscarves. So with a family model like this, the researcher wants to explore 
his thoughts in the interpretation of Al-Mishbah, for the sakinah family problem, then it is related to the purpose of 
the marriage law (maqashid syariah).  
The method used in this research is descriptive qualitative with content analysis (content analysis), then using 
the maqashid syariah (mashlahah) measurement tool. The primary data source is the Al-Mishbah interpretation book, 
the secondary source is the books of the Quraish Shihab relating to this researcher and other books. 
 
The result is that the concept of a sakinah family according to Muhammad Qurasih Shihab is Muhammad 
Quraish Shihab in understanding the meaning of a sakinah family if there is an element in a family: 1). Sakinah is 
interpreted calmly, peacefully, peacefully, safely, peace of mind and mind between husband and wife and other 
family members. 2). Mawaddah is defined as an open soul and an empty heart in order to carry out the entire Shari'a 
of Allah Almighty. 3). Grace is defined as a feeling of mutual love, mutual love, mutual respect, mutual 
understanding, every mistake is always forgiving, always helping, kept away from menzhalimi, speaking softly and 
caring for each other's feelings within the family members of a family. In order for all of them to be realized 
according to Muhammad Quraish Shihab in interpreting the sakinah family verses, then there must be ten 
constructions of the foundation of family life, namely: 1). Sakinah family is a meaningful marriage that unites the 
soul (mind) and body. 2). Sakinah family is a marriage that brings physical and spiritual peace. 3). Sakinah family is a 
family that knows each other physically and mentally. 4). Sakinah family is a family who love each other physically 
and mentally. 5). Sakinah family is a family that loves each other physically and spiritually. 6). Sakinah families must 
channel each other biologically and there are offspring. 7). Sakinah family comes from all family members. 8). 
Sakinah family is uniting two large families of husband and wife. 9). Sakinah family is sourced from the heart (heart), 
then radiates out in the form of activities (husband and wife), both individuals and communities. 10). The sakinah 
family strongly supports the effectiveness of worship of God.  
Of the ten family building constructs above, the essence of this discussion is that the sharia maqasyid from 
the concept of sakinah family according to Muhammad Quraish Shihab in the interpretation of Al-Mishbah is 
mahabbatullah (love of God). Love (al-mawaddah) is a tree that thrives in the heart. The root is humility to the lover 
(al-rahmah), the trunk is recognition of him, the branches are fear of God and creatures so that no one stains him, the 
leaves are shyness humiliating and humiliated, the fruit is the unity of the heart that gives birth to cooperation, the 
interest is mutual keep each other's honor and cover each other's shame, the seeds are calm (al-sakinah), while the 
water that waters them is remembering and mentioning his name.  
The relevance of Muhammad Quraish Shihab's thought about the sakinah family in its interpretation of the 
Al-Mishbah in terms of sharia maqasyid and the development of Islamic family law in Indonesia: 1). The relevance of 
Muhammad Quraish Shihab's thought about the sakinah family in the interpretation of al-Mishbah in terms of the 
sharia maqasyid is that the sakinah family must be endeavored and fought for, not originated. The form of effort and 
endeavor in realizing it must start from the heart (Qalbu), which is to convince the hearts of each husband and wife 
and family members (children) and extended family members (parents, in -laws, siblings and in-laws). 2). The 
relevance of Muhammad Quraish Shihab's thought about the sakinah family in al-Mishbah's interpretation in terms of 
the development of Islamic family law in Indonesia: that the Quraish Shihab's concept of the sakinah family is 
relevant to marital law in Indonesia, because his concept does not conflict with marital law in Indonesia, such as 
choosing a partner, agreement between two candidates, and a minimum age limit. There is a difference in the purpose 
of marriage itself. In the marriage law article 1, which is to form a happy and eternal household (family) based on the 
Almighty God. Whereas in the concept M. Quraish Shihab formed a family that was "calm (al-sakinah)" and 
continued with the words "full of love (al-mawaddah)" and "compassion (al-rahmah)". So overall M. Quraish 
Shihab's concept of a sakinah family is in accordance with Indonesian marriage law. 
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 الملخص
 
 تحليًل  أحيانًا تفكيره يتطلب ، كتاباتو بعض في. نوسانتًان على الدشبة تعليق من تحفة أنتج الذي ، إندونيسيا في البارزين الدعلقين أحد ىو شهاب قريش
 مع لذلك. الرأس بأغطية يتعلق فيما الدثال سبيل على ، الآخرين عن بالاختلف أيًضا يشعر وعائلتو أسرتو في. الجدل في الدقيقة الفروق بعض حتى ولا ، لفهمو حاًدا
 .)الشريعة داصمق( الزواج قانون من الغرض يرتبط ثم ، سكينة الأسرة لدشكلة ، الدشبة تفسير في أفكاره استكشاف الباحث يريد ، ىذا مثل عائلي نموذج
 مصدر). صلحوالد( ا صد الشريعةمق قياس أداة باستخدام ثم ،) المحتوى تحليل( المحتوى تحليل مع وصفية نوعية ىي البحث ىذا في الدستخدمة الطريقة
 .الكتب من وغيرىا الباحث بهذا الدتعلقة شهاب قريش كتب ىو الثانوي الدصدر ، الدشبو تفسير كتاب من ئيسيالر  البيانات
 مما الزواج ىي سكينة عائلة). ١: وىي ، الأساسي البناء ىي أفراد عشرة من مكونة عائلة كانت إذا ىو شهاب قريش لمحمد وفًقا السكينة عائلة مفهوم إن
. وعقليا جسديا البعض بعضها تعرف عائلة ىي سكينة عائلة). ٣. والخارجي الداخلي الذدوء يجلب زواج ىي سكينة عائلة). ٢. والجسد) عقلال( الروح توحيد يعني
 على يجب). ٦. وعقليا جسديا البعض بعضها وتحب تحب عائلة ىي سكينة عائلة). ٥. وعقلك قلبك تحب - البعض بعضها تحب عائلة ىي سكينة عائلة). ٤
 من كبيرتين عائلتين سكينة عائلة تجمع). ٨. الأسرة أفراد جميع من تأتي سكينة عائلة). ٧. ذرية وىناك ، البيولوجية الناحية من البعض بعضها توجيو سكينة ئلةعا
 سكينة عائلة). ١١. والمجتمع الأفراد اءسو  ،) والزوجة الزوج( نشاط شكل في الخارج في تشع ثم ،) القلب( القلب داخل من تأتي سكينة عائلة). ٩. والزوجة الزوج
 .لله العبادة فعالية بقوة تدعم
 الدصباح تفسير في شهاب قريش لمحمد وفًقا السكينة عائلة مفهوم من الدقاصدية الشريعة أن ، النقاش ىذا جوىر ثم ، أعله الدبنية العشرة الأسس بين من
 يجب والدخلوق الله من الخوف ىو والفرع ، لو مقدمة ىو والجذع ، للحبيب التواضع ىو والجذر. القلب في دىرتز  شجرة ىي) الدودة( الحب). الله حب( الله محبة ىي
 البعض بعضهم شرف حراسة متبادلة والزىور ، التعاون تلد التي القلب وحدة ىي وثمرة ، والإذلال للعار خجولة ىي والأوراق ، عار وصمة شخص أي تدع لا أن
 .اسمو ويذكر يتذكر يسقيها الذي الداء بينما ،) سكينة( ىادئة البذرة ، الآخر عيب وإغلق
: إندونيسيا في الإسلمي الأسرة قانون وتطوير الدقاصدية الشريعة منظور من للمشبة تفسيره في السكينة عائلة حول شهاب قريش محمد أفكار أهمية إن
 وليس ، ومحاربتها السكينة عائلة عن البحث يجب أنو في الدقاصدية الشريعة حيث من الدشبة تفسير في السكينة عائلة في شهاب قريش محمد تفكير أهمية تكمن). ١
 الأسرة وأفراد) الأطفال( الأسرة وأفراد وزوجة زوج كل قلوب إقناع وىو ،) قلبو( القلب من ذلك تحقيق في والجهد الجهد شكل يبدأ أن يجب. بها التحدث يتم طالدا
 شؤون تطور حيث من الدشبة تفسير في السكينة عائلة حول شهاب قريش محمد أفكار أهمية). ٢). القانون في والأخوات والإخوة ، والوالد ، الأمهاتو  الآباء( الدمتدة
 إندونيسيا في الزواج قانون عم يتعارض لا مفهومو لأن ، إندونيسيا في الزواج بقانون يرتبط السكينة عائلة عن شهاب قريش مفهوم أن: إندونيسيا في الإسلمية الأسرة
 أسرة تكوين ىي ١ الدادة ، الزواج قانون في. نفسو الزواج من الغرض في فرق ىناك. للسن الأدنى والحد ، الدرشحين من اثنين بين والاتفاق ، شريك اختيار مثل ،
)". الرحمة( الرحمة" و)" الدودة( بالحب مليئة" بكلمة وتستمر)" سكينة( ىادئة" عائلة شهاب قريش محمد مفهوم يشكل حين في. الواحد الله على قائمة وأبدية سعيدة
 .إندونيسيا في الزواج قانون مع يتوافق السكينة عائلة عن شهاب قريش السيد مفهوم فإن ، عام بشكل
 .
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Adanya syariat adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Setiap syariat 
memiliki maqashid atau tujuan atau manfaat atau hikmah dari suatu syariat. 
Manusia diciptakan dari diri yang satu,
1
 yaitu Nabi Adam as. Asalnya diciptakan 
dari tanah,
2
 bertempat tinggal di dalam sorga. Walaupun sorga itu penuh dengan 
kenikmatan, Adam tetap tidak merasa sempurna sebelum ada teman lain jenisnya. 
Allah swt menjadikan Hawa
3
 dari tulang rusuk sebelah kiri Nabi Adam, untuk  
menjadi teman hidupnya (istrinya).
4
 Keberadaan hawa di surga membuat tenang 
Adam, namun syetan tetap menggoda keduanya, sehingga keduanya di turunkan 
dari sorga ke dunia. Dunia menurut terminology artinya sementara atau pendek 
atau dekat. Menurut Rasul saw sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Amru r.a. 
                                                                
1
Al-Quran surat al-Nisa‟ ayat 1 yang artinya: „wahai manusia, bertaqwalah kepada Allah 
yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan darinya Allah ciptakan istrimu (hawa), 
dari keduanyalah Allah perkembang biakkan menjadi banyak keturunan laki-laki dan perempuan, 
bertaqwalah keoada Allah dan sambunglah silaturahmi, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi hambanya”. LihatDepartemen  Agama RI, al-Qur‟an Terjemahan,(Jakarta: Depag RI, 
2005), hlm. 114 ; lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Pustaka Insani, 
2015), jilid. 2, hlm. 145 
 
2
Al-Quran surat al-„Araaf  ayat 12 yang artinya: “Allah berfirman: apakah yang 
membuatmu untuk menghormati Adam? Iblis menjawab: saya lebih baik darinya, Allah ciptakan 
aku dari apai dan dia dari tanah”. LihatDepartemen  Agama RI, al-Qur‟an Terjemahan, hlm. 222; 
lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid. 3, hlm. 37 
 
3
Al-Quran surat Ar-Rum (30) ayat 21yang artinya: “diantara tanda kemahakusaanku, 
Allah ciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis manusia juga, agar supaya kalian cenderung tenang 
dan tentram, dan berkasih sayang dan bercintah kasih, sungguh yang demikian ada tanda-tanda 
keagungan Allah bagi orang yang berakal pikiran”. LihatDepartemen  Agama RI, al-Qur‟an 
Terjemahan, hlm. 644; lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid. 5, hlm. 239 
 
4
Nurhadi, Analisis Konsep Keluarga Samara dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan KHI menurut Hukum Islam (Pekanbaru: STAILe, 2017), hlm. 1 
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bahwa Rasulullah saw. bersabda; “Dunia ini manis dan berwarna hijau. Barang 
siapa yang mengambilnya sesuai dengan hak yang dimiliki, maka dia diberkahi. 
Celakalah orang yang menceburkan diri dan menghiasi dirinya dengan nafsu. Tak 
ada yang ia dapatkan pada Hari Kiamat kelak kecuali neraka.” (HR. Thabrani). 
Menurut hadis ini dunia adalah yang isinya manusia dan apa yang ada di 
sekitarnya dan mahkluk yang di sekelilingnya sebagai pelengkap untuk kebutuhan 
hidup manusia di dunia. 
Makna lain dari dunia adalah isinya yang berupa harta benda. Manusia 
pada umumnya cenderung menyukai harta benda, diantara harta manusia yang 
paling berharga adalah akal pikiran, sebagaimana Allah berfirman dalam al-
Qur‟an dalam surah at-Tin ayat 4 sebagai berikut: 
  دَقَل اَن  قَلَخ  َناَس نلإا  في  ِنَس  حَأ  ٍيِو  ق َت (٤) 
Artinya:  Sungguh Allah sudah menciptakan manusia dengan bentuk yang sangat 
baik.
5
 
 
Kesempurnaan manusia dengan di bekalinya akal pikiran sebagai sarana untuk 
mencari dan menggali apa yang ada di alam dunia untuk bekal menuju pulang ke 
akhirat (sorga). Maka maqashid syariah diciptakannya dunia dan seisinya adalah 
untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri, demikian halnya dengan akal, harta 
benda dan pasangan hidup dengan melakukan pernikahan sebagai syariat, 
kesemuanya itu mengandung maqashid syariah yaitu untuk kemaslahatan hidup 
manusia di dunia dan di akhirat. Untuk melanjutkan eksistensinya manusia Allah 
mensyariatkan nikah sehingga berkembang biak dan bertambah banyak. 
                                                                
5
Departemen  Agama RI, al-Qur‟an Terjemahan, hlm. 1076 
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Dari sinilah awal berkembangnya manusia di dunia ini. Allah menciptakan 
manusia berpasang-pasangan terdiri dari laki-laki dan perempuan, berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku yang tujuanya agar saling kenal mengenal.
6
Dalam 
melestarikan keseimbangan generasi manusia, disyariatkan pernikahan. 
Pernikahan
7
 bagi umat manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan mempunyai 
tujuan kemanusiaan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan syari‟at 
agama.
8
Pernikahan berasal dari kata nikah (حكن) yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi).
9
 Atau dalam 
pengertian lain al-Nikah bermakna al-Wathi dan al-Dammu Wa al-Tadakhul Atau 
juga di artikan penggabungan dan percampuran.
10
 Dari makna etimologis di atas, 
nikah secara terminilogi (istilah) adalah Nikah berarti akad antara pihak laki-laki 
dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.
11
Selain itu 
Nikah juga dapat diartikan akad yang telah di tetapkan hukum syariat agar di 
                                                                
6
Dalam al-Qur‟an surah al-Hujarat ayat 13 yang artinya: “ wahai manusia, sungguh Allah 
telah menjadikan kalian laki-laki dan perempuan dan menjadikan kalian berbangsa dan bersuku 
supaya kalian saling mengenal, sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian adalah yang 
paling bertaqwa, Allah maha mengetahui dan maha mengenal hambnaya”. LihatDepartemen  
Agama RI, al-Qur‟an Terjemahan,hlm. 847 
 
7
Pemakaian kata nikah di samakan dengan kawin, maksudnya untuk memudahkan 
penyususn dan penulis karena banyak referensi yang menyamakan dua istilah tersebut. 
 
8
Muhammad Asnawi, Nikah dalam perbincangan dan perbedaan (Yoyakarta: darusalam, 
2004), hlm. 19 
 
9
Abdul Rohman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 7 
 
10
 Hasan Ayyub, Fiqihkeluarga, (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar), hlm. 29 
 
11
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perbolehkan bersenang-senang dengan perempuan dan mengahalalkannya jima‟ 
atau senggama diantara laki-laki dan perempuan.
12
 
Pernikahan mempunyai aspek legal hukum yang saling berdampak pada 
munculnya hak dan kewajiban antara suami istri serta bertujuan melakukan 
pergaulan yang dilandasai saling tolong menolong, karena pernikahan merupakan 
perintah syariat agama di dalamnya ada nilai ibadah kepada Allah dan 
keridhiaannya.
13
 
Ajaran Islam pada dasarnya sudah menganjurkan pada umat yang 
mempunyai kemampuan untuk segera menikah. Adapun dasar hukum penikahan 
dalam Islam adalah:
14
 
a. Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia merupakan sumber utama 
dalam penetapan hukum pernikahan, sebagaimana yang dinyatakan Al-Qur‟an 
dalam surat al-Dzariyat ayat 49 yang berbunyi: 
  نِمَو   لُك  ٍء  يَش اَن  قَلَخ  ِ  ينَج وَز   مُكَّلَعَل  َنوُرََّكذَت (٤٩) 
                                                                
12
Nurhadi, Analisis konsep keluarga samara, hlm. 2; definisi nikah menurut para ulama: 
1). Wahbah Juhaili nikah adalah akad yang membolehkan ijtima‟ atau jima‟ dengan seoarang 
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Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 
38; 2). Abu yahya Zakariya al-Anshari, nikah adalah akad yang memiliki ketentuan hubungan 
seksual dengan lafadz nikah atau yang semakna. Lihat Abdul Rohman Ghazaly, Fiqih Munakahat, 
hlm. 8; 3). Mazhab Hanafi, nikah adalah akad yang mempunyai manfaat dan memiliki untuk 
bersenang-senang dan sengama; 4). Mazhab Syafiiyah, nikah adalah akad yang mempunyai 
ketentuan hukum di bolehkannya watah‟ dengan lafadz dan syarat rukun tertentu dengan kata 
jawaz atau yang semakna dengannya; 5). Mazhab Maliki, nikah adalah akad yang mengandung 
ketentuan hukum semata-mata agar diperbolehkannya jima‟ dan bersenang-senang dan menikmati 
apa yang ada pada diri perempuan yang diperbolehkan di nikahi; 6). Mazhab Hamblai, nikah 
adalah akad dengan menggunakan lafadz nkah atau tazwij agar di perbolehkannya mengambil 
manfaat dan bersenang-senang dengan perempuan. Lihat Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, 
(Semarang: Dimas Semarang, 1993), hlm. 2 
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Artinya: Dan setiap sesuatu Allah ciptakan berpasnagan agar kalian selalu 
mengingat kebesaran Allah.
15
 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu 
termasuk manusia berpasang-pasangan berarti manusia fitrah untuk menikah ada 
pasangan (suami istri), yang bertujuan agar manusia ingat akan kemahakuasaan 
dan keagungan serta kebesaran Allah swt. 
Dalam surat yasin ayat 36 Allah menjelaskan: 
 َناَح بُس يِذَّلا  َقَلَخ لأا َجاَو ز اَهَّلُك اَّمم  ُتِب ن ُت  ُض رلأا   نِمَو   مِهِسُف  َنأ اَّممَو لا  َنوُمَل ع َي (٣٦) 
Artinya: Maha suci Allah yang telah menjadikan manusia berpasangan, baik dari 
tumbuhan maupun makhluk yang dilangit yang tidak diketahui manusia.
16
 
 
Ayat di atas senada dengan ayat sebelumnya surah al-Dzariyat ayat 49 yang 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan seluruh makluk secara berpasangan, agar 
hidup berdampinga saling mengisi. 
Dalam surat Al-A‟raaf ayat 189 Allah menjelaskan: 
 َوُى يِذَّلا   مُكَقَلَخ   نِم  ٍس ف َن  ِحاَو ٍةَد  َلَعَجَو اَه   نِم اَهَج وَز  َنُك  سَِيل اَه   َيِلإ اَّمَل َف اَىاَّشَغ َت   تَلََحم ل َحم 
اًفيِفَخ   تَّرَمَف  ِِوب اَّمَل َف   تَلَق  َثأ اَوَعَد  َوَّللا اَمُهَّ بَر   نَِئل اَن َت ي َتآ ًاِلحاَص  َّنَنوُكََنل  َنِم  َنِيرِكاَّشلا (١٨٩) 
Artinya: Allah yang menjadikan kaian dari diri yang satu (Adam) kemudian 
Alllah ciptakan istri (hawa) agar kalian marasa tenang. Kemudian jika 
sudah jima‟ lalu mengandung secara ringan dan berat, dalam keadaan 
susah tersebut keduanya suami istri  berdoa ya Allah jika engkau beri 
kami anak yang shaleh, maka kami termasuk oarng yang bersyukur.
17
 
 
Ayat di atas juga seiring dengan surat yasin ayat 36 yang menjelaskan bahwa 
Allah lah yang menciptakan manusia dari diri yang satu (Adam) lalu darinya 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Surabaya: Karya Utama, 2005), 
hlm. 765 
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 Ibid., hlm. 628 
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diciptakanya pasangan (Hawa). Dari keduanya berkemabang biak atau 
berketurunan sampai anak terebut menjadi anak yang baik dan saleh. 
Dan juga terdapat dalah surat An - Nisa Ayat 1 sebagai berikut : 
 
َاي اَهُّ َيأ  ُساَّنلا اوُقَّ تا  ُمُكَّبَر يِذَّلا   مُكَقَلَخ   نِم  ٍس ف َن  ٍةَدِحاَو  َقَلَخَو اَه   نِم  َزاَهَج و  َّثَبَو اَمُه   نِم لااَِجر ًايرِثَك 
 ًءاَسِنَو اوُقَّ تاَو  َوَّللا يِذَّلا  َنوُلَءاَسَت  ِِوب  َماَح رلأاَو  َّنِإ  َوَّللا  َناَك   مُك يَلَع اًبيِقَر (١) 
Artinya: Wahai manusia, bertaqwalah kepada Allah yang telah menciptakanmu 
sendirian kemudian diberinya pasangan atau istri dan dari kalian berdua 
lahirlah anak keturunan laki-laki dan perempuan, bertaqwalah kepada 
Allah dengan menyebut namanya dan sambunglah silaturahmi, 
sesungguhnya Allah kepada hambanya selalu mengawasi dan 
menjaganya.
18
 
 
Ayat di atas senada dengan ayat 189 surah al-A‟raaf  yang  menjelaskan Allah 
yang menciptakan manusia dari diri yang satu lalu diciptakan pasanganya, dari 
berketurunan sampai saat ini. Tujuan Allah menciptakan pasangan dalam diri 
manusia agar manusia bersyukur dan bertaqwa kepada Allah swt, juga saling 
menyambung silaturahmi diantaranya. 
b. Hadis 
Hadis merupakan sumber kedua hukum Pernikahan. Adapun dasar 
Pernikahan menurut As-Sunnah adalah sebagai berikut: Pertama, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas‟ud r.a. dari Rasulullah yang bersabda: 
 َّوَز َتَي ل َف َةَءاَبل ا ُمُك نِم َعَاطَت  سا ِنَم ِباَبَّشلا َرَش عَم َاي :ص ِللها ُل وُسَر َلَاق :َلَاق ٍد  وُع  سَم ِن با ِنَع ُوَّنَِاف ،  ج
 ٌءاَجِو ُوَل ُوَّنَِاف ِم  وَّصلِاب ِو يَلَع َف  عِطَت  سَي  َلَ  نَم َو .ِج رَف ِلل ُنَص  حَا َو ِرَصَب ِلل ُّضََغا 
Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud R.a telah bersabda Rasulullah saw: ” Wahai para 
pemuda barang siapa diantara kalian yang sudah mampu maka 
segeralah menikah, karean hal ini dapat menundukan pendapat dan 
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menjaga kemaluan, barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah 
dia berpuasa karena hal ini dapat menjadi tameng baginya. ” (HR. 
Bukhari).
19
 
 
c. Ijma‟ 
Ijma‟ adalah dasar hukum yang ketiga setelah al-Qur‟an dan sunnah. 
Adapun hukum tersebut adalah sebagai berikut:
20
1). Sunnah bagi orang yang 
menghendaki dan yang memiliki biaya sehingga mampu menafkahi keperluan 
istri dan anak-anak nantinya sesuai dengan ketentuan agama.
21
 2). Wajib bagi 
yang mampu melakukannya dan jikalau tidak menikah dapat terjerumus dalam 
perzinahan dan dosa.
22
 3). Makruh bagi orang yang tidak mampu untuk menikah 
dan memebrikan belanja pada istri atau karena lemah sahwat.
23
 4). Haram  bagi 
orang yang memang niat nikah untuk menyakiti wanita atau istri atau menyia-
nyiakanya. Hukum haram ini juga bagi orang yang tidak mampu membelanjai istri 
sedang hawa nafsunya tidak membludak dan bergejolak.
24
 5). Mubah bagi orang 
yang tidak terdesak nafsunya dan hal-hal yang mengharuskan atau 
mengharamkannya.
25
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d. Undang-undang Perkawinan 
Dalam UUP tahun 1974 landasan hukum nikah terdapat pada pasal 2 ayat 
1 dan pasal 2 ayat 2 yaitu: “pernikahan dianggap sah apabila di lakukan seuai 
dengan ajaran agama masing-masing. Tiap-tiap pernikahan di catat menurut 
peraturan dan perundangan yang berlaku”. 
Sedangkan menurut KHI dasar nikah dalam pasal 2 dan 3 yaitu: 
“pernikahan menurut hukum Islam jika akad yang sangat kuat atau mitsaqan 
ghalizha dalam rangka mentatai perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah dan mempunyai tujuan untuk meraih keluarga yang sakinah mawaddah 
warahmah”.26 
Tujuan pernikahan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi kebutuhan 
biologis dan mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Harmonis pada hakikatnya adalah terciptanya ketenangan hidup lahir dan batin, 
sehingga terciptalah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
27
 
Pada Bab II KHI tentang dasar-dasar Pernikahan pasal (3) disebutkan bahwa 
Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah wa rahmah.
28
 Sakinah adalah mampu menyelesaikan segala persoalan 
yang muncul dengan baik, sehingga tercipta suatu ketenangan.
29
 Mawaddah 
menurut Ibrahim bin Umar Al-Baihaqy seorang ahli tafsir dari Mesir mawaddah 
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adalah cinta, hati yang mawaddah tidak akan memutuskan jalinan kasih sayang. 
Rahmah menurut Quraisy Shihab dalambukunya “Membumikan Al-Qur‟an” 
memaknainya dengan sebuah kondisi psikologis yang muncul di dalam hati untuk 
bersungguh-sungguh melakukan upaya  kebaikan bagi pasangannya,serta menolak 
segala yang mengganggu dan mengeruhkannya,sehingga mendorong yang 
bersangkutan untuk memberdayakannya.
30
 
Menurut Imam Ghazali (450 H / 1059 M) dalam kitab Ihya‟ulumiddin-nya 
menyebutkan bahwa manfaat nikah ada lima, sebagai berikut: 1). Bisa 
mendatangkan keturunan dalam rangka melestarikan eksistensi manusia; 2). 
Memenuhi hajat manusia dalam menyalurkan sahwat dan mencurahkan kasih 
sayang; 3). Menjalankan perintah agama  dan menjaga diri dari perbuatan maksiat 
dan dosa zina; 4). Mengajarkan rasa tanggung jawab memberi nafkah dan 
bersungguh-sungguh dalam mencari harta yang halal untuk keluarga; 5). Upaya 
membangun rumah tangga  dan masyarakat yang di dasari atas cinta kasih sayang 
antar sesame.
31
 
Jika di lihat dari fitrah manusia, berumah tangga merupakan keniscayaan 
sebagai makhluk sosial. Rumah tangga Islam merupakan lembaga terpenting 
dalam tatanan kehidupan umat Islam dan manhaj amal Islami. Dengan demikian 
keluarga memiliki peran yang sangat tinggi dalam mencetak dan membentuk 
                                                                
30
Khudzaifah Al-Jurjani, Pernikahan Terlaknat Berbagai Pernikahan yang Dimurkai 
Allah, (Jombang: Lintas Media), hlm. 110 
 
31
Khudzaifah Al-Jurjani, Pernikahan Terlaknat Berbagai Pernikahan, hlm 112. 
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generasi muda di masa depan yang kuat, tangguh dan bertanggung jawab sebagai 
penyangga bangunan umat dan perisai suatu bangsa dan negara.
32
 
Tidak jadi masalah bila keluarga adalah pondasi awal dalam bangunan 
mansyarakat dan bangsa. Sebab itu, keselamatan, kelanggengan dan kemurnian 
dalam rumah tangga menjadi faktor penentu bagi kebangkitan bangsa di masa 
akan datang, agar suatu Negara itu kokoh dan kuat.
33
 Maka dapat dikatakan 
bahwa apabila rumah tangga hancur berdampak pada hancurnya tatanan 
masyarakat dan bangunan suatu bangsan dan Negara.
34
 
Pada dasarnya setiap ada segolongan manusia yang terdiri beberapa 
individu selalu membutuhkan seorang pemimpin yang dapat mengomando dan 
memiliki wewenang dalam mengatur dan sekaligus membawai yang lainya namun 
bukan serta merta ada atasan dan bawahan.
35
 
Suatu keluarga minimal terdiri dari suami istri dan anak-anaknya serta 
cucu-cucunya sampai kebawah.
36
 Sudah seharusnya dalam keluarga adanya 
pemimpin yang bertugas membimbing segala kebutuhan yang bersifat zhahir 
maupun batin dalam rumah tangga supaya tercipta keluarga yang bahagia sakinah 
dan mawaddah juga warahmah.
37
 Al-Qur‟an sudah menjelaskan akan hal ini 
                                                                
32
Musthafa Masykur, Qudwah di jalan dakwah terj. Ali hasan (Jakarta: Citra islami, 
1999) , hlm. 71  
 
33
Nurhadi, Analisis, hlm. 6 
 
34
Ibid., hlm. 72. 
 
35
Miftahul Ulum, Konsep keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh dalam persepktif 
hukum Islam (Cirebon: Kemenag RI IAIN Nurjati, 2012), hlm 1; Aminuddin, Dakwah dan 
Penguatan Keluaga (Kendari: IAIN Kendari, t.th), hlm. 14 
 
36
Maimuanah Hasan, Rumah Tangga Muslim (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2001), 
hlm. 7    
37
Nurhadi, Analisis, hlm. 7 
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bahwa suami atau ayah sebagai pemimpin dalam rumah tangga, misalnya dalam 
surah al-Nisa ayat 34 sebagai berikut: 
 ُلاَج رلا  َنوُماَّو َق ىَلَع  ِءاَس نلا َابِ  َلَّضَف  ُوَّللا   مُهَض ع َب ىَلَع  ٍض ع َب َابَِو اوُقَف  َنأ   نِم   م
ِِلذاَو  َمأ  ُتَاِلحاَّصلَاف 
 ٌتاَِتنَاق  ٌتَاظِفاَح  ِب يَغ ِلل َابِ  َظِفَح  ُوَّللا  تيللاَو  َنوُفَاَتخ  َّنُىَزوُشُن  َّنُىُوظِعَف  َّنُىوُرُج  ىاَو  في  ِعِجاَضَم لا 
 َّنُىُوِبر ضاَو   نَِإف   مُكَن َعطَأ لَف اوُغ   ب َت  َّنِه يَلَع ليِبَس  َّنِإ  َوَّللا  َناَك اِّيِلَع ًايرِبَك (٣٤) 
Artinya: Para laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum wanita karena Allah 
sudah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri
38
 ketika suaminya tidak ada, oleh 
Karena Allah Telah memelihara (mereka).
39
 wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya,
40
 Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya.
41
 Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
42
 
 
Ayat di atas mengambarkan bahwa laki-laki merupakan pemimpin dalam 
rumah tagga, yaitu pemimpin bagi istri dan anak-anaknya. Posisi dalam 
membentuk keluarga sakinah akan terbeban pada kepala rumah tangga (suami) 
sebagai laki-laki yang menahodai rumah tangga. 
                                                                                                                                                                               
 
38
Artinya tidak boleh berbuat curang juga selalu menjaga rahasia dan harta suaminya. 
 
39
Artinya Allah yang sudah mewajibkan pada suami untuk menggauli istri dengan cara 
yang baik.  
 
40
Definisi nuzus adalah ketika istri meninggalkan kewajibannya, mislanya meninggalkan 
rumah tanpa izin suami. 
 
41
Artinya dalam rangka memberikan pelajaran bagi istri yang di khawatirkan durhaka, 
maka caranya dengan menasehatinya, kemudian memukulnya dengan pukulan yang tida 
menyakiti. Jika dinasehati sudah cukup maka tidak dibenarkan memukulnya. 
 
42
Departemen  Agama RI, al-Qur‟an,hlm. 123, Qur‟an Surah An-Nisa‟/Wanita (Surah ke 
4) ayat 34 Juz ke 5. 
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Laki-laki sebagai pemimpin keluarga tentunya seorang suami mempunyai 
tugas dan kewajiban dalam memimpin dengan mengayomi seluruh anggota 
keluarga berkaitan dengan hubungan jasmaniyah, rohaniyah dan aqliyah.
43
 Yang 
berkaitan dengan jasmaniyah, misalnya sandang, pangan dan papan atau yang 
bersifat sosial dengan berintekasi pada sesama masyarakat.
44
 Yang bersifat 
ruhaniyah misalnya agama, aqidah dan lainya. Kemudian yang bersifat aqliyah 
misalnya pendidikan dan skill.
45
 
Namun diantara itu semuanya tentu kebutuhan rohaniyahlah yang paling 
utama dan urgen dalam membentuk keluarga sakinah, karena hal ini tidak hanya 
untuk kehidupan dunia, namun kehidupan di akhirat juga akan berkelanjutan.
46
 
Sebagai suami mempunyai tanggung jawab terhadap keluarga yang 
dipimpinnya, setiap muslim yang sudah berumah tanggga yaitu mempertahankan 
keutuhan rumah tangganya sampai tetesan darah terakhir, jihad seorang suami 
adalah mempertahankan keutuhan rumah tangganya dari huru hara, problematika 
kehidupan dengan ponis hakim status perceraian rumah tangganya, yang tentu 
menjadi korban anak-anak.
47
Tujuan yang paling utama dari nikah adalah 
membentuk keluarga yang bahagia yang penuh dengan ketenangan dan 
                                                                
43
Musthafa Masyhur, Qudwah di jalan, hlm. 73.  
 
44
Nurhadi, Analisis,  hlm. 8 
 
45
Ulum, Konsep Keluarga Sakinah, hlm. 7 
 
46
Musthafa Masyhur, Qudwah di jalan,hlm. 50. Allah swt berfirman  Surah Al-Tahrim 
(66) ayat 6 tentang cara meraih kebahagiaan. Lihat al-Qura‟an dan Terjemahanya Departemen  
Agama RI, hlm. 951 
 
47
Cole, K, Mendampingi anak menghadapi perceraian orang tua  (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustaka Raya, 2004), hlm. 27 
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ketentraman serta penuh kasih sayang dan cinta kasih, sebagaimana Allah 
berfirman dalam surah al-Rum ayat 21 sebagai berikut: 
  نِمَو  ِِوتَايآ   نَأ  َقَلَخ   مُكَل   نِم   مُكِسُف  َنأ اًجاَو َزأ اوُنُك  سَِتل اَه   َيلِإ  َلَعَجَو   مُكَن   ي َب  ًةَّدَوَم  ًةَ حمَرَو  َّنِإ  في  َكِلَذ 
 ٍتَايلآ  ٍم وَِقل  َنوُرَّكَف َت َي (٢١) 
Artinya: Diantara tanda-tanda kebesaran Allah, dialah yang telah 
menciptakanmu dan istrimu dari jenismu agar kalian merasa tenang dan 
berkasih sayang, sesungguhnya hal itu menjadi pelajaran bagi yang 
berakal.
48
 
 
Ayat di atas menyebutkan dengan diciptakanya suami istri sesama manusia agar 
bisa mendapatkan ketenangan bersamanya dalam membangun rumah tangga. 
Ketentraman anatara suami istri jika keduanya selalu memiliki tanggung jawab 
dan saling kerjas sama timbal balik secara seimbang menurut proporsinya. 
Sebagai seorang suami yang bertanggung jawab tidak akan merasa tenang jika 
istri sudah memberikan yang terbaik namun ia tidak dapat membalasnya dengan 
seimbang. Namun suami baru akan merasa tenang jika ia mampu memberikan dan 
membahagiakan istrinya sesuai dengan kemampuannya, demikian juga sebaliknya 
sebagai istri. Kalau kedua pihak suami istri saling menyayangi dan mengasihi juga 
saling mengerti antara satu dan lainya sesuai dengan ststusnya, maka insyallah 
akan tercapailah keluarga idaman sakinah mawaddah dan warahmah.
49
 
 Akan tetapi di dalam membangun sebuah keluarga tidaklah semulus apa 
yang ia bayangkan, karena banyaknya yang terjadi konflik dalam rumah tangga 
sebagai ujian dalam membangun rumah tangga. Ironisnya ada rumah tangga 
berjalan harmonis, karena memikirkan dan memperjuangkan anak, memikirkan 
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Departemen  Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya,  hlm. 644 
 
49
Nurhadi, Analisis, hlm. 9 
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orang tua dan keluarga, memikirkan rasa malu dan memikirkan karir dalam 
pekerjaan. Semua dilalui dengan hati yang tertekan. Tidaklah heran kalau 
maraknya terjadi perselingkuhan untuk menjadi pelarian. Tidak sedikit yang 
berujung kepada perceraian.
50
 
Angka perceraian di Indonesia masih tercatat  tertinggi di Asia. Sejak 
tahun 2009 hingga 2018, kenaikan angka perceraian meningkat 18-22 persen. 
Pada 2017 lalu, setiap satu jam terjadi 47  sidang perceraian atau ada sekitar 
380.000 lebih gugatan cerai.
51
 Akibatnya anak-anaklah yang menjadi korban. 
Mereka terluka secara batin, merasa tidak aman dan seringkali tidak mendapat 
perhatian  dan kasih sayang  yang cukup dari orang tuanya. 
 Perceraian dalam Islam dibolehkan, tapi tidak disukai Allah.
52
Karena pada 
akhirnya yang paling menderita adalah anak-anak. Selain itu sebuah survei di 
Lembaga Pemasyarakatan Anak di Belitar, 30 persen anak pelaku kejahatan di 
penjara itu latar belakang kelurganya broken home. 
Jika di teliti secara mendasar, faktor yang menyebabkan terjadinya 
perceraian sangat kompleks dan masing-masing keuarga selalu berbeda satu sama 
lainya. Diantara faktor tersebut adalah sebagai berikut:
53
 
 
1) Faktor Ekonomi. 
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 Ibid. 
 
51
Ahmad Rafiq. Seminar Nasional, Tentang Polemik Hukum Keluarga di Indonesia Masa 
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Sabda Rasulullah saw: 
 للها لوسر لاق لاق كلام نب سنا نع  م.ص ارفك نوكي نا رقفلا داك : 
Artinya : Kepakiran itu dekat kepada kekupuran  (HR. Baihaqi). 
Kemiskinan secara teori agama dapat mengakibatkan kekufuran dan 
kekafiran, terjerumus dalam maksiat dan perpecahan dalam rumah tangga. 
Dunia modern ini kebutuhan semangkin tinggi, menuntut suami istri kedua 
mencari harta dan berkerja, lalu terjadi perbedaan gaji dan pendapatan, hal 
ini juga menjadi faktor keributan dalam rumah tangga atau suami yang 
tidak memiliki pekerjaan. Jika dilihat dari data statistik pendapatan 
masyarakat perkavita perbulan dan tahun, nampaknya pendapatan 
penduduk Indonesia masih kategrori rendah dan belum mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dan setiap bulannya, hal ini menjadi penyebab 
rusaknya kehidupan dalam rumah tangga, setidaknya akan mengusik 
kebahagiaan keluarga. Pengelolaan keuangan dan susunan draf kebutuhan 
yang semestinya dalam keluarga sangat penting. Dengan keterbatasan 
penghasilan, maka manajemen keuangan harus efesien dan standar, agar 
setiap pertengkaran yang di sebabkan oleh keuangan dapat di atasi dengan 
segera melalui laporan kebutuhan bulanan yang tidak menjadi momok 
dalam keluarga. Oleh sebab itu, harus membuat planning tentang anggran 
yang tepat dalam rumah tangga sesuai dana yang ada dan tersedia. 
Yang dikemukakan oleh Agoes
54
 bahwa: “Banyak pasangan dari 
kalangan keluarga yang kurang mampu sering kali perceraian terjadi 
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Agus, Masalah-maslah dalam perkawinan dan keluarga dalam apa dan bagaimana 
mengatasi problema keluarga (Jakarta: Pustaka Natara, 2006), hlm. 12 
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karena suami kurang berhasil memenuhi kebutuhan materi dan kebutuhan 
lainnya dari keluarga”. 
2) Perkawinan usia dini. 
Indonesia adalah Negara dengan angka perkawinan anak tertinggi ketujuh 
di dunia, satu dari sembilan perempuan yang berusia 20-24 tahun telah 
menikah pertama sebelum usia 18 tahun, dan terdapat 375 anak yang 
menikah setiap hari. Dampaknya adalah lahirnya angka kemiskinan baru. 
Kegiatan belajar mengajar berhenti. Apabila mereka yang kemudian 
married by accident (MBA) akan memasuki dunia keluarga, sementara 
mental dan persiapan lainnya, belum sepenuhnya bisa diatasi mereka 
sendiri (belum bisa mandiri). Sebab dalam diri mereka sedang terjadi 
perubahan secara psikologis. Hal ini bisa mebuat kerisauan dan 
kegoncangan dalam rumah tangga. Sebagaimana di katakana 
Sudarsosno
55
 bahwasanya perkawinan muda banyak mengalami 
kegagalan dalam meraiah keluarga bahagia dan sakinah, sebab persiapan 
tidak terpenuhi.
56
 
Kurang siapnya pasangan tentu berkaitan dengan tingkat 
kedewasaan yang jadi persoalan dalam mengadapi segala permasalahan 
dalam rumah tangga, baik keuangan, hubungan keluarga pekerjaan dan 
pasangan.  Mereka berpikir bagaimana menetukan cara untuk bertindak 
dalam mengambil keputusan dalam menjalan kehidupan berkeluarga. 
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Menikah usia mudan dan ilmu yang kurang memadai menyebabkan tidak 
dewasa dalam menghadapi permasalahan dalam rumah tangga. Nikah usia 
muda belum matang dalam menghadapi permaslahan pasca nikah. 
Biasanya mereka hanya memikirkan kesenangan dan keindahan dalam 
pernikahan, hal itu wajar karena masih cukup muda, namun hal tersebut 
jika berlarut akan mengalami kegagalan dalam berumah tangga, di 
sebabkan tidak siapnya menghadapi masalah setelah nikah dengan waktu 
yang cukup lama.
57
 
Sebahagian kaula muda ingin nikah dengan modal cinta saja, 
dinggapnya dengan modal itu semuanya akan selesai begitu saja, padahala 
permasalahan kompleks di dalam rumah tangga yang mesti harus 
diselesaikan dengan bijaksana, jika tidak akan mendatngkan malapetaka 
dalam keluarga. Semangkin lama usia nikah maka makan bertmabha 
kewajiban dan tanggung jawab, apalagi terhadap anak yang sudah lahir, 
kewajiban bertambah besar. Hal ini yang membuat kapal rumah tangga 
kandas di karang dan rusak akibat ketiaksiapan dalam menikah. Di 
sebabkan usia masih muda, pekerjaan yang tidak menetap dan kedewasaan 
yang masih labil.
58
 
 
3) Faktor Agama  
Kurangnya Pengetahuan Agama, belakangan ini banyak dilihat suasana 
rumah tangga, yang disebabkan oleh kecurigaan antara suami/istri. 
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Mungkinkarena persoalan suami yang sering pulang malam dengan alasan 
lembur karena pekerjaan banyak, ataupuan sang istri yang terlalu sibuk 
dengan kegiatan arisan sehingga melupakan kewajibannya sebagai ibu 
rumah tangga. Dengan adanya aktivitas di luar rumah yang melebihi batas 
kewajaran, sering kali menimbulkan kecurigaan antara kedua belah pihak. 
Kepala keluarga maupun ibu rumah tangga memiliki pengetahuan tentang 
ajaran agama yang memadai, maka keduanya akan sama-sama memahami 
peran dan fungsinya masing-masing, ayah pulang pada waktunya, 
demikian juga ibu dan anak saling memperhatikan hak dan kewajiban 
masing-masing secara hukum agama, insyaallah rumah tangga akan 
terjaga.
59
 
Zakiyah Drajat
60
 mengatakan: “orang yang mengerti dan rajin 
dalam melaksanakan ajaran agama, moral dapat di pertanggung jawabkan, 
sebalinya akan terjadi kemerosoatan dan kebobrokan, umumnya keyakinan 
pada ajaran agama kurang atau tidak ada sama sekali yang mengakibatkan 
bencana dalam rumah tangga”. Pendapat ini menunjukkan bahwa oarang 
akan berkahlaka atau tingkah lakunya tidak buruk kalau pengamalan dan 
pengetahuan agamanya memadai dan cukup, jika tidak ini bencana 
tentunya.
61
 Sebaliknya jika tekun dan taat, maka akan mendatangkan rasa 
tanggung jawab yang tinggi, ngerti bahwa nikah adalah ibadah, 
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Zaskiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),  hlm  30 
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permasalahan rumah tangga adalah ujian dan cobaan, sehingga niai-nilai 
agama yang teraplikasi mmebuat mereka kebal dalam mengahapi badai 
rumah tangga. Pengamalan agama sudah menjadi keiscayaan bagi yang 
mempunyai mimpi mendapat keluarga yang bahagia. Juga dikatakan oleh 
Zakiyah Drajat
62
 bahwasannya: “ajaran agama mempunyai posisi amat 
urgen dalam kehidupan manusia, tanpanya manusia tidak mungkin 
merasakan kebahagiaan dan ketenangan hidup. Tanpa agama, mustahil 
dapat dibina suasana aman dan tentram dalam masyarakat maupun 
keluarga.” Biasanya orang yang kurang mendapat pendidikan, bila 
mendapat suatu kesulitan dalam hidup ia menjadi tidak tentram dan bisa 
akhirnya anggota keluarga yang lain menjadi sasaran (dipukuli), dan 
selanjunya kemungkinan besar keluarga itu berada dipinggir jurang 
kehancuran yang dalam. Beberapa pendapat mengatakan banyak terjadi 
perceraian karena kurangnya pengajaran terhadap agama karena itu dalam 
mewujudkan keluarga sehat agama sangat berperan, yang dapat 
menetralkan keadaan keluarga adalah agama.Uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa semakin jauh seseorang dari agama semakin sukarlah 
hidupnya. Pada suatu keluarga semakin jauh keluarga itu dari ajaran 
agama maka besar kemungkinan semakin kacaulah keadaan keluaga itu 
dan semakin susah membangunnya kembali.  
4) Faktor ketidak harmonisan dalam rumah tangga.  
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Naqiyah mengatakan dengan tegas bahwa: Hal yang ditengarahi menjadi 
polemik yang memicu keretakan rumah tangga adalah tidak adanya 
kecerdasan emosi dalam memahami perasaan pasangan. Apabila dalam 
keluarga tidak ada terdapat persesuaian pendapat antara sesama 
anggotanya ketentraman, kebahagian, keserasian, kasih sayang, kemesraan 
sukar di dapat dalam keluarga. Maria
63
 menambahkan bahwa: Hakekatnya 
perkawinan merupakan “integrasi” proses penyatuan dua insan yang 
berlangsung terus menerus selama perkawinan itu sendiri. Dalam proses 
integrasi itu sendiri biasanya mengalami berbagai hambatan yang bersifat 
fisik atau mental/emosional.
64
 
Memang hal ini tentunya sejalan dengan fakta sosial, yang mana dalam 
setiap mitra yang dibentuk akan selalu di hadapkan dengan fakta adanya 
perceraian, termasuk dalam konteks berkeluarga. Mangkanya tidak heran kalau 
syariat Islam mengatur masalah ini dengan detail. Baik al-Qur‟an maupun hadis 
sudah menjabarkannya jika terjadi gugat cerai yang semangkin naik setiap tahuny. 
Menurut Islam perceraian merupakan realita sosial, mesti di atur sedemikian rupa 
agar para pihak dapat sama-sama terlindungi dalam hukum.
65
 Hegemoni laki-laki 
terhadap perempuan yang tertuang dalam sistem perkawinan, juga menempatkan 
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perempuan berada dalam posisi “sangat dirugikan” dengan adanya perceraian. 
Para isteri dan anak bisa kapan saja ditinggal oleh kepala keluarga, meski tanpa 
satu alasan pun. Karena laki-laki memiliki hak mutlak untuk 
menceraikan.Walhasil, istri dan anak adalah pihak yang paling dirugikan, baik 
langsung maupun tidak langsung. Islam jelas menentang sistem hukum ini. Salah 
satu spirit Islam tentang etika dalam perceraian digambarkan secara gamblang 
dalam QS. al-Baqarah/2:229: 
 ُقلَّطلا  ِنَاتَّرَم  ٌكاَس مَِإف  ٍفوُر َعبِ   وَأ  ٌحِير  سَت  ٍناَس  حِِإب لاَو  ُّل
َِيَ   مُكَل   نَأ اوُذُخ َأت اَّمم  َّنُىوُمُت ي َتآ اًئ يَش لاِإ 
  نَأ َافَاَيَ لاَأ اَميُِقي  َدوُدُح  ِوَّللا   نَِإف   مُت  فِخ لاَأ اَميُِقي  َدوُدُح  ِوَّللا لَف  َحاَنُج  َمِه يَلَعا اَميِف   تَدَت  فا  ِِوب  َك ِلت 
 ُدوُدُح  ِوَّللا لَف اَىوُدَت ع َت   نَمَو  َّدَع َت َي  َدوُدُح  ِوَّللا  َكَِئلوَُأف  ُمُى  َنوُمِلاَّظلا (٢٢٩) 
Artinya: Talak raj‟i itu dua kali, boleh rujuk dengan cara yang baik (ma'ruf) atau 
menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang 
zalim.
66
 
 
Ayat di atas menjadi dasar bahwa perceraian meski hal itu boleh dan halal, harus 
dilakukan secara beretika. Dalam hal ini, Islam menekankan pentingnya menjaga 
hubungan antara suami dan isteri beserta keluarga masing-masing, sehingga 
perceraian tidak memunculkan permusuhan diantara keduanya. Relasi suamiisteri 
benar-benar dijaga, agar tak ada yang dirugikan oleh terjadinya perceraian. Dalam 
konteks hukum positif, perceraian juga diatur secara gamblang dalam UU Nomor 
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1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam tentang 
pernikahan.
67
 Dalam KHI, terdapat tiga istilah yang digunakan, yaitu cerai talak, 
cerai gugat, dan khulu‟. Terdapat 35 pasal membahas talak dan berbagai 
prosedurnya, yaitu pasal 113 s/d 148. Hal ini menujukkan bahwa persoalan 
perceraian mendapat perhatian khusus, mengingat dampak yang ditimbulkannya 
sangat luas. Dua landasan tersebut, hukum Islam dan hukum positif, telah berlaku 
secara utuh dalam tata peradilan di Indonesia. Peradilan Agama adalah lembaga 
yang berwenang menyidangkan dan memutuskan perkara perceraian yang 
diajukan oleh suami atau isteri. Peradilan Agama hadir untuk memastikan bahwa 
perceraian dilakukan secara benar sesuai dengan ketentuan agama dan hukum 
positif.
68
 
Ada rumah tangga yang sudah lama dibina bercerai diusia tua, bahkan ada 
yang bercerai dengan usia seumur jagung. Kasus perceraian bukan saja dikalangan 
masyarakat biasa juga dikalangan elit, Pejabat, ilmuan orang kaya yang sudah 
dianggap mapan secara lahiriah. Sebernanya yang terjadi dalam rumah tangga 
sehingga tingkat perceraian semakin meningkat. Inilah pentingnya analisis dan 
penelitian sehingga persoalan ini bisa diatasi paling tidak meminimalisir 
perceraian. Karena masih banyaknya yang belum memahami makna dan tujuan 
dari sebuah pernihakan sebagaimana yangterlampir dalam  surat Ar-Rum (30): 21 
tersebut. Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan untuk secara 
keseluruhan rakyat Indonesia. Khusus umat Islam ditafsirkan lagi dengan 
kompilasi hukum Islam (KHI) sebahagian kita ada yang memahami ini secara 
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dangkal bahkan tidak tahu bagaimana cara untuk mencapai tujuan dari nikah itu 
sedniri, apalagi membentuk keluarga sakinah, sehingga yang terjadi pernikahan 
yang tidak bisa eksis sebab tidak ada esensi dari tujuan nash al-Qur‟an dan 
sunnah. Maka tidak heran jika banyak pakar dan ahli memikirkan bagaimana 
metode dan cara serta konsep untuk mendapatkan keluarga bahagia dan sakinah.
69
 
Salah satu di antara sekian banyak pakar dan ahli yang mencoba 
merumuskan konsep keluarga sakinah adalah Muhammad Quraish shihab.
70
 
Ketertarikan penulis di sebabkan pemikiran beliau yang sering mengundang 
kontroversi di kalangan awam dan intelektual juga ulama sekitarnya. Misalnya 
tentang aurat perempuan dan lainya. Sehingga penulis ingin mengetahui 
bagaimana pemikiran beliau tentang konsep keluarga sakinah dalam tafsir al-
Mishbah. Dan Sepengatahuan penulis belum ada yang menulis tentang Maqashid 
al-Syari‟ah Keluarga Sakinah  Menurut M.Qurais Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah. 
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B. Fokus Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini 
jika diidentifikasi mencakup: 
1) Sebab-sebab terjadinya konflik dalam rumah tangga 
2) Akibat konflik yang terjadi dalam rumah tangga 
3) Konsep al-Qur‟an dalam membangun rumah tangga sakinah 
4) Konsep al-Hadis dalam membina rumah tangga sakinah 
5) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
6) Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang perkawinan 
7) Konsep para ulama tentang membina keluarga sakinah 
 
2. Pembatasan Masalah 
Masalah kajian ini yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas , 
untuk lebih terarah penelitian ini penulis mempokuskan pada Maqashid Al-
Syari‟ah Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah. 
 
3. Rumusan Masalah 
Sesuai latar belakang masalah di atas, dapat di rumuskan sebagai implikasi 
hasil penelitian nantinya adalah: 
1. Bagaimana pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep  keluarga 
sakinah?. 
25 
 
 
 
2. Bagaimana relevansi pemikiran M. Quraih Shihab tentang konsep 
keluarga sakinah ditinjau dari maqashid syari‟ah serta perkembangan 
hukum keluarga di Indonesia?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahuai konsep  pemikiran M. Quraish  Shihab tentang 
keluarga sakinah. 
2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran beliau tentang konsep keluarga 
sakinah jika di tinjau dari maqashid syari‟ah serta dan relevansinya 
terhadap perkembangan hukum Islam di Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti. 
a. Untuk mengetahuai sejauh mana konsep M.Qurais  Shihab dalam 
merumuskan keluarga sakinah serta korelasinya dengan konsep 
maqashid syari‟ah. 
b. Untuk memenuhi kewajiban calon Doktor hukum keluarga pada 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 
a. Sebagai bahan pustaka penelitian di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 
26 
 
 
 
b. Sebagai kajian ilmiyah yang dapat menjadi rujukan pada peneliti 
berikutnya di Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
c. Sebagai bukti keahlian yang ditonjolkan bagi alumni hukum 
keluarga di Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
3. Bagi masyarakat. 
a. Agar masyarakat mengetahuai sejauh mana konsep M.Qurais 
Shihab tentang kaluarga sakinah. 
b. Agar masyarakat mengetahuai bagaimana konsep keluarga sakinah 
menurut para pakar. 
c. Agar masyarakat mengetahuai korelasi maqashid syari‟ah dengan  
konsep keluarga sakinah menurut M.Qurais Shihab dalam tafsir al-
Mishbah terhadap perkembangan hukum keluarga di Indonesia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
E. Dimensi Maqashid Syariah 
1. Terminologi Maqashid Syariah 
Dari segi bahasa kata maqashid merupakan jama‟ dari kata 
maqshad yang mengandung arti kesulitan dari apa yang di maksud atau di 
tuju.
71
 Kalau dilihat dari akar kata dari maqashid berasal dari qashada, 
yaqshudu, qashdun yang maknanya keinginan yang kuat, berpegang teguh 
dan sengaja.
72
 Jika dilihat dalam kamus Arab-Indonesia,
73
 kata tersebut 
mengandung arti menyengaja atau bermaksud pada tuhanya.
74
 
Kata syariah merupakan mashdar dari kata syar‟a yang artinya 
sesuatu yang dibuka untuk mengambil apa yang ada di dalamnya dan 
syariah suatau tempat yang di datangi oleh manusia tau hewan untuk 
minum air.
75
 Bisa juga dengan kata syara‟a syar‟an yang artinya memulai 
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melaksanakan atau pekerjaan.
76
 Imam Syathibi
77
 mendefinisikan syariah 
dengan hukum Allah yang mengikat atau mengelilingi para mukallaf baik 
perbuatan atau perkataan maupun keyakinan dalam hati.
78
 
Kata syariah secara terminology di artikan al-Nushush al-
Muqaddasah (tek suci) dari al-Qur‟an dan sunnah yang mutawatir yang 
sama sekali belum di campuri oleh pemikiran manusia. Ruang lingkup 
syariah di sini meliputi aqidah, amaliyah dan khuluqiyah.
79
 Jika 
digabungkan dua kata tersebut maka mengandung pengertian sebagai 
maksud atau tujuan Allah dalam mensyariahkan suatu hukum syariah atau 
agama.
80
 
Pendapat Imam Syathibi (730 H / w 790 H) sesungguhnya 
maqashid syariah itu bertujuan untuk mewujudkan kebaikan tau 
kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat dan hukum syariat di 
syariatkan untuk kemaslahatan hamba dunia akhirat. Sedangkan 
kemaslahatan yang beliau maksud ada tiga tingkatan, yaitu: 
a) Kemaslahatan Dharûriyah. 
Kata dharuriyat menurut bahasa artinya suatu kebutuhan yang 
sangat mendesak atau darurat atau emergenci. Sehingga dalam dharuruyat 
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ini, jika hal tersebut tidak terpenuhi akan terancam keselamatan umat 
manusia di dunia dan akhirat.
81
 
Dalam maqashid dharuruyat ada lima kemaslahatan, yiatu menjaga 
agama (hifzhu al-Din), menjaga jiwa (hifzhu al-Nafz), menjaga akal 
(hifzhu al-Aqal), menjaga keturunan (hifzhu al-Nasl) dan menjaga harta 
(hifzhu al-Mal).
82
 
Pada dasarnya syariat Islam di turunkan demi untuk menjaga lima 
kemaslahatan tersebut. Jika di teliti nash al-Qur‟an akan ditemukan alasan 
Allah mensyariatkan hukum kepada hambanya, misalnya dalam firman 
Allah tentang kewajiban berjihad berikut ini:  
  مُىوُِلتَاقَو  َّتىَح لا  َنوُكَت  ٌةَن   تِف  َنوُكَيَو  ُني  دلا  ِوَِّلل  ِنَِإف ا وَه َت  نا لَف  َناَو  دُع لاِإ ىَلَع  َينِمِلاَّظلا 
(١٩٣) 
Artinya : Dan perangilah mereka, sehingga tida terjadi fitnah dan mereka 
taat kepada Allah semata. Jika mereka tidak memusuhimu, 
maka tidak ada permusuahan, kecuali terhadap orang yang 
berbuat zhalim. (Qs al-Baqarah ayat 193). 
 
Dalam ayat di atas, ada perintah untuk jihad memoertahankan agama 
Allah, maka jihad diantara maqashid dharuruyat dalam mempertahankan 
dan mejaga agama Islam dari serangan orang kafir dan zhalim. 
  مُكَلَو  في  ِصاَصِق لا  ٌةاَيَح َاي  ِلُوأ  ِباَب للأا   مُكَّلَعَل  َنوُقَّ ت َت (١٧٩) 
Artinya : Di dalam qishash itu ada kemaslhatan hidup bagimu, wahai 
orang yang berakal, agar kamu bertaqwa.(Qs al-Baqarah ayat 
179). 
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Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban qishah bagi orang yang 
membunuh. Maknanya bunuh dibalas bunuh, nyawa dibalas nyawa 
sebagai bentuk memelihara jiwa, ini termasuk maqqshid dharuriyat. 
Jika dilihat daru ayat pertama dapat dipahami tujuan di syariatkan 
jihad untuk melancarkan dakwah bilamana terjadi gangguan ketika 
mengajak menyembah Allah. Sedangkan dharuriyat kedua bahwa manuisa 
di syariatkan qishash agar terjaga nyawa dari ancaman manusia yang ingin 
menghilangkan nyawanya.
83
 
 
b) Kemaslahatan Hajiyyat 
Sesuatu yang di butuhkan dan mempunyai hajat dengannya lebih 
sering di sebut dengan hajat, maka ini di sebut dengan kemaslahatan 
sekunder. Walaupu hajat ini kendati tidak ada, maka tidak sampai 
mengancam keselamatan sesorangm akan tetapi mendapatkan kesulitan 
tentang sesuatunya. Dalam menghadapi kesulitan itu syariat memberikan 
keringanan atau rukhshah, yaitu suatu hukum yang mengajarkan 
keikhlasan dan kelapangan hati dalam melakukannya tanpa ada paksaan 
atau sangat terbebani sehingga lebih mampu untuk menjalankan suatu 
hukum tersebut. Karena boleh jadi orang lain tidak merasa berat, namun 
untuk orang tertentu sangat sulit dan hampir tidak terlaksana, di sinilah 
perkunya keringanan (rukhshah).
84
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Pendapat Abdul Wahab Khalaf (1888 M),
85
 di kaitkan dengan 
ibadah, syariat Islam memberikan kelapangan bagi yang mengalami 
kesulitan dalam menjalankannya, namun tidak sampai meninggalkannya, 
hanya mendapat keringanan, contohnya bagi orang yang musafir di 
perbolehkan tidak puasa, sesuai dengan syarat tertentu, namun diganti di 
waktu yang lain di saat tidak dalam musafir, contoh lain juga, boleh tidak 
puasa bagi orang yang sakit, lagi-lagi harus dig anti di saat yang  lain 
dengan istilah mengkadhanya. Masih masalah musafir dalam syariat Islam 
di ringankan dengan adanya hukum mengqshar dan menjama‟ shalat, hal 
ini semuanya dalam rangka menjaga kemaslahatan hajiyat bagi dirinya, 
artinya wajib, puasa bagi yang musafir dan sakit, namun boleh tidak 
dengan cara di qadhanya, sholat juga wajib pada waktunya dan cukup 
jumlah rakaatnya, namun boleh di kumpulkan waktunya dan di singkatkan 
rakaatnya.
86
 
Rukhshah dalam hukum Islam dapat kita temukan di banyak akad 
kontrak perjanjian dalam muamalah atau bisnis Islam, misalnya akad jual 
beli, sewa, syirkah, mudhrabah, muzara‟ah, murabahah dan lainya.87 
Rukhshah juga ada ditemukan dalam hukum pidana, misalnya 
denda diyat bagi pembunuhan tidak sengaja dan di undur potong tangan 
bagi yang mencuri di karenakan terdesak menyelamatkan nyawa manusia 
                                                                
85
Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Fiqhi (Kairo: Dar al-Ma‟arif , 1997), hlm. 202-203 
 
86
Nurhadi, Konsep Hikmat Al-Tasyri', hlm. 135 
 
87
Ibid. 
 
32 
 
 
 
di sebakan kelaparan yang dahsyat. Hal seperti ini sudah ada di singgung 
dalam al-Qur‟an sebagai petunjuk ke hukum tersebut, misalnya surah al-
Maidah ayat 6 sebagai berikut:
88
 
َاي  َأاَهُّ ي  َنيِذَّلا اوُنَمآ اَذِإ   مُت  مُق  َلِإ  ِةلَّصلا اوُلِس غَاف   مُكَىوُجُو   مُكَيِد َيأَو  َلِإ  ِقِفَارَم لا اوُحَس ماَو 
  مُكِسوُءُرِب   مُكَلُج َرأَو  َلِإ  ِ  ين َب عَك لا   نِإَو   مُت نُك اًبُنُج اوُرَّهَّطَاف   نِإَو   مُت نُك ىَض رَم   وَأ ىَلَع  ٍرَفَس  َأ  و 
 َءاَج  ٌدَحَأ   مُك نِم  َنِم  ِطِئاَغ لا   َوأ  ُمُت  سَملا  َءاَس نلا   مَل َف اوُد
َِتج  ًءاَم اوُمَّمَي َت َف اًديِعَص اًب َيط 
اوُحَس مَاف   مُكِىوُجُوِب   مُكيِد َيأَو  ُو نِم اَم  ُدِيُري  ُوَّللا  َلَع  جَِيل   مُك يَلَع   نِم  ٍَجرَح   نِكَلَو  ُدِيُري   مَُكر هَطُِيل 
 َّمِتُِيلَو  ُوَتَم ِعن   مُك يَلَع   مُكَّلَعَل  َنوُرُك  شَت (٦) 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 
 
Ayat di atas bahagian maqashid hajiat, yaitu wudhu‟ merupakan hajiat dari 
diperbolehkan atau sahya sholat, maqashis hajiat dari sholat adalah 
berwudhuk. 
Dari keterangan di atas, maka kemaslahatan hajiyat ini sangat 
bermanfaat dan berguna bagi umat manusia untuk mengilangkan 
kesempitan yang menyebabkan orang tidak bisa melakuknya sesuatu, 
dengan menjaga kemaslahatanya makanya akan terbuka kelapangan atau 
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kemudahan yang di sebut dengan rukhshah bagi keadaan tertuntu dalam 
syariat Islam. 
 
c) Kemaslahatan Tahsiniyyat 
Sederhananya bahwa tahsiniyat ini bermakna menjaga 
kemaslahatan pelengkap atau penyempurna agar manusia lebih nyaman 
dan lega dalam menjalankan syariat. Walaupun jika kebutuhan hajiyat ini 
tidak terlaksana, tentu tidak sampai menimbulkan kesulitan dan 
kesempitan.
48
 Kemaslahatan tahsiniyat ini hanya pelengkap, sebagaimana 
Imam Syathibi ungkapkan, ini sebenarnya hanya melihat kepatutan dalam 
adat kebiasaan saja, menjauhkan hal yang tidak sejalan atau kurang baik 
atau di anggap  muruah menurut adat dan kebiasaan manusia sesuai 
dengan tempat dan keadaannya. 
Di kehidupan kita sehari-hari, misalnya ibadah, muamalah dan 
uqubat, Allah selalu memberikan hal-hal yang di syariatkan ada kitan 
dengan kemaslahatan tahsiniyat.
89
 Contoh dalam ibadah misalnya, 
sebagaimana Abdul Wahab Kahalaf (1888 M) menyebutkan,
90
 islam 
mensyariatakn bersuci dari najis atau hadas, baik dalam badan, pakain 
maupun tempat. Syariat Islam menganjurkan selalu berhias, memakai 
wangian jika mau ke masjid serta memperbanyak ibadah sunnat, ini 
semuanya ranah kemeslahatan tahsiniyat dalam ibadah. Jika hal itu tidak 
di lakukan, maka tidak sampai memberatkan dan menyulitkan hambanya. 
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Di pembahasan bidang muamalah, syariat Islam melarang hidup 
boros, kikir, monopoli dan lainya. Kalau di ranah uqubah atau hukum 
pidana, misalnya di larangnya membunuh anak-anak dan wanita dalam 
peperangan dan menyiksa atau memutilasi jenazah mayat siapapun.  Lalu 
Imam Syathibi sedikit menambahkan tentang di larangnya wanita berjalan 
di jalan umum atau jalan raya dengan memamerkan pakian yang bagus 
dan mahal, sehingga dapat merangsang nafsu seseorang yang memandang 
dan melihatnya.
91
 Dalil dari menjaga kemaslahatan tahsiniyat ada dalam 
surah al-Maidah ayat 6 di atas. 
Kemaslahatan hajiyat dan tahsiniyat
92
 menggambarkan bahwa 
tujuan dari syariat Islam itu dalam mensyariatkan suatu syariat dan hukum 
selalu menjaga kemaslahatan umat manusia, baik dunia maupun akhirat 
tanpa terkecuali, tentu agar manusia selalu mendapat kebahagiaannya di 
dunia dan akhirat.
93
 Salah satu contoh ketika Islam mewajibkan shalat bagi 
umatnya, bertujuan agar umat menjaga agama Allah. Adanya hukuman 
bagi pelaku zina demi untuk menjaga kehormatan dan keturunan manusia. 
Hukuman bagi pencuri lalu di potong tangan agar terjaga harta, juga di 
qisahash nya dalam hukum, demi menjaga nyawa dan jiwa manusia. Oleh 
kerean itu, tujuan syariat atau maqashid syariah dapat di defenisikan 
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sebagai tujuan-tujuan yang di inginkan dalam setiap penepatan hkum 
Islam.
94
 
Khusus dalam ranah hukum syariat muamalah, Islam sangat 
menganjurkan ijtihad yang bertujuan memberikan kemudahan dalam 
setiap kegiatan transaksi muamalah, serta tetap menjaga nilai hukum 
syariat dan selalu menerapkan kemaslahatan terhindar dari kerugian bagi 
umat manusia. Ini lakukan agar hukum yang ada dalam al-Qur‟an dan 
sunnah teraplikasi dengan konsep maslahat terutama dalam bidang 
muamalah. Hal ini tentu sangat sesuai dengan konsep hukum Islam yang 
selalu menjaga kemaslahatan manusia dalam setiap hukum syariat, inilah 
yang disebut dengan maqashid syariah, tujuan Allah mensyariatkan syariat 
pasti mengandung hikmah dan manfaat, oleh karenanya untuk 
mendapatkan hal itu terkadang perlu ijtihad.
95
 
Kemudian pengertian Maqashid al-syari‟ah menurut Izzuddin bin Abd 
al-Salâm (577 H), adalah syariat itu semuanya mengandung nilai maslahah 
yang bertujuan menolak kejahatan atau menarik kebaikan
.96 
Menurut Al-
Khâdimiy (1963 M), maqâshid syarî‟ah adalah sebagai prinsip Islâm yang 
lima yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
97
 Menurut 
Satria Effendi M. Zein, maqâshid Islâm.Tujuan itu dapat ditelusuri dalam 
ayat-ayat al-Qur‟ân dan hadîts sebagai alasan logis bagi rumusan suatu 
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hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan manusia
.98
 Kaitan dengan 
maqâshid syarî‟ah tersebut, Imâm al-Syâthibiy (730 H / w 790 H) 
mempergunakan kata yan berbeda-beda yaitu maqâshid syarî‟ah, al-
maqâshid al-Syar‟iyyah fi al-Syarî‟ah, tersebut mengandung dan maqâshid 
min syar‟i al-Hukm. Meskipun dengan kata-katayang berbeda, Asafri Jaya 
Bakri berpendapat bahwa kata tujuan yang sama, yaitu tujuan hukum yang 
diturunkan oleh Allâh swt.
99
 
Para ulama mempunyai pendekatan yang berbeda dalam identifikasi 
maqashid. Menurut Kamali :
100
 
a. Pendekatan tekstual yang jelas, perintah dan larangannya. Perintah 
merupakan tujuan syari‟ (Allah) dalam bentuk perintah yang positif 
dan larangan yang merupakan maqashid syariah dalam bentuk 
negatif yang bertujuan menjauhkan manusia dari sesuatu yang 
merugikan. Pendekatan ini lebih difokuskan kepada pendekatan 
teks (Al-Quran dan As-sunnah). 
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b. Pendekatan illat, yaitu proses ijtihad menggunakan metode qiyas 
yaitu menganalogikan sebuah kasus hukum (furu‟) yang baru 
dengan yang lama (usul) dengan menghadirkan alasan atau sebab 
(„illat) hukumnya. Pendekatan ini tidak fokus secara langsung 
kepada maqashid al-syari‟ dan maslahah manusia. 
c. Pendekatan ijtihad dengan premis untuk merealisasikan manfaat 
(maslahah) dan mencegah kerusakan (mafsadah). „illah dalam 
pendekatan ini dinamakan hikmah pada setiap kasusu hukum yang 
baru. Contoh, hikmah pelarangan narkob aadalah menjaga manusia 
dari kerusakan akalnya yang merujuk pada dalil keharaman 
khamar. Semua minuman memabukan yang dapat merusak akal 
manusia diharamkan.
101
 
Menurut banyak pakar dalam usul fiqih setiap syariat mengandung 
maqashid, sementara setiap maqashid syariah bertujuan untuk kemaslahan 
hamba. Kemaslahatan dalam maqashid syariah tidak hanya di tinjau dari 
aspek teknis saja, akan tetapi ada upaya dan metode dalam pengembangan 
hukum syariat, misalnya ada aspek filosofis dari setiap hukum Allah yang 
ada, agar sesuai dengan nalar filsafat bagi manusia.
102
 
Sehingga definisi maslahat dalam teori ensiklopedi huku Islam 
adalah maslahat, yaitu bentuk masdar dari kalimat shalaha, mashalih yang 
bermakna manfaat atau guna.
103
 Sebab itu apa saja syariat yang ada jika 
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mengandung manfaat berarti ada maslahah. Adapun secara terminology 
maslahah diartikan sebagai membuat manfaat dan meninggalkan mudharat 
dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syariat, demikian menurut Imam 
Gazali, tambahannya bahwa menurut beliau setiap syariat mengandung 
kemaslahatan  sesuai dengan tujuan dari syariat, meskipun bertentangan 
dengan kemaslahan dari tujuan-tujuan manusia.
104
 
 
2. Manfaat Maqashid Syari’ah 
Sebelum berfatwa setiap faqih dan mufti mesti mengetahu dan 
menentukan maqashid syariah suatu dalil nash, baik nash al-Qur‟an 
maupun sunnah, bahkan ijma‟ sahabat. Maka setiap mufti dan faqih wajib 
mengetahui tujuan Allah dalam setiap syariat (perintah dan larangan) 
suapaya fatwanya sesuai dengan tujuan Allah sebagai yang punya hukum. 
Misalnya sesuatu yang sangat dibutuhkan atau dharuruyat bagi manusia, 
namun hukumnya hanya sunat atau mubah atau makruh saja, padahal 
seharusnya sebaliknya.
105
 
Salah satu lembaga fiqih internasional dalam OKI (organisasi 
konferensi Islam) menegaskan agar setiap fatwa yang di lahirkan mesti 
sesuai dengan maqashid syariah atau manfaat, maka mesti mengetahui 
yaitu: 1). Dapat memahami nash al-Qur‟an dan hadis secara konprehensif. 
2). Dapat mentarjih salah satu pendapat dan ijtihad ulama bersandar pada  
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maqashid syariah sebagai standarnya. 3). Memahami secara mendalam 
ma‟alat (pertimbangan jangka panjang) kegiatan dan kebijakan setiap 
manusia juga selalu mengaikan dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
Banyak ulama usul fiqih yang sudah memberikan ijtihadnya 
berkaitan dengan tujuan dan manfaat dari maqashid syariah, diantaranya 
adalah:  
1) Dalam kitab al-Ihkam Imam Amidi (551 H/1157 M) menjeleskan 
bahwa sesunggunya tujuan dari di syariatkan suatu syariat adalah 
dalam upaya untuk mencapai manfaat dan menghidari kemudaratan 
atau keburukan atau kedua-dunya.
106
 
2) Dalam Muafaqatnya Imam Syathibi (730 H / w 790 H) menjelaskan 
bahwa syariat Allah telah menentukan tujuan syariat untuk 
kemaslahatn manusia dunia akhirat.
107
 Dalam hal ini Imam Syathibi 
tidak mengartikan maqshid dengan bentuk jami‟ dan mani‟ (manfaat 
dan mudarat), melainkan memerlihatkan maqshid itu dalam penjelasan 
teori-teori yang sangat luas dan mendalam. 
3) Ibnu Asyur (1879 M. atau 1296 H / w 1973 M. Atau 1393 H) dalam 
meneliti kitab muawfaqat Imam Syathibi memberikan pengertian 
bahwa maqashid itu makna-makna dan hikmah yang diinginkan Allah 
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dalam setiap syariat, hal tersebut tidak terbatas dalam stu hukum 
melainkan seluruh hukum yang ada dan di syariatkan.
108
 
4) Menurut Yusuf Qardhawi (1926 M), menurutnya maqshid syariah 
bertujuan mengupas dari tujuan yang di inginkan nash al-Qur‟an dan 
hadis, naik perintah, larangan serta mubah. Sehingga mengarah pada 
hukum yag bersifat juziyah (persial) dalam setiap aspek kehidupan 
mukallaf sebagai manusia.
109
 
Melihat pengertian di atas, maka maqshid syariah bermakna tujuan 
Allah dan rasulnya dalam merumuskan hukum Islam dalam syariat Islam. 
Ini bisa di jumpai dalam wahyu Allah dan sunnah Rasul. Sebenarnya 
rumusab tersbut merupakan teori logis dan filosofis hukum Islam yang 
bermuara pada kemaslahatan umat manusia.
110
 Maka dapat di ambil 
kesimpulan, bahwa setiap hukum Allah selalu di kaitkan dengan maqashid 
syariah merupakan hal yang sangat urgen dan penting, agar setiap hasil 
ijihad dan fatwa yang merupakan produk hukum tidak bertentangan 
dengan maslaat dan hajat manusia sebagai pelaksana dari hukum 
tersebut.
111
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3. Dasar-Dasar Maqashid Syariah 
Untuk menentukan agar maqashid syariah dapat menjadi aspek dalam 
pertimbangan hukum, landasan dan perumusan hukum, maka pendekatannya 
harus mendeteksi dan mengetahui eksistensi maaqashid syariah itu sendiri. Ini 
lakukan agar tidak terjadi penyimpangan dalam menggunakan maqashis 
syariah secara liberal sehingga menghasilkan hal yang spekulatif dalam 
penggunaan maqashid sebagai metode ijitihad.
112
 Menurut Imam Gazali (450 
H / 1059 M) bahwa maqashid syariah dapat di ketahui melalui penjelasan 
dalam nash al-Qur‟an dan sunnah serta ijma‟.113 
Berkaitan dengan ilmu ulum al-Qur‟an yang diperlukan dalam 
mendeteksi dan memehami maqashid syariah, maka diperlukan penghayatan 
dari hikmah ayat al-Qur‟an dengan cara mentadabburi serta menyelami tafsir 
ayat al-Qur‟an yang mu‟tabar. Sama halnya dengan ketentuan menemukan 
maqashid dalam sunnah atau hadist, maka harus mengkaji lebih dalam kitab 
shahih, sunan, musnad, jawami‟ dan syarah-syarahnya yang berkopetensi 
kualitasnya.
114
 
Mendeteksi atau mengetahui maqashid syariah suatu nash menurut 
Imam Izzuddin bin Abdissalam (577 H) dengan pendekatan berdasarkan objek 
penelitian. Juga dalam menemukan maqashid syariah yang bersifat diniyah 
(maslahat dan mafsadat) yaitu dengan melihat keterangan dalam dalil naqli 
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baik al-Qur‟an mauapun al-Hadist serta ijma‟ dan Qias yang mu‟tabar juga 
I‟tidal al-shahih.115 Sedangkan maslahat yang bernuansa duniawiyah, maka 
pendekatan untuk mengetahui maqashid syariah dengan berlandaskan dalil 
akli atau rasional logika dengan mendalami qias yang bersifat eksprimen, 
empiric, hipotesa dan lainya, segaimana dalam kitabnya. Melalu pembahasan 
ini, maka dapat dipahami bahwa ada dua cara untuk mengetahui adanya 
maqashid syariah, yaitu melalui pendekatan normatif naqli al-Qur‟an dan al-
Hadist serta ijma‟ juga pendekatan berdasarkan logika rasional (filsafat 
berpikir secara mendalam dan kritis).
116
 
Salah satu metode dalam menetapkan maqashid syariah menurut Imam 
Syathbi (730 H / w 790 H) dalam kitabnya yaitu dengan thuruq al-Istbat 
maqashid itu sendiri, yang pada hakikatnya merupakan penjelasan dan 
operasional dalam menyikapi thuruq al-Ma‟rifah maqashidnya. Para ulama 
berbeda pendapat tentang metode penetapan maqashid syariah. sebenarnya 
perbedaannya hanya dalam subtansi kebahasaan saja sedangkan dalam 
terminologinya. Di bawah ini akan di jelaskan thuruq li al-Maqashid syariah 
menurut para ulama diantaranya imam Syathibi (730 H / w 790 H).
117
 
Menurutnya dalam menetapkan maqashid dapat ditempuh dengan cara:  
a. Makna Tektual dalam Setiap Perintah dan Larangan Syariat 
Sebenarnya metode ini dapat dipahami secara sederhana dengan 
menilik pada setiap perintah dan larangan dalam tinjauan kebahasaan atau 
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eksplisit dalam nash yang keduanya nash tersebut mempunyai unsure mandiri 
tanpa ada penafsiran dari ayat atau hadist lainya. Maka setipa perintah 
menuntut untuk melaksanakannya sedangkan larangan menuntut untuk 
meninggalkannya karena ada unsure dosa. Artinya dengan terlaksana 
keduanya secara bersamaan akan menunjukkan bahwa syariat sudah sesuai 
dengan pemberi syariat (maqsud al-syar‟i). Jika yang terjadi justru sebaliknya, 
perintah tidak ditunaikan, larangan terabaikan, ini satu bukti bahwa maqashid 
syariah tidak terwujud dianggap gagal dalam menegakkan maqsud syar‟i.118 
Metode di atas, sering disebut dengan metode tektual nash atau zhahir 
nash yang di sorot dengan pemahaman secara umum bahwa setiap perintah 
pastu ada di dalamnya maslahat dan setiap larangan ada di dalamnya 
mafsadat. Walaupun demikian menurut Syathibi (730 H / w 790 H) juga harus 
memenuhi dua syarat operasional, yaitu:
119
 
Pertama; setiap perintan dan larangan yang di muat secara eksplisit 
dan mandiri (ibtidai), maka perintah itu bersifat penguat tidak dapat di 
gunakan dalam metode yang ini. Misalnya tentang jual beli yang dilarang 
dalam surah al-Jum‟ah sebagai berikut:  
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اَذِإ  َيِدُون  ِةلَّصِلل   نِم  ِم و َي  ِةَعُم  ُلجا ا وَع  سَاف  َلِإ  ِر  ِكذ  ِوَّللا اوُرَذَو  َع ي َب لا   مُكِلَذ  ٌر   يَخ 
  مُكَل   نِإ   مُت نُك  َنوُمَل ع َت (٩) 
Artinya: Wahai orang yang beriman, jika sipanggil untuk shalat jumat, maka 
bersegeralah dan ingatlah Allah serta tinggalkan jual beli, karena 
yang seperti itu lebih baik jika kalian mengetahuinya.  
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Sangat jelas bahwa ayat ini melarang jual beli ketika shalat jumat sudah akan 
dilaksanakan. Tidak larangan berniaga secara umum, melainkan kalau pas 
waktu shalat agar segera meninggalkan jual belinya. Larangan dalam ayat ini 
hanya penguat untuk bersegera melaksanakan shalat jumat dan jangan 
melambat-lambatkannya. 
Kedua; jika perintah dan larangan harus I muat secara eksplisit (sarih) 
dengan syarat perintah dan larangan bersifat dzimmi atau mafhumnya, 
misalnya mafhum muqafaqah dan mukhalafah dan lainya. Juga dengan 
memahami kaedah fiqih, misalnya ma la yatimmul wajib illa bihi fa huwal 
wajib dan lainya, maka metode ini tidak bisa di gunakan dalam menetapkan 
maqashid syariah.
120
 
 
b. Rasional Kontektual Illat dari Amar dan Nahi 
Metode kedua ini masih sauadara kandung atau ada kemiripan dari 
metode pertama yang bertitik fokus ada nash yang mengandung illat tentang 
larangan dan perintah. Dalam metode ini maqashid di lihat dari keraguan yang 
menimbulkan tanda tanya, mengapa dan kenapa adanya perintah dan larangan 
tersebut, apa yang mendasari dan apa yang melatarbelakangi hal tersebut.  
Menurut Imam Syathibi (730 H / w 790 H) illat tidak menjadi alat untuk 
mengetahui maqashid melainkan hanya syarat dan tanda yang mengarah dan 
menuju maqashid.  Akan tetapi yang menjadi maqashid adalah konsekuensi 
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dari iilat atau hakikat illat (muqtadha al-Illah) dari sudut teraplikasinya 
perintah dan larangan itu.
121
 
Secara umu illat dapat dibedakan menjadi dua, illat yang nampak dan 
yang tidak nampak. Illat yang terlihat dan nampak (ma‟lumat)  hukumny 
wajib untuk di laksanakan bagi mujtahid dalam melakukan ijtihad, tentunya 
sesai dengan kaedah tentang masalikul illah dalam pembahasan usul fiqih. 
Sedangkan illat yang tidak nampak (ghairu ma‟lumah) hukumnya wajib 
tawaqquf serta tidak secara semaunya saja atau spekulatif mengklain bahwa 
yang di kehendaki Allah itu. Ada beberapa sebab hal itu dilakukan 
dikarenakan: 1). Twaquf dikarenakan tidak ada dalil yang memberikan isyarat 
mutlak tentang illat dalam nash; 2). Tawaquf dikarenakan ada illat yang 
mansukh tetapi bisa jadi germasuk maqashid syariah.
122
 
 
c. Meninjau Semua Maqashid Turunannya (al-Tabi’ah). 
Seluruh ibadah yang di syariatkan Allah, baik ibadah mahdhah 
maupun muamalah memiliki tujuan atau maqashid pokok (al-ashliyah) dan 
maqashid al-tabi‟iyah) turunan. Misalnya nikah mempunyai maqashid al-
ashliyah menjaga eksistensi manusia melalu keturunan (al-tanasul). 
Sedangkan maqashid turunannya adalah mendapatkan ketenangan atau 
ketentraman (keluarga sakinah), saling membantu dalam kemaslahatan dunia 
dan akhirat, hasrat seks secara halal, terjaga dari fitnah dan lainya, 
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kesemuanya merupakan maqashid al-tabi‟iyah dalam nikah. Kesemua 
maqashid itu dapat di ungkap dengan cara eksplisit nash juga melalui isyarat 
adanya maqashid yang dipahami dari dalil lain atau dengan penelitian istqira‟ 
(induktif) dari nash yang berkaitan dengannya. Maka adanya maqashid 
turunan dianggap sesuai dengan maqshus syar‟i yang berfungsi menguatkan 
maqashid al-ashliyah, malah lebih dari itu, kesemua maslhat yang ada secara 
empiris dari syariat nikah sekalipun tidak khusus, maka diposisikan sebagai 
penguat maqashid al-ashkiyah. Jadi semua yang berlawanan dengan maqashid 
asliyah dan tabi‟iyah, baik yang mslahat maupun yang empiric dianggap tidak 
termasuk maqashid syar‟i.123 
 
d. Adam al-Bayani al-Syar’i (sukut al-Syari’). 
Makna dari pembahasan ini adalah tidak ada keterangan nash sebagai 
sebab di syariatkan suatu syariat, baik bernilai ubudiyah maupun muamalah, 
padahal ada tanda kemungkinan adanya syariat dalam tinjauan empiris. 
Adapun ruang lingkup hal-hal yang tidak ada keterangan syar‟i ini dapat di 
bagi menjadi dua:  
1) Tidak adanya penjelasan karena tidak ada kebutuhan untuk 
menerangkannya. Yang termasuk dalam kajian ini adalah segala hal 
hukum yang baru ada dan muncul (kontemporer), karena hakikatnya 
belum eksis  pada masa Rasul hidup saat al-Qur‟an dan sunnah ada, 
misalnya mengumpulkan al-Qur‟an, hadist dan segala pengelompokan 
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ilmu pengetahuan dan lainya). Maka cara untuk mengetahui maqashidnya 
dengan mengembalikan furu‟ pada yang ushul sesuai yang relevan atau 
dengan cara meneliti nash yang ada indikasi secara induktif atau 
istiqra‟.124 
2) Hal-hal yang sudah ada di masa tasyri‟ akan  tetapi tidak ada penjelasn 
syariat tentang itu.  Hal ini dapat dilihat dalam aspek ubudiyah, maka 
masalah ini dapat di bagi menjadi tiga:
125
 
a) Melaksanakan sesuatu yang tidak ada keterangan syariat tetang status 
maliyahnya atau meninggalkan sesuatu yang di izinkan oleh agama. 
Contohnya doa bersama, sujud syukur, doa bersama setekah shalat 
asyar bagi orang yang tidak sedang wuquf haji dan lainya. 
b)   Mengamalkan suatu yang tidak ada dlil syariat tentang cara 
pelaksanaannya atau meninggalkan sesuatu yang di izinkan syariat. 
Contohnya puasa sambil menahan bicara atau riyadhah nafsiyah 
dengan makanan yang halal namun yang tertentu saja.  
c) Melaksanakan sesuatu yang tidak ada keterangan syariat akan tetapi 
hal itu melanggar ketentuan syariat yang lainya. Contohnya puasa dua 
bulan penuh dalam kafarat zhihar, setelah tidak mampu mmerdekakan 
hamba sahaya. Menurut Imam Syathibi (730 H / w 790 H) 
mengomentari tiga model ini menggolongkan model ketiga yang 
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menyelisihi ketetapan nash syariat dan ini menurut beliau kategori 
bid‟ah qabihah.126 
Sedangkan dua yang sebelumnya, menurut Imam Syathibi (730 H / w 
790 H) bahwa sesuatu yang didiamkan dalam syariat tidak secara otomatis 
dengan melakukanya dianggap bertentangan dengan syariat. Maka dalam hal 
ini mesti dilakukan penelitian dengan mencari maslahat dan mudharat di 
dalamnya. Jika ada maslahat yang banyak ini diterima syariat, demikian 
sebaliknya jika banyak mudharatnya hal itu ditolak syariat. Teori yang mudah 
untuk memahami maslah ini adalah dengan menggunakan teori maslahah al-
mursalah.
127
 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penetapan 
maqashid syari‟ah sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku sehingga tidak 
salahdalam menentukan suatu perintah/larangan. Adapun kaidah-kaidah yang 
dimaksud  diantaranya adalah: 
Kaidah pertama, seluruh ketentuan syariah memiliki maksud 
(maqashid). Allah menciptakan sesuatu pasti mempunyai tujuan, begitu pula 
Ia tidak mengurangi atau menambah sesuatu kecuali atas hikmah tertentu pula. 
Menurut dua ulama pakar dalam maqashid yaitu Imam Syathibi (730 H / w 
790 H) dan Ibnu Asyur (1879 M. atau 1296 H / w 1973 M. atau 1393 H) 
mengatakn “Pada prinsifnya setiap ketentuan ibadah dan muamalah 
mempunyai illat dan sebab dalam  ketentuan secar detail lebih banyak tidak 
bermu‟allalah (tidak nampak jelas illatnya) . Maka sebenarnya tidak hanya 
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masalah muamalah saja yang ketentuanya ada illat dalam ibadah juga ada 
ketentuan illat sbegai tujuan atau maqashidnya.
128
 
Kaidah yang kedua, Taqshid (menentukan maqashid) itu harus 
berdasarkan dalil. Tidak dibenarkan memakai atau membuang maqashid 
syariah kecuali mesti ada dalilnya. Oleh sebab itu menisbatkan sesuatu dalam 
hukum Islam itu sama saja menisbatkan sesuatu itu kepada Allah.  Sebab 
syariat itu milik Alla dan setiap tujuan dan target syariat merupakan tujuan 
dan target Allah. Jika maqashid syariah tidak mempunyai dalil sama sekali 
maka sama saja telah berdusta kepada Allah dan itu sangat dilarang dalam 
syariat Islam.
129
 
Kaidah ketiga, Menertibkan Maslahat dan Mafsadah. Menurut Islam 
maslahat dan mafsadah itu berbeda-beda tingkat urgensi dan kepentingannya. 
Misalnya dalam lima kebutuhan dharuriyat (asasi) manusia itu berbeda-beda 
pula tingkat kepentingannya. Maqashid syariah itu bertingkat-tingkat dan 
berbeda kepentingannya, maka hal yang sama terjadi pada wasail (sarana). 
Karena setiap ada tujuan (maqashid), harus ada wasail (sarana) yang 
mengantarkan kepada tujuan tersebut.
130
 
Hal tersebut didasarkan pada nash-nash Al-Qur'an dan Hadits bahwa 
ketentuan-ketentuan syariat ini tidak sama, tetapi berbeda-beda; ada yang 
tidak penting, ada yang penting dan ada yang lebih penting. Diantara nash-
nash tersebut adalah dalam surat Al-Hujurat:7 
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اوُمَل عاَو  َّنَأ   مُكيِف  َلوُسَر  ِوَّللا   وَل   مُكُعيُِطي  في  ٍيرِثَك  َنِم  ِر  ملأا   مُّتِنَعَل  َّنِكَلَو  َوَّللا  َبَّبَح  ُمُك َيلِإ  َنَايملإا 
 ُوَنَّ يَزَو  في   مُكِبوُل ُق  َهَّرََكو  ُمُك َيِلإ  َر  فُك لا  َقوُسُف لاَو  َناَي  صِع لاَو  َكَِئلُوأ  ُمُى  وُدِشاَّرلا َن (٧) 
Artinya: Dan ketahuilah bahwa disekitarmu ada Rasulullah, kalau dia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada 
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus. 
 
Dalam ayat ini, Allah menyebutkan beberapa bentuk dosa yaitu kufur, 
kefasikan, dan maksiat (kedurhakaan) secara berurutan yang menunjukkan 
bahwa kufur adalah dosa paling besar dan kekufuran lebih berat daripada 
maksiat. Allah menyebut bentuk mafsadah dalam ayat ini secara berurutan 
sesuai tingkat kemudharatannya.
131
 
Selanjutnya Allah memeberikan tugas dan kewajiban kepada manusia 
berdasarkan tingkat maslahat dan mafsadahnya. Maksudnya Allah menjadikan 
setiap jenis perintah atau larangan atau ketentuan lain itu sesuai dengan 
tingkatan mafsadah dan maslahatnya. Lebih detailnya imam Asy-Syatibi (730 
H / w 790 H) menjelaskan sebagai berikut:
132
 
 Perbuatan tersebut memiliki maslahat yang besar, perbuatan tersebut 
termasuk kategori rukun. 
 Perbuatan tersebut memiliki mafsadat yang besar, perbuatan tersebut 
masuk kategori dosa besar. 
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 Perbuatan tersebut memiliki maslahat yang tidak besar, perbuatan tersebut 
termasuk kategori ihsan. 
 Perbuatan tersebut memiliki mafsadat yang kecil, perbuatan tersebut 
masuk kategori dosa kecil. 
Kaidah keempat: Membedakan antara maqashid dan wasa'il dalam 
setiap ketentuan Allah. Diantara kaidah penting dalam bab maqashid syariah 
adalah membedakan antara rumpun maqashid dan rumpun wasail dengan cara 
meletakkan ketentuan syariat ini pada tempatnya sesuai rumpunnya.Yang 
dimaksud dengan sarana (wasilah) adalah sesuatu yang harus dilakukan atau 
ditinggalkan bukan karena perbuatan tersebut, tetapi karena hal lain yaitu 
target perbuatan tersebut. Jelasnya, wasilah adalah perbuatan yang 
mengantarkan kepada tujuan perbuatan tersebut.
133
 
Seperti perintah dan laranga Allah dalam surat Al-Jumu'ah ayat 9 yang 
artinya: 
يا ََ  َُّيأاَه  َنيِذَّلا اوُنَمآ اَذِإ  َيِدُون  ِةلَّصِلل   نِم  ِم و َي  ِةَعُم  ُلجا ا وَع  سَاف  َلِإ  ِر  ِكذ  ِوَّللا اوُرَذَو  َع ي َب لا   مُكِلَذ 
 ٌر   يَخ   مُكَل   نِإ   مُت نُك  َنوُمَل ع َت (٩) 
Artinya:"Wahai orang yang beriman, jika diajak untuk melaksanakan shalat 
jumat. Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah swt dan 
tinggalkanlah jual beli demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui" 
 
Ayat ini menegaskan perihal perintah dan larangan yaitu perintah untuk 
bergegas berangkat ke masjid serta larangan berjual beli saat shalat jumat. 
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Perintah untuk berangkat ke masjid sebenarnya bukan menjadi tujuan 
ayat ini, tetapi yang menjadi tujuan adalah mengingat Allah swt. Oleh karena 
itu, orang yang tinggal di masjid, yang tidak perlu bergegas berangkat ke 
masjid itu tetap harus bersegera mengingat Allah untuk melaksanakan shalat 
jum'at. Begitu pula dengan larangan berjual beli pada saat shalat Jumat. Jual 
beli ini dilarang, bukan karena jual belinya, tetapi karena jual beli tersebut 
dikhawatirkan akan melalaikan shalat jumat atau terlambat menunaikannya 
atau meninggalkannya.
134
 
 
4. Esensi Maqashid Syariah 
Esensi maqasyid syari‟ah dalam muamalah al-ahwal al-Syakhshiyah 
adalah mashlahah.  Dalam istiqra‟nya Asafri Jaya Bakri, mengemukakan 
bahwa al-Maslahah mursalah dan al-Zari‟ah merupakan metode dalam ijtihad 
dengan model penalaran akal secara istishlah, tentu dnegan mengedapankan 
maqashid syariah yang intinya adalah kemaslahatan.
135
 Sebahagian ulama usul 
fiqih menetukan legalitas maslahah dengan tiga cara:
136
 
1) Mashlahah yang berlegalitas menurut apa yang di sampaikan oleh nash al-
Qur‟an dan hadis (mashlahah mu‟tabârah). Satu contoh surah al-Baqarah 
ayat 275 sebagai berikt. 
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 َنيِذَّلا  َنوُلُك َأي َاب رلا لا  َنوُموُق َي لاِإ اَمَك  ُموُق َي يِذَّلا  ُُوطَّبَخَت َي  ُنَاط يَّشلا  َنِم   سَم لا  َكِلَذ 
  مُهَّ َنِأب اوُلَاق َا َّنمِإ  ُع ي َب لا  ُل ثِم َاب رلا  َّلَحَأَو  ُوَّللا  َع ي َب لا  َمَّرَحَو َاب رلا   نَمَف  ُهَءاَج  ٌةَظِع وَم   نِم   بَر ِو 
ىَه َت  نَاف  ُوَل َف اَم  َفَلَس  ُُهر  َمأَو  َلِإ  ِوَّللا   نَمَو  َداَع  َكَِئلوَُأف  ُباَح صَأ  ِراَّنلا   مُى اَهيِف  َنوُدِلاَخ 
(٢٧٥) 
Artinya: Maka jika kalian tidak meninggalkan riba, maka Allah akan 
Rasulnya akan mengajak perang denganmu. Namun jika kalian 
meninggalkannya, maka yang sudah terlanjur jadi milikmu, 
sehingga kalaian tidak menganiaya dan di aniaya. 
 
 Ayat ini menjelaskan larangan makan harta riba dengan cara apapun dan 
dengan usaha bagaimanapun, tetap tidak dibenarkan, sekaligus ancaman 
bagi yang enggan meninggalkan riba. 
2) Mashlahah yang tidak diterima legalitas oleh al-Syarîat (mashlahah 
mulghah). Maksudnya hal  yang dianggap maslhah oleh manusia namun 
pada dasarnya tidak ada maslahat menurut pandangan Allah, seperti 
dalam ayat di atas (al-Baqarah 275). Dengan mengatakan ada 
kemaslahatan dalam mengembangkan harta melalui riba, hal itu tidak 
akan pernah dibenarkan dalam Islam, missal lagi dalam surah al-Nisa 
ayat 161 sebagai berikut: 
 ُمِىِذ  خَأَو َاب رلا   دَقَو اوُه ُن  ُو نَع   مِهِل  كَأَو  َلاَو  َمأ  ِساَّنلا  ِلِطاَب لِاب َان  دَت َعأَو  َنِيرِفاَك ِلل   مُه   نِم ًاباَذَع 
اًمِيَلأ (١٦١) 
Artinya: Dan dikarenakan mereka selalu makan riba, padahal Allah telah 
melarang memakan riba, sebab mereka memakan harta sesame 
mereka dnegan cara yang batil. Maka siksa yang pedih untuk 
oaring yang mendustakan akeharaman riba. 
 
 Ayat ini juga ancaman bagi yang gemar memakan harta riba. 
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3) Mashlahah  yang tidak ada ketentuan tentang legalitsnya baik dari nash, 
baik perintah atau larangannya (maslahah mursalah). Maksudnya 
maslahah yang tidak ada perintahnya dalam nash namun juga tidak ada 
yang kotradiktif dengan nash. Pencatatan pernikahan dan shigaht takliq. 
Mashlahah al-Mursalah ini dapat dijadikan sebagai sumber hukum 
dengan mengacu kepada pengembangan Maqâshid al-Syarî‟ah telah 
dijelaskan sebelumnya, yaitu maqashid dharuriyat, hajiyat dan 
tahsniniyat, sehingga kemaslahatan memang benar terwujud dalam 
kehidupan umat manusia di dunia ini bahkan di akhirat.
137
 
 
5. Korelasi Maqashid Syari’ah dalam Penerapan Hukum 
1) Fiqih Islam (hukum Islam). 
Kemaslahatan umat di dunia dan akhirat merupakan inti dari hukum 
dan syariat Islam. Kaitan dengan kehujjahan maslhat dalam hukum Islam 
menurut para ulama usul dan fuqaha, ada dua hal yang harus dipahami: 1). 
Jumhur ulama sepakat tentang khujjahan maslahat selama ada nash yang 
mendukungnya disebut juga maslahat mu‟tabarah.138 2). Perbedaan ulama 
tentang maslahat yang baru atau nawajil, maka para ulama 
mengetengahkan kehujjahan maslahah mursalah
139
 dan jika terjadi 
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pertentangan anatara nash dan maslahat.
140
 Maka menurut imam Syathibi 
membaginya menjadi dua bagahian:
141
 1). Kemaslahatan yang dikuatkan 
oleh syariat, berarti ada dalil yang khusus yang menjadi dasar adanya 
maslahat. 2). Kemaslahatan yang tidak diterima syariat, disebabkan 
bertentangan dengan dalil syariat. Syariat misalnya tela menentukan 
keharaman melakukan hubungan suami istri di siang hari ramadhan.  
Maka hukumannya puasa dua bulan berturut atau memerdekakan hamba 
sahaya atau member makan 60 pakir miskin.
142
 
Seoarang ulama mazhab maliki di Spanyol berpendapat bahwa bagi 
penguasa (yang memiliki kekuasaan) yang melakukan hubungan seks di 
siang hari ramadhan, maka hukumannya mesti puasa dua bulan berturut. 
Banyak ulama yang menentangnya, karena di anggap bertentangan dengan 
nash hadis Nabi saw, karena menurut hadis tersebut hukuman dilakukan 
dengan cara berturut atau tertib. Menurut mayoritas ulama dengan 
mendahulukan hukuman puasa dua bulan berturut dari memerdekaan 
budak, jikapun ada kemaslahatan yang bertetangan syariat, maka hal ini 
ditolak menurut jumhur.   
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Kemaslahatan di atas yang diketengahkan ulama mazhab maliki di 
Spanyol  yang bernama al-Lais bin Sa‟ad, merupakan maslahat 
mulghah.
143
 Maslahat mulgha atau maslahat yang harus di abaikan, hal ini 
di jelaskan oleh Musthafa Sa‟id al-Khan144  secara serderhana, maslahat 
yang ini merupakan suatu pendapat yang  menurut para ulama hanya 
tertentu dalam kgunaannya, mislanya maslahat dalam keadaan psikososial, 
lalu pendapat ini dibuang dikarenakan keadaan sosial telah berubah.
145
 
Kajian maslahat pada dasarnya jika di teliti dengan dua pendekatan 
yang berbeda, maka akan memunculkan hal yang berbeda pula. Misalnya 
maslahat yang merupakan tujuan syariat tau maslahat sebagai dalil yang 
berdiri sendiri dalam menjelaskan hukum Islam. Jumhur ulama sepakat 
bahwa maslahat merupakan tujuan dari syariat, sementara dalam 
pernyataan maslahat menjadi dalil hukum para ulama berbeda pendapat. 
Maka keadaan ini membuat perbincangan antara nash, realita dan 
kemaslahatan.
146 
Menurut ulama usul fiqih, bahwa nash itu terbagi menjadi dua, yaitu 
nash yang qathiyah dan zhanniyah dalam dalalahnya (sebagai dalil).
147
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Padahal semua tahu bahwa nash tersebut ditujukan untuk kemaslaatan 
manusia.  Menurut Ahmad Raisuni (1871 M) perbedaan pendapat 
berkaitan dengan nash atau maslahat dapat dibagi menjadi dua 
permaslahan, yaitu persoalan dan masalah yang terdapat dalam teks nash 
dan hukumnya telah ditetapakan secara terperinci dan jelas dan persoaan 
dan masalah yang baru, tentunya belum dijelaskan teks nash secara 
khusus, baik terbatas maupun langsung.
148
  Persoalan yang baru terjadi 
ketika bertentangan dengan maslahat nash dan maslahat manusia, dalam 
hal ini ada dua klasifikasi:   
1) Maslahat yang jelas bertentangan dengan nash yang qathiyah 
dilalah, maka jumhur menganggap hal itu harus didahulukan nash, 
kecuali menurut Imam al-Thufi (675 H / 1276 M / w 716 H / 1316 
M).   
2) Maslahat bertentangan dengan nash yang zhanniyah dilalah, maka 
dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama:
149
 1). Penadapat yang 
lebih mendahulukan nash secara mutlak. Maka menurtnya nash 
adalah segalanya dalam hukum Islam. Jika terjadi pertentangan 
dengan nash apapun itu nama dalilnya mesti di dahulukan nash. 
Yang mendukung pendapat ini adalah Syafi‟iyah dan Hanabilah.150 
2). Pendapat yang mendahulukan maslahat dari nash, jika maslahat 
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itu bersifat dharuriyat, qathiyah dan kulliyah. Imam al-Gazali (450 
H / 1059 M) memisalkan dengan bolehnya membunh orang Islam 
yang dijadikan perisai hidup bagi musuh Islam dengan tujuan 
menyelamatkan Negara dan masyarakat yang terancam.
151
 
3) Pendapat yang lebih mendahulukan maslahat dari nash. Kajian ini 
dapat dibagi menjadi dua kelompok:
152
 1). Pendpat malikiyah dan 
hanafiyah. Mereka lebih mengamalkan mslahat dari nash, jika 
nashnya zhanni, baik dilalahnya maupun subutnya, sedangkan 
maslahatnya sudah qathiyah. 2). Imam Sulaiman al-Thufi (675 H / 
1276 M / w 716 H / 1316 M) yang berpendapat bahwa boleh 
mengamalkan maslahat lebih utama dari nash. Baik nashnya 
bersifat qath‟i maupun zhanni. Hanya saja ruang lingkup hanya 
pada muamalah saja.
153
 
Menurut mazhab maliki dan hambali, jika maslahat menjadi dalil 
untuk menetapkan hukumm keduanya mensyaratkan tiga hal: 1). 
Kemaslahatannya itu sejalan dengan tujuan syariat dan termasuk dalam 
jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum.
154
 2). 
Kemaslahatannya hanya bersifat rasional dan pasti, bukan perkiraan, 
sehingga hukum yang di akibatkan oleh maslahat itu benar-benar 
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bermanfaat dan menghindari mafsadat dan mudharat.
155
 3). 
Kemaslahatannya hanya menyangkut kepentingan orang banyak, bukan 
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.
156
 
Menurut Imam Gazali (450 H / 1059 M) ada beberapa syarat agar 
maslahat itu menjadi dalil hukum dalam beristinbath:
157
 1). Maslahatnya 
sejalan dengan segala jenis tindakan syariat. 2). Maslahatnya tidak 
meninggalkan atau bertetntangan dengan nash syariat. 3). Maslahatnya itu 
termasuk dalam kategori maslahat dharuriyat, baik menyangkut 
kemaslahatan pribadi maupaun halayak ramai.  
Menurutnya juga bahwa maslahat hajiyat, jika berkaitan dengan 
kepentingan orang banyak dapat menjadi maslahat dharuriyat.
158
 
Sedangkan maslahat mursalah secara umum ulama sepakat dengan 
kehujjahannya dengan tiga syarat sebagai usaha dalam membentengi 
penyalagunaannya dalam berijtihad hukum Islam.
159
 
Diantara syarat itu adalah sebegai berikut: 1). Maslahat yang di 
maksud harus benar nyata dan tidak dari dugaan saja. 2). Maslahat yang 
akan di capai untuk kepentingan umum bukan perseoarangan atau 
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golongan. 3). Maslahat yang ditetapkan tidak bertentangan dengan satu 
hukum atau hukum ketetapan yang telah di rumuskan nash dan ijma‟.160 
Dalam kaitannya maslahat dengan keluarga sakinah, bahwa keluarga 
sakinah menjamin kemaslahatan dalam rumah tangga, yaitu ketenagan, 
kebahagiaan, kedamaian, ketentraman dan kemakmuran dalam 
berkeluarga dan berumah tangga. Maqasyid adalah kemaslahatan, maka 
keluarga sakinah adalah kemaslahatan dalam hidup berumah tangga. Hal 
ini bisa dilihat dari pendapat para fuqaha tentang hikmah atau maqasyid 
dari nikah yang bermuara kepada istilah keluarga sakinah, misalnya: 
1) Dalam kitab hikmah tasyri‟ wa falsaafatuhu Ali Ahmad al-Jurjawi 
(1905-1956 M) mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia 
dengan tujuan memakmurkan bumi, segala isinya diciptakan untuk 
kepentingan manusia. Demi kemakmuran bumi secara lestari, 
kehadiran manusia sangat diperlukan sepanjang bumi masih ada. 
Pelestarian keturunan manusia merupakan sesuatu yang mutlak, 
sehingga eksistensi bumi di tengah-tengah alam semesta tidak menjadi 
siasia. Seperti diingatkan oleh agama, pelestarian manusia secara wajar 
dibentuk melalui pernikahan, sehingga demi memakmurkan bumi, 
pernikahan mutlak diperlukan. Ia merupakan syarat mutlak bagi 
kemakmuran bumi.161 Lebih lanjut al-Jurjawi (1905-1956 M) 
menuturkan, kehidupan manusia (baca: lelaki) tidak akan rapi, tenang 
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dan mengasyikkan, kecuali dikelola dengan sebaik-baiknya. Itu bisa 
diwujudkan ada tangan terampil dan professional, yaitu tangan-tangan 
lembut perempuan, yang memang secara naluriah mampu mengelola 
rumah tangga secara baik, rapi dan wajar. Karena itu pernikahan 
disyari‟atkan, kata al-Jurjawi, bukan hanya demi memakmurkan bumi, 
tetapi tak kalah penting adalah supaya kehidupan manusia yang teratur 
dan rapi dapat tercipta. Kehadiran perempuan di sisi suami, melalui 
pernikahan sangatlah penting.
162 
2) Dalam kitab al-Fiqhi ala manhaji Mushthafa al-Khin (1922 M) 
mengataan bahwa hikmah-hikmah yang agung yang dapat digali, baik 
secara naqliyah maupun aqliyah. Di antara hikmah-hikmah tersebut 
adalah:
163
 
a) Memenuhi tuntutan fitrah. Manusia diciptakan oleh Allah dengan 
memiliki insting untuk tertarik dengan lawan jenisnya. Laki-laki 
tertarik dengan wanita dan sebaliknya. Ketertarikan dengan lawan 
jenis merupakan sebuah fitrah yang telah Allah letakkan pada 
manusia. Islam adalah agama fitrah, sehingga akan memenuhi 
tuntutan-tuntutan fitrah; ini bertujuan agar hukum Islam dapat 
dilaksanakan manusia dengan mudah dan tanpa paksaan. Itulah, 
pernikahan disyari‟atkan dalam Islam dengan tujuan untuk 
memenuhi fitrah manusia yang cenderung untuk tertarik dengan 
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lawan jenisnya. Islam tidak menghalangi dan menutupi keinginan 
ini, bahkan Islam melarang kehidupan para pendeta yang menolak 
pernikahan ataupun bertahallul (membujang). Sebaliknya, Islam 
juga membatasi keinginan ini agar tidak melampaui batas yang 
dapat berakibat rusaknya tatanan masyarakat dan dekadensi moral 
sehingga kemurnian fitrah tetap terjaga. 
b) Mewujudkan ketenangan jiwa dan kemantapan batin Salah satu 
hikmah pernikahan yang penting adalah adanya ketenangan jiwa 
dengan terciptanya perasaanperasaan cinta dan kasih. QS. Ar-Rum: 
21 ini menjelaskan bahwa begitu besar hikmah yang terkandung 
dalam perkawinan. Dengan melakukan perkawinan, manusia akan 
mendapatkan kepuasan jasmaniah dan rohaniah. Yaitu kasih 
sayang, ketenangan, ketenteraman dan kebahagiaan hidup.
164
 
c) Menghindari dekadensi moral Allah telah menganugerahi manusia 
dengan berbagai nikmat, salah satunya insting untuk melakukan 
relasi seksual. Akan tetapi insting ini akan berakibat negative tidak 
diberi frame untuk membatasinya, karena nafsunya akan berusaha 
untuk memenuhi insting tersebut dengan cara yang terlarang. 
Akibat yang timbul adalah adanya dekadensi moral, karena 
banyaknya perilaku-perilaku menyimpang perzinaan, kumpul kebo 
dan lain-lain. Hal ini jelas akan merusakfundamen-fundamen 
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rumah tangga dan menimbulkan berbagai penyakit fisik dan 
mental.
165
 
d) Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tabiat kewanitaan yang diciptakan. Dari uraian di atas hanya 
sekilas tentang hikmah yang dapat diambil dari pernikahan, karena 
masih banyak hikmah-hikmah lain dari pernikahan, seperti 
penyambung keturunan, memperluas kekerabatan, membangun 
asas-asas kerjasama, dan lain-lain yang dapat kita ambil dari ayat 
al-Qur‟an, hadis dan growth-up variable society.166 
3) Dalam buku membangun surge rumah tangga, Ahmad Rafi Baihaqi 
mengatakan, hikmahnya yaitu : 
a) Mampu menjaga kelangsungan hidup manusia dengan jalan 
berkembang biak dan berketurunan. 
b) Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan 
nista dan mampu mengekang syahwat seta menahan 
pandangan dari sesuatu yang diharamkan. 
c) Mampu menenangkan dan menentramkan jiwa denagn cara 
duduk-duduk dan bencrengkramah dengan pacarannya. 
d) Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tabiat kewanitaan yang diciptakan.
167
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4) Menurut ulama Saudi syekh Shalih Fauzan bin Al-Fauzan 
(1363 H) menguatkan terdapat banyak manfaat besar yang bisa 
diraih dari sebuah pernikahan antara lain:
168 
a) Tetap terjaganya keturunan manusia, memperbanyak 
jumlah kaum muslimin danmenggetarkan orang kafir 
dengan adanya generasi yang berjuang di jalan Allah dan 
membela agamanya. 
b) Menjaga kehormatan dan kemaluan dari berbuat zina yang 
diharamkan yang merusak masyarakat 
c) Terlaksananya kepemimpinan suami atas istri dalam 
memberikan nafkah dan penjagaan kepadanya. 
d) Menjaga masyarakat dari akhlak yang keji (zina, pent) yang 
menghancurkan moral serta menghilangkan kehormatan. 
e) Terjaganya nasab dan ikatan kekerabatan antara yang satu 
dengan yang lainnya serta terbentuknya keluarga yang 
mulia yang penuh kasih sayang, ikatan yang kuat dan 
tolong-menolong dalam kebenaran. 
f) Mengangkat derajat manusia dari kehidupan ala binatang 
menjadi kehidupan insan yang mulia. 
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2) Undang-Undang No 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
Dalam setiap konsep dan teori mempunyai landasan berpikir dan 
prinsip utama dari teorinya yang dalam  pandangan ilmu ushul namanya 
hikmah atau maqasyid syariah, diantara prinsip-prinsip Perkawinan 
menurut UU Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 adalah:
169
 
1) Tujuan dari perkawinan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal. 
Oleh karenanya suami istri diperlukan saling membantu dan 
melengkapi supaya msing-masing bisa mengembangkan dirinya dan 
membantu dalam mencapai kesejahteraan spiritual dan material.
170
 
2)  UUP ini menyatakan bahwa suatu perkawinan sah bila dlakukan 
menurut agama yang diyakini, juga tiap perkawinan semestinya 
tercatat menurut hukum yang berlaku , hal ini dilakukan sama dengan 
segala bentuk catat mencatat lainya, misalnya tentang pencatatn 
kelahiran, kematian, akte resmi dan lainya sesuai ketentuan hukum 
yang ada. 
3) UUP ini menganut monogami, walaupun diperbolehkan jika ada yang 
membutuhkan bagi suatu agama. Poligami yang dibenarkan dalam 
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pandangan hukum hanya jika keduanya saling memenuhi persyaratan 
yang akan di sidangkan di Pengadilan Agama setempat.
171
 
4) Undang-Undang ini mengatur prinsip, bahwa calon sumai istri itu 
harus siap jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar 
supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa 
berakhir dengan perceraian, dan mendapat keturunan yantg baik dan 
sehat, untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami 
istri yang masih dibawah umur, karena perkawinan itu mempunyai 
hubungan dengan masalah kependudukan, untuk mengerem lajunya 
kelahiran yang lebih tinggi, harus dicegah terjadinya perkawinan 
antara calon suami istri yang masih dibawah umur.
172
Sebab batas umur 
yang lebuh rendah bagi seorang wanita untuk kawin, mengakibatkan 
laju kelahiran yang lebih tinggi, dibandingkan dengan batas umur yang 
lebih tinggi, berhubungan dengan itu, maka Undang-Udang 
Perkawinan ini menentukan batas umur untuk kawin baik bagi pria 
maupun bagi wanita, ialah 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi 
wanita. 
5) Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal dan sejahtera, maka Undang-Undang ini menganut 
prinsip untuk mempersukar tejadinya perceraian. Untuk memungkin 
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perceraian harus ada alasan-alasan tertentu (pasal 19 Peraturan 
Pemerintah N. 9 tahun 1975) serta harus dilakukan di depan sidang 
Pengadilan Agama bagi orang Islam dan Pengadilan Negeri bagi 
golongan luar Islam.
173
 
6) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan 
bermasyarakat, sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam 
keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama suami istri. 
Menurut KHI prinsip dan asas perkawinan sebagai berikut:
174
 
1) Adanya persetujaun pada para pihak yang akan melakukan perkawinan. 
Dengan syarat adanya pinangan kepada kedua belah pihak, dengannya ada 
persetujuan antara keduanya. 
2) Adanya wanita yang dilarang untuk dinikahi, maka hal itu harus 
diperhatikan. 
3)  Jika persyaratan sudah terpenuhi baru akan dilaksanakan akad nikah, baik 
satu pihak maupun keduanya. 
4) Dasar dari perkawinan dalam rangka membentuk keluarga dan rumah 
tangga yang bahagia, damai dan tentram selamanya. 
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5) Berkaian dengan hak dan kewajiban keduanya seimbang dalam rumah 
tangga, sedangkan penanggung jawab adalah suami.
175
 
Kedua rumusan dan prinsip-prinsip perkawinan dalam peraturan 
perundang-undangan dan hukum Islam dicermati dengan seksama, terdapat garis 
perbedaan yang cukup signifikan meskipun tidak bersifat konfrontatif. 
Pada Pasal 1 UU P tahun 1974 mendefenisikan perkawinan yaitu 
”perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.”176 
Menurut UUP tersebut bahwa tujuan perkawinan untuk mencapai 
kekuarga bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Maknanya 
bahagia itu bukan sekedar konsep fiqh saja, melainkan dalam jiwa dan sanubari. 
Salah satu contoh menurut Sayuti Thalib memaknai perkawinan adala perjanjian 
yang kokoh dan suci antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri agar dapat 
membentuk keluarga bahagia, kasih sayang, tentram dan kekal selamanya. Ini 
juga dikuatkan dari ajaran Katolik Roma yang mengartikan perkawinan itu 
sehidup semati, atau adanya kesetiaan antara pasangan sebagai suami istri.
177
 
Tujuan perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan 
pada pasal 3 KHI yaitu ”Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga 
sakinah, mawaddah dan wa rahmah”, maksudnya tujuan perkawinan sesuai 
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dengan konsep Hukum Islam. Perbedaan KHI dan UUP tahun 1974 juga tampak 
pada penerapan sahnya perkawinan. Pasal 2 UUP tahun 1974 menjelaskan” 
Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu”. Maksudnya  perkawinan yang dilakukan 
menurut hukum agama Islam, Kristen, Budha, Hindu adalah sah menurut UUP. 
Hal ini berbeda menurut pasal 4 KHI yaitu ”perkawinan adalah sah, Dilakukan 
menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat 1 UUP tahun 1974 tentang 
perkawinan”. Artinya KHI lebih menekankan perkawinan dalam konsep hukum 
Islam, namun tetap didasarkan pada UUP tahun 1974.
178
 
Jika dicermati hakikat, asas dan syarat seta tujuan perkawinan menurut 
peraturan perundangan yang berlaku terutama UUP No 1 tahun 74 pasal 1 bahwa 
hakikat dari perkawinan itu merupakan ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan 
perempuan sebagai suami istri. Hakikatnya bukan hanya ikatan formal akan tetapi 
ikatan batin antara suami istri.  Dalam KHI pasl 2 bahwa hakikat perkawinan 
dalam rangka mentaati perintah Allah dan sebagai ibadah. Menurut KHUPer 
hakikat perkawinan merupakan hubungan antara subyek yang mengadakan 
perjanjian atau mengikatkan diri dalam ikatan perkawinan.  Hubungan itu didasari 
dengan persetujuan anatara kedua pihak yang mengikatkan diri.  
Asas perkawinan dalam UPP No 1 tahun 74 pasl 3 bahwa asasnya 
monogami, namun diperbolehkan bagi agama tertentu bila di izinkan oleh 
pengadilan setempat, hal ini didukung juga sebagaimana yang ada dalam KHI. 
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Namun ada perbedaan dalam KUHPer yang menganut asas monogamy mutlak, 
karena KUHPer menganut ajaran Katolik Gereja.
179
 
UUP menyatakan bahwa syarat perkawinan di anggap sah jika dilakukan 
menurut ajaran agama masing-masing juga kepercayaannya. Selanjutnya 
syaratnya perkawinan di anggap sah kalau tercacat menurut perundangan yang 
ada. Dikuatkan oleh KHI dalam pasal 4 manyatakan perkawinan di anggap sah 
menurut Islam dan tercatat dalam pasal 5 nya agar terjamin ketertiban dalam 
perkawinan. Dalam pasal 6 KHI bahwa perkawinan dilakukan di luar pengawasan 
pegawai pencatatan tidak mempunyai kekuatan hukum yang mengikat.
180
 UUP 
pasal 6 syarat kawin itu adanya persetujuan kedua belah calon suami sitri, izin 
orang tua sebagai wali dan sudah berusia laki-laki 19 tahun dan perempuan 16 
tahun juga tidak ada hubungan darah, juga tidak ada ikatan dengan lainya, serta 
tidak ada larangan kawin menurut ajaran agama, tidak dalam haid , ini dikuatkan 
dalam KHI pasal 14-17.
181
 
Tujuannya kawin UUP No 1 tahun 74 pasal 1 bahwa kawin supaya hidup 
bahagia kekal berlandsakan ketuhanan yang maha esa. Dalam KUHPer tidak pasal 
yang menyatakan tujuan kawin. Sedangkan dalam pasl 3 KHI bahwa perkawinan 
untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah.
182
  Ketiga sistem 
hukum perkawinan ini memiliki maqashid syariah keluarga sakinah yaitu keluarga 
harmonis dan bahagia berdasarkan ketuhanan yang maha kuasa (Allah). Yaitu 
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sang pemberi ketenangan, kedamaian, ketentraman dan kabahagiaan dunia 
akhirat. 
 
F. Dimensi Maqashid Keluarga 
1. Konsep Keluarga  
Menurut para pakar seperti Bussard dan Ball (1966), Duval (1972), 
Helvie (1981), Bailon dan Maglaya (1989), Sayekti (1994), Friedman 
(1998), dan lembaga terkait kehidupan keluarga seperti BKKBN (1999), 
DEPKES RI (1988) dan Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 
mendefenisikan keluarga adalahunit terkecil masyarakat yang terdiri atas 
dua orang atau lebih dengan adanya ikatan perkawinan dan pertalian darah 
yang hidup dalam satu rumah tangga dibawah asuhan seorang kepala 
rumah tangga dan berinteraksi diantara sesama anggota keluarga serta 
mempunyai ikatan emosional  dan pada setiap anggota keluarga 
mempunyai peran masing-masing untuk menciptakan dan 
mempertahankan suatu budaya tertentu.
183
 
Menurut Robert Mac Iver dan Charles Horton, bahwa ciri-ciri 
suatu keluarga antara lain: 1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
2) Keluarga berbentuk suatu kelembagaan yang berkaitan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk atau dipelihara. 3) Keluarga 
mempunyai suatu system tata nama (Nomen Clatur) dan perhitungan garis 
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keturunan. 4) Keluarga mempunyai fungsi ekonomi yang dibentuk oleh 
anggota-anggota keluarganya yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
mempunyai keturunan dan membesarkan anak. 5) Keluarga merupakan 
tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga.
184
 
Pada umumnya keluarga-keluarga di Indonesia memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 1) Mempunyai ikatan yg sangat erat dengan semangat 
gotong royong. 2) Dijiwai oleh nilai kebudayaan ketimuran. 3) Umumnya 
suami sebagai pengambil keputusan. 4) Berbentuk monogram.
185
 
Gambaran tentang pembagian Tipe Keluarga sangat beraneka 
ragam, tergantung pada konteks keilmuan dan orang yang 
mengelompokkan, secara umum pembagian Tipe Keluarga dapat 
dikelompokkan sebagai berikut:  
1) Pengelompokan secara Tradisional, dapat dikelompokkan dalam 2 
macam, yaitu :  
a) Nuclear Family (Keluarga Inti). Adalah keluarga yang hanya 
terdiri dari ayah, ibu dan anak yang diperoleh dari keturunannya 
atau adopsi atau keduanya. 
b) Extended Family (Keluarga Besar). Adalah keluarga inti ditambah 
anggota keluarga lain yang masih mempunyai hubungan darah, 
seperti kakek, nenek, paman, bibi dsb.
186
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2) Pengelompokan secara Modern. Dipengaruhi oleh semakin 
berkembangnya peran individu dan meningkatnya rasa individualism, 
tipe keluarga Modern dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam, 
diantaranya:
187
 
a) Tradisional Nuclear: Keluarga INTI (Ayah, Ibu dan Anak) yang 
tinggal dalam satu rumah yang ditetapkan oleh sanksi-sanksi legal 
dalam suatu ikatan perkawinan, salah satu atau keduanya dapat 
bekerja di luar rumah.  
b) Niddle Age/Aging Couple: suatu keluarga dimana suami sebagai 
pencari uang dan istri di rmah atau kedua-duanya bekerja di rumah, 
sedangkan anak-anak sudah meninggalkan rumah karena 
sekolah/menikah/meniti karier.  
c) Dyadic Nuclear: suatu keluarga dimana suami-istri sudah berumur 
dan tidak mempunyai anak yang keduanya atau salah satunya 
bekerja di luar umah.
188
 
d) Single Parent: keluarga yang hanya mempunyai satu orang tua 
sebagai akibat perceraian atau kematian pasangannya dan anak-
anaknya dapat tinggal di rumah atau di luar rumah.  
e) Dual Carrier. Adalah : Keluarga dengan suami istri yang kedua-
duanya orang karier dan tanpa memiliki anak.  
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f) Three Generation: keluarga yang terdiri atas tiga generasi atau 
lebih yang tinggal dalam satu rumah.  
g) Comunal: keluarga yang dalam satu rumah terdiri dari dua 
pasangan suamiistri atau lebih yang monogamy berikut anak-
anaknya dan bersama-sama dalam penyediaan fasilitas.  
h) Cohibing Couple/Keluarga Kabitas/Cahabitation: keluarga dengan 
dua orang atau satu pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan 
perkawinan.  
i) Composite /Keluarga Berkomposisi: sebuah keluarga dengan 
perkawinan poligami dan hidup/tinggal secara bersama-sama 
dalam satu rumah.  
j) Gay and Lesbian Family: keluarga yang dibentuk oleh pasangan 
yang berjenis kelamin sama.
189
 
Gambaran tentang Tipe/Bentuk keluarga tersebut menunjukkan 
banyaknya jenis/tipe keluarga yang ada disekitar kita, dan hal ini 
mengharuskan kepada para profesionalis khusunya dalam bidang kesehatan 
untuk dapat memahami konteksnya masing-masing dan lebih bersifat toleren 
dan sensitive terhadap perbedaan gaya hidup dalam memberikan pelayanan.
190
 
Struktur sebuah keluarga memberikan gambaran tentang keluarga itu 
melaksanakan fungsinya dalam masyarakat. Adapun macam-macam Struktur 
Keluarga diantaranya adalah:  
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a) Patrilineal: keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam 
beberapa generasi, dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis ayah.  
b) Matrilineal: keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah 
dalam beberapa generasi, dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis 
ibu. 
c) Matrilokal: sepasang suami-istri yang tinggal bersama keluarga sedarah 
istri.  
d) Patrilokal: sepasang suami-istri yang tinggal bersama keluarga sedarah 
suami.  
e) Keluarga Kawin: hubungan suami-istri sebagai dasar bagi pembinaan 
keluarga dan beberapa sanak saudara yang menjadi bagian keluarga karena 
adanya hubungan dengan suami atau istri.
191
 
Setiap keluarga dipastikan ada yang menjadi tempat tumpuan dari 
anggota kreluarganya, ada 3 model tipe pemegang kekuasaan dalam 
kepemimpinan suatu keluarga, yaitu:  
a) Patriakal: yang dominan dan memegang kekuasaan dalam keluarga adalah 
pihak ayah.  
b) Matriakal: yang dominan dan memegang kekuasaan dalam keluarga 
adalah pihak ibu.  
c) Equalitarian: yang memegang kekuasaan dalam keluarga adalah ayah dan 
ibu.
192
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2. Istilah Keluarga dalam Al-Qur’an  
1) Istilah al-Ahli 
Kalimat Ahlun dalam bahasa arab dapat dibagi dua asal, yaitu 
ahlu al-Rajul dan ahlu al-Islam. Ahlu al-Rajul maksudnya keluarga 
yang senasab dan seketurunan dan berkumpul dalam satu tempat 
tinggal, demikian menurut Al-Raghib (w 502 H) dalam kitabnya 
mu‟jam mufradat al-Qur‟an.193 Contohnya dalam surah al-tahrim ayat 
6 sebagai berikut: 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُق   مُكَسُف  َنأ   مُكيِل  َىأَو ًارَان اَىُدوُقَو  ُساَّنلا  َُةراَج  ِلحاَو اَه   يَلَع  ٌةَكِئلَم 
 ٌظلِغ  ٌداَدِش لا  َنوُص ع َي  َوَّللا اَم   مُىَرََمأ  َنوُلَع  ف َيَو اَم  َنوُرَم ؤ ُي (٦) 
Artinya: Wahai oaring yang beriman, jagalah dirimu dan keluarga 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak menyalahi perintah dan selalu mentaati apa yang 
diperintahkanya.
194  
 
Imam Al-Shawi (w 1214 H) dalam tafsirnya yang dimaksudnya 
„ahli” dalam ayat di atas yaitu istri dan anak-anak serta keluarga 
keduanya.
195
 
Keduan ahlu al-Islam yaitu keluarga sesama seagama, misalny 
dalam surah Hud ayat 40 sebagai berikut: 
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 َّتىَح اَذِإ  َءاَج َاُنر  َمأ  َرَافَو  ُروُّنَّ تلا اَن ل ُق   ل  ِحما اَهيِف   نِم   لُك  ِ  ينَج وَز  ِ  ين َن  ثا  َكَل  َىأَو لاِإ   نَم 
 َقَبَس  ِو يَلَع  ُل وَق لا   نَمَو  َنَمآ اَمَو  َنَمآ  ُوَعَم لاِإ  ٌليَِلق (٤١) 
Artinya: Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur
196
 telah 
memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam 
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah 
terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-
orang yang beriman." dan tidak beriman bersama dengan 
Nuh itu kecuali sedikit.
197
 
 
Menurut imam Shawi (w 1214 H) keluarga yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah seorang istri yang beriman dan juga anaknya yang beriman. 
Sedangkan istri dan anak yang tidak beriman atau kafir bukanlah keluarga, 
berdasarkan ayat 46 surah Hud : 
 َلَاق َاي  ُحُون  ُوَّنِإ  َس َيل   نِم  َكِل  ىَأ  ُوَّنِإ  ٌلَمَع  ُر   يَغ  ٍحِلاَص لَف  ِني َلأ  سَت اَم  َس َيل  َكَل  ِوِب  ٌم لِع 
  نِِإ  َكُظَِعأ   نَأ  َنوُكَت  َنِم  َينِلِىَا  لجا (٤٦) 
Artinya: Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah 
Termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
Sesungguhnya (perbuatan)nya
198
 perbuatan yang tidak baik. 
sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang 
kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan Termasuk 
orang-orang yang tidak berpengetahuan."
199  
2) Istilah al-Usrah 
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Menurut Ar-Raghib (w 502) kata al-Asyirah yaitu keluarga 
seketurunan yang berjumlah banyak, yaitu dalam jumlah bilangan 
yang banyak.
200
 Misalnya dalam surah al-Taubah ayat 24 berikut: 
201 
  لُق   نِإ  َناَك   مُُكؤَابآ   مُُكؤاَن  َبأَو   مُُكناَو  خِإَو   مُكُجاَو َزأَو   مُكَُتيرِشَعَو  ٌلاَو  َمأَو اَىوُمُت  فَر َت  قا 
 ٌَةراَِتجَو  َن وَش َتخ اَىَداَسَك  ُنِكاَسَمَو اَه َن  وَض ر َت  َّبَحَأ   مُك َيِلإ  َنِم  ِوَّللا  ِِولوُسَرَو  ٍداَهِجَو  في 
 ِوِليِبَس اوُصَّبَر َت َف  َّتىَح  َتي َأي  ُوَّللا  ِِهر  مَِأب  ُوَّللاَو لا يِد  ه َي  َم وَق لا  َينِقِساَف لا (٢٤) 
Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari 
Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-nya. Dan 
Allah tidak akan member petunjuk pada orang yang berbuat 
kefasikan.
202
 
 
 
3) Istilah al-Ala 
Al-Qur‟an yang bercerita tentang istilah ini ada dalam surah al-
Qmar ayat 34 sebagai berikut: 
( ٍرَحَسِب  مُىاَن   يََّنَ ٍطوُل َلآ لاِإ اًبِصاَح  مِه يَلَع اَن لَس َرأ اَّنِإ٣٤) 
Artinya: Sungguh kami telah mengutus anginyang menghembus 
bebatuan agar menimpa mereka, kecuali keluarga Luth, 
mereka kami selamatkan sebelum matahari terbit.
203
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4) Istilah al-Qurba 
Menurut imam Al-Shawi (w 1214 H) kalimat qurba yaitu 
keluarga yang ada hubugan kekerabatan baik dalam ahli waris maupun 
tidak.
204 
Sedangkan yang tidak termasuk ahli waris namun ada 
kekerabatan seperti dalam surah al-Nisa ayat 7 ini: 
 ِلاَج رِلل  ٌبيِصَن اَّمم  َكَر َت  ِناَدِلاَو لا  َنُوبَر  قلأاَو  ِءاَس نِللَو  ٌبيِصَن اَّمم  َكَر َت  ِناَدِلاَو لا  َنُوبَر  قلأاَو اَّمم 
 َّلَق  ُو نِم   وَأ  َر ُثَك اًبيِصَن اًضوُر  فَم (٧) 
Artinya: Bagi anak laki-laki ada hak sepeninggalan ibu dan bapaknya 
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit 
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.
205
 
 
Juga keluarga kerabat yang sifatnya umum namun ada 
hubungan kekerabatan dengan ibu dan bapak, misalnya dalam surah al-
Nisa ayat 8 ini:  
اَذِإَو  َرَضَح  َةَم  سِق لا وُلُوأ  َب رُق لا ىَماَتَي لاَو  ُينِكاَسَم لاَو   مُىوُُقز رَاف  ُو نِم اوُلوُقَو   ُمَلذ لا و َق ًافوُر عَم 
(٨) 
Artinya: Dan apabila dalam pembagian itu juga hadir karib 
kerabat,
206
 dan anak yatim dan orang miskin, Maka berilah 
mereka dari harta itu
207
 (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 
mereka Perkataan yang baik.
208
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Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiah al-Alamat al-Shawi,  juz I, hlm. 65 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 116 
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Maksud dari kerabat di sini adalah kerabat yang tidak mempunyai hak warisan dari 
harta  warisan 
207
Wasiat adalah pemberian cuma-cuma yang tidak boleh melebihi dari sepertiga harta 
warisan 
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Dari keempat istilah diatas, maka keluarga sakinah dalam 
penelitian ini tidak lebih dari anggota keluarga dalam cakupan suami, 
istri dan anak-anak, ketiga komponen ini yang peneliti tekankan. 
Kendatipun Quraish Shihab menyebutkan bahwa keluarga dimaksud 
adalah keluarga inti (suami, istri dan anak-anak) dan keluarga besar 
(kedua orang tua, mertua dan ipar-ipar, menantu dan cucu). Ungkapan 
beliau tentang hal tersebut bahwa keluarga sakinah itu keluarga yang 
mampu menyatukan dua keluarga besar suami istri. 
 
3. Konsep  Keluarga menurut Islam 
Islam menempatkan keluarga merupakan keharusan yang 
diwajibkan oleh agama, salah satunya tertera pada Kitab Suci Al-
Qur‟an:209 
a) Firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6:  
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُق   مُكَسُف  َنأ   مُكيِل  َىأَو اًرَان اَىُدوُقَو  ُساَّنلا  َُةراَج  ِلحاَو اَه   يَلَع  ٌةَكِئلَم 
 ٌظلِغ  ٌداَدِش لا  َنوُص ع َي  َوَّللا اَم   مُىَرََمأ  َنوُلَع  ف َيَو اَم  َنوُرَم ؤ ُي (٦) 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.210 
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Ayat di atas mengambarkan bahwa kepala rumah tangga dan angggota 
keluarga berkewajiban memelihara dirinya dan anggota keluarga dari 
hal-hal yang tidak baik, artinya harus tercapai keluarga yang bahagia 
(sakinah). 
b) Firman Allah dalam Surat Al-Furqon ayat 74:  
 َنيِذَّلاَو  َنوُلوُق َي اَنَّ بَر   بَى اَنَل   نِم اَنِجاَو َزأ اَِنتاَّي رُذَو  َةَّر ُق  ٍُين َعأ اَن لَع  جاَو  َينِقَّتُم ِلل اًماَمِإ (٧٤) 
Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan 
Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa
.211 
 
Ayat di atas juga mengindikasikan terbentuknya keluarga bahagia atau 
sakinah dengan selalu berdo‟a untuk hal tersebut, karena usaha tidak 
cukup tanpa dibarengi dengan doa. 
Dua ayat di atas sejalan dengan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 
2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga: 
Bab II: Bagian Ketiga Pasal 4 Ayat (2), bahwa Pembangunan keluarga 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas keluarga dapat timbul rasa aman, 
tenteram, harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan 
kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin.
212 
Ajaran Islam setiap keluarga mempunyai tujuan yang baik dan mulia 
misalnya untuk mewujudkan keluarga yang “Sakinah, Mawwadah, 
Warrohmah” (untuk orang Muslim). Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (691 
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Herien Puspitawati, Konsep dan teoei Keluarga, hlm. 1; Undang-Undang Nomor 52 
Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga: Bab II: Bagian 
Ketiga Pasal 4 Ayat (2). 
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H / w 751 H / 1350 M) sakinah adalah ketenangan, kehebatan (percaya diri) 
dan kedamaian, mawaddah adalah kelembutan tindakan, kelembutan hati, 
kecerahan wajah, tawadhuk, kejernihan pikiran, kasih sayang, empati, 
kesenangan, dan kemesraan dan rahmah adalah kerelaan berkorban, 
keikhlasan member, memelihara, kesediaan saling memahami, saling 
mengerti, kemauan untuk saling menjaga perasaan, sabar, jauh dari 
kemarahan, jauh dari keras hati, jauh dari kekerasan fisik dan kekerasan 
mental.
213
 
Ketika terbentuk suatu keluarga yang merupakan unit terkecil dalam 
msyarakat, masing-masing anggota keluarga punya peran dan tugas serta 
fungsi masing-masing, yaitu:
214
 
a) Setiap anggota keluarga mempunyai hak dan kewajiban. 
b) Suami istri mempunyai hak dan kewajiban. 
c) Suami-istri mempunyai hak dan kewajiban bersama. 
d) Anak-orang tua mempunyai kewajiban dan hak. 
e) Keluarga merupakan pembentuk masyarakat. 
4. Maqashid Syariah Kewajiban Suami Istri  
Mengenai Maqashid Syariah hak dan kewajiban suami istri dalam 
Undang-Undang perkawinan No 1 Tahun 1974, dalam hak kedudukan suami 
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Syams al-Din ibn Qayyim, Tuhfat al-Maududi bi Ahkam al-Mauludi (Dar al- Kutub al-
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Muhammad Syaiful amri dan Tati Tulab, Tauhid Prinsip Keluarga dalam Islam 
(Problem keluarga di barat) (UNNISULA: ulul Al-Bab, 2018), hlm. 104-119  
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istri seimbang dalam rumah tangga dan masyarakat, gugur dengan sendirinya, 
pasal 31 ayat 3 sangat relevan dengan konsep Maqashid Syariah dalam 
perkawinan sebab Perkawinan adalah wasilah untuk pelestarian keturunan 
(hifzh al-nasl), dalam konsep Maqashid Syariah, pelestarian terhadap 
keturunan tidak hanya cukup dengan pensyariatan perkawinan saja. Tetapi 
harus dikembangkan dan perhatian yang besar terhadap instusi keluarga. 
Termasuk memperhatikan kedudukan dalam rumah tangga. Terkait dengan 
maslahah dalam perkawinan maka kedudukan laki-laki dan perempuan 
merupakan maslahah pelengkap terhadap maslahah asli dalam perkawinan, 
sebagai penyempurna bagi terwujudnya maslahah asli, yaitu terpeliharanya 
keturunan.
215
 Nurhadi dalam artikel jurnalnya berpendapat bahwa dalam UUP 
No 74 Bab VI Hak Dan Kewajiban Suami Istri, maka menurutnya bab ini 
terdiri dari 5 Pasal, Pasal 30 s/d 34 mengandung maqashid hifzu al-ahli wa al-
Nasl li al-Amanah wa al-Ikhtiyati wa al-Taswiyah (menjaga keluarga dan 
ketutunan sebagai wujud menepati janji untuk kehati-hatian dan kesetaraan) 
dan kemaslahatan yaitu Jalbul al-Mashalih wa Dar‟ul alMafasid (bertransaksi 
untuk kemaslahatan umat dan menolak kemudratan).
216
 
5. Maqashid Syariah Tentang Syarat dan Rukun Pernikahan  
Maqashid syariah berkaitan syarat dan rukun pernikahan peneliti ambil 
dari syarat dan rukun dalam kompilasi huku m Islam (KHI). Rukun adalah 
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sesuatu perkara yang wajib dilaksanakan yang menentukan sah tidaknya suatu 
perbuatan atau ibadah dan ia berada di dalam perbuatan atau ibadah tersebut. 
Syarat adalah sesuatu perkara yang wajib dilaksanakan yang menentukan sah 
tidaknya suatu perbuatan atau ibadah dan ia berada di luar perbuatan atau 
ibadah tersebut.
217
 
Bab IV KHI berkenaan dengan Rukun dan Syarat Perkawinan terdiri 
dari 5 Bagian 16 Pasal 28 ayat, yaitu: Bagian Kesatu : tentang Rukun Nikah, 
hanya 1 Pasal yaitu Pasal 14 maqashidnya sama dengan Pasal 4. Bagian 
Kedua : Calon Mempelai terdiri dari 3 Pasal. Pasal 15 terdiri dari 2 ayat, 
keduanya mengandung maqashid al-Maslahah wal Ihtihsana al-Ammah (sama 
dengan ayat 1 Pasal 5). Pasal 16 terdiri dari 2 ayat, maqashidnya sama dengan 
Pasal 15). Pasal 17 terdiri dari 3 ayat, maqashidnya sama dengan Pasal 15 dan 
16. Pasal 18 maqashidnya sama dengan Pasal 15, 16 dan 17. Bagian Ketiga : 
Waki Nikah terdiri dari 5 Pasal. Pasal 19 maqashidnya sama dengan Pasal 1 
huruf (h). Pasal 20 terdiri dari 2 ayat, ayat 1 maqashidnya sama dengan Pasal 
1 huruf (h) dan ayat 1 Pasal 5. Pasal 21 terdiri dari 4 ayat, maqashidnya sama 
dengan Pasal 20. Pasal 22 maqashidnya sama dengan Pasal 20, 21 dan Pasal 1 
huruf (b). Pasal 23 terdiri dari 2 ayat, maqashidnya sama dengan Pasal 1 huruf 
(b). Bagian Keempat : Saksi Nikah, terdiri dari 3 Pasal. Pasal 24 terdiri dari 2 
ayat, maqashidnya sama dengan Pasal 5 ayat 1. Pasal 25 maqashidnya sama 
dengan Pasal 5 ayat 1 dan Pasal 4. Pasal 26 maqashidnya sama dengan Pasal 5 
ayat 1. Bagian Kelima : Akad Nikah, terdiri dari 3 Pasal, pasal 27, 28, 29 ayat 
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1 dan 2 maqashidnya sama dengan Pasal 5 ayat 1 (al-Maslahah wal Ihtihsana 
al-Ammah), ayat 3 nya maqashidnya sama dengan Pasal 1 huruf (h) (Ijbar li 
al-Waalidati).
218
 
 
C. Biografi M. Qurais Shihab 
1. Kehidupan M. Qurais Shihab   
M. Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februari 1944 di 
Rappang, Sulawesi Selatan. Ia merupakan salah satu putra dari 
Abdurrahman Shihab (1905-1986), seorang wiraswasta dan ulama yang 
cukup popular. Terutama di kalangan intelektual muslim. Ayahnya 
Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah guru besar dalam bidang tafsir, 
dan pernah menjabat Rektor di IAIN Alauddin Makassar. Ia juga salah 
seorang penggagas berdirinya UMI (Universitas Muslim Indonesia), 
Universitas swasta terkemuka di Makassar.
219
 Sejak kecil, Quraish Shihab 
telah memiliki kecintaan terhadap al-Qur‟an. Pada umur 6-7 tahun, oleh 
ayahnya ia mengikuti pengajian al-Qur‟an  yang diadakan ayahnya 
sendiri. Pada waktu itu selain menyuruh membaca al-Qur‟an, ayahnya 
juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-
Qur‟an membacakan khabar para sahabat dan ucapan ulama zaman dahulu 
yang kebanyakan berisi tentang keagungan wahyu Allah 
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Nurhadi, Maqashid Syariah Hukum Perkawinan dalam KHI (Jurnal Al-Fikra: Jurnal 
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memperlakukan al-Qur‟an dengan baik. Hal ini semakin menambah 
kecintaan dan minat Shihab untuk belajar al-Qur‟an. Di sinilah, menurut 
Quraish Shihab, benih-benih kecintaannyakepada al-Qur‟an mulai 
tumbuh.
220
 Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Makassar, 
Quraish melanjutkan studi ke Pondok Pesantren Dar al-Hadis / al-
Faqihiyyah , yang terletak di kota Malang, Jawa Timur. Di kota yang 
sejuk itu, beliau nyantri selama dua tahun. Pada 1958, dalam usia 14 
tahun, beliau berangkat ke Kairo, Mesir. Keinginan berangkat ke Kairo ini 
terlaksana atas bantuan beasiswa dari pemerintah daerah Sulawesi. 
Sebelum melanjutkan studinya di Mesir, Quraish mendapat 
rintangan. Ia tidak mendapat izin melanjutkan studinya pada 
jurusan Tafsir hadis, karena nilai bahasa Arab yang dicapai dianggap 
kurang memenuhi syarat. Padahal, dengan nilai yang dicapainya itu, 
sejumlah jurusan lain dilingkungan al-Azhar bersedia menerimanya, 
bahkan menurutnya, ia juga bisa diterima di Universitas Kairo dan Dar 
al-„Ulum . Untuk itu, ia mengulangi studinya selama satu tahun. 
Belakangan ia mengakui bahwa studi yang dipilihnya itu ternyata tepat. 
Selain merupakan minat pribadi, pilihan untuk mengambil bidang studi al-
Qur‟an  rupanya sejalan dengan besarnya “kebutuhan umat manusia 
akan al-Qur‟an  dan penafsiran atasnya”. Berkenaan dengan jurusan yang 
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Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: TERAJU, 2003), hlm. 80. Lihat 
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dipilihnya ini, sesuai dengan kecintaan terhadap bidang tafsir  yang telah 
ditanam oleh ayahnya sejak beliau kecil. 
Di Mesir, Quraish tidak banyak melibatkan diri dalam aktivitas 
kemahasiswaan. Meskipun demikian, ia sangat aktif memperluas 
pergaulan terutama dengan mahasiswa-mahasiswa dari Negara lain. 
Mengenai kegiatannya ini Quraish mengatakan, “bergaul dengan 
mahasiswa dari negara lain, ada dua manfaat yang dapat diambil. Pertama, 
dapat memperluas wawasan, terutama mengenai kebudayaan bangsa-
bangsa lain dan kedua, memperlancar bahasa Arab”221 
Belajar di Mesir sangat menekankan aspek hafalan. Hal ini juga 
dialami oleh Quraish, ia sangat mengagumi kuatnya hafalan orang-orang 
Mesir, khususnya dosen-dosen al-Azhar. Belajar dengan cara ini bukan 
tidak ada segi positifnya, meskipun banyak mendapat kritik dari para ahli 
pendidikan modern. Bahkan menurutnya, nilai positif ini akan bertambah 
jika kemampuan menghafal itu dibarengi dengan kemampuan analisis. 
Masalahnya adalah bagaimana menggabungkan dua hal ini?.
222
 
Pada tahun 1967, Quraish meraih gelar Lc (S1) dari Fakultas 
Ushuluddin JurusanTafsir Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian beliau 
melanjutkan studinya di fakultas yang sama, dan pada tahun 1969 beliau 
                                                                
221
Arif Subhan, Tafsir yang Membumi, Tsaqafah, 2003, Vol. 1, hlm. 83 
 
222
Ibid., hlm.3 
 
88 
 
 
 
berhasil meraih gelar MA untuk spesialis bidang Tafsir al-Qur‟an. Dengan 
tesisnya yang berjudul al-Ijaz at-Tasyri ‟ li al-Qur‟an al-Karim .223 
Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercayakan 
untuk menjabat wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada 
IAIN Alaudin Ujung Pandang. Selain itu dia juga diserahi jabatan-jabatan 
lain, baik di dalam kampus maupun seperti Koordinator Perguruan Tinggi 
Swasta (Wilayah VII Indonesia bagian Timur), maupun diluar kampus. 
Seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang 
pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang ini, ia sempat melakukan 
pelbagai penelitian, antara lain: penelitian dengan tema “Penerapan 
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah 
Wakaf Sulawesi Selatan” (1978). 
Pada 1980, Muhammad Quraish Shihab kembali ke Kairo dan 
melanjutkan pendidikannya di almamaternya yang lama, Universitas Al-
Azhar. Pada 1982, dengan disertasi berjudul: Nam al-Durar li al-Biqa‟i, 
Tahqiq wa Dirasah , ia berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu al-
Qur‟an  dengan yudisium Summa Cum Laude  disertai penghargaan 
tingkat pertama (Mumtaz ma‟a martabat as-Syaraf al-„Ula)  di Asia 
Tenggara yang meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Al-Qur'an  di 
Universitas Al-Azhar.
224
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2. Pendidikan  
a) SD sd 2 SMP di Sulsel, 
b) Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyah, Malang, Jatim, 1956-1958 
c) Kelas dua I'dadiyah Al-Azhar  Mesir, 1958-1963 
d) S1, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits, Universitas 
Al-Azhar, Mesir, 1963-1967 
e) S2, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits, Universitas 
Al-Azhar, Mesir, 1967-1969 
f) S3, Studi Tafsir Alquran, Universitas Al-Azhar, Mesir, 1980-1982 
Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab 
untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN 
Makassar ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif 
mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 
sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai 
dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta 
selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya 
menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan 
pada awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar 
Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara 
Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan 
di Kairo.
225 
                                                                
225
Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas,Muhammad Quraish Shihab, artikel 
online http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Quraish_Shihab.diakses 12 Juni 2019 Jam 14.55 
Wib. 
90 
 
 
 
Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan 
suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah 
masyarakat. Mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah 
jabatan. Di antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur'an 
Departemen Agama sejak 1989. Ia juga terlibat dalam beberapa organisasi 
profesional, antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim 
se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga 
tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, dan Pengurus 
Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia 
Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, Mimbar 
Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan 
ini berada di Jakarta.
226 
Di samping kegiatan tersebut di atas, M.Quraish Shihab juga 
dikenal sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar 
belakang keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal 
serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan 
dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan 
pemikiran yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang 
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bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia 
lakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin, 
Sunda Kelapa dan Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah seperti 
pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, 
khususnya di.bulan Ramadhan. Sejumlah stasiun televisi, seperti RCTI dan 
Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh 
olehnya.
227 
Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur'an di 
Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan meyampaikan 
pesan-pesan al-Qur'an dalam konteks kekinian dan masa post modern 
membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul daripada pakar al-Qur'an 
lainnya. Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnya 
penggunaan metode tafsir maudu‟i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara 
menghimpun sejumlah ayat al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai surah 
yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian 
menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan 
sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. 
Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkan pendapat-pendapat al-
Qur'an tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat dijadikan 
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bukti bahwa ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangan iptek dan 
kemajuan peradaban masyarakat.
228 
Quraish Shihab mengutarakan perlunya memahami wahyu Ilahi 
secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual 
agar pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam 
kehidupan nyata. Ia juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di 
tingkat pasca sarjana, agar berani menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan 
tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang 
baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur'an tidak akan pernah 
berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalan 
dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap 
mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan 
al-Qur'an sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat 
sebagai pendapat al-Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah satu dosa besar 
bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama al-Qur'an.
229 
Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. 
Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang 
pendidikan. Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri 
Agama, Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan 
Pendidikan, menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya 
dengan kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahw ia adalah seorang 
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ulama yang memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia 
lakukan pula melalui sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap 
dan sifatnya yang patut diteladani. Ia memiliki sifat-sifat sebagai guru atau 
pendidik yang patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadlu, 
sayang kepada semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah 
merupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.
230 
Aktifitas keorganisasian M. Quraish Shihab memang begitu 
padat, semua itu tidak menghalangi untuk aktif dan produktif dalam 
wacana intelektual. M. Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis dan 
penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan yang 
kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang oleh 
kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang 
sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang 
moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh 
semua lapisan masyarakat.
231
 Kehadiran tulisannya di berbagai media 
massa harian dan mingguan seperti Harian Pelita dan Fatwa-Fatwanya di 
Harian Republika, demikian juga Rubrik Tafsir al- Ama nah  yang di 
asuhnya pada majalah Ummat (terbit dua mingguan) merupakan bukti 
kecil dari keaktifan dan produktifitasnya di bidang itu. Semua ini telah di 
edit dan diterbitkan menjadi buku yang masing-masing berjudul Lentera 
Hati, Fatwa-Fatwa Muhammad Quraish Shihab dan Tafsir al-Amanah . 
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Selain itu dia juga tercatat sebagai anggota dewan redaksi 
jurnal Ulumul Qur‟an  dan Mimbar Ulama. Keduanya terbit di Jakarta.232 
 
3. Karir 
a) Dosen IAIN Alauddin, Makassar, Sulsel tahun 1978 
b) Wakil Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN 
Alauddin,Makassar, Sulsel tahun 1978 
c) Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia 
Bagian Timur, tahun 1978 
d) Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam Bidang 
Pembinaan Mental tahun 1978 
e) Dosen, Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca-sarjana IAIN  
(UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1984 
f) Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, sejak 1984 
g) Anggota Lajnah Pentashbih al-Qur‟an Departemen Agama, sejak 
1989 
h) Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional, sejak 1989 
i) Rektor IAIN Jakarta selama dua periode,1992-1996, dan 1997-
1998 
j) Menteri Agama RI, 1998 
k) Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia 
untuk negara Republik Arab – Mesir tahun 1998 
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l) Direktur Pusat Studi Al-Quran, Prof Dr. M. Quraish Shihab MA, 
2004 
 
4. Karya-Karya M. Quraish Shihab. 
Sebagai seorang pakar tafsir Indonesia memiliki peran, dan kontribusi 
yang besar dalammemperkaya khazanah keilmuwan Islam, hal 
inidibuktikan dengan beberapa karya-karyanya yang dapat penulis 
himpun, antara lain
233
 :  
1) Wawasan al-Qur‟an : Tafsir Maudhu`i Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung : Mizan, 1996), sebuah buku yang berisikan kumpulan 
ceramah beliau untuk jama`ah dari kalangan eksekutif yang 
disampaikan di Masjid Istiqlal Jakarta. 
2) Membumikan al-Qur`an: fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 
masyarakat (Bandung: Mizan, 1998), berisikan pandangan-pandangan 
beliau mengenai jawaban al-Qur`an terhadap permasalahan-
permasalahan sosial masyarakat. 
3) Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta: Lentera hati, 1997), 
berisikan kumpulan ceramah beliau pada acara tahlilan 40 hari dan 100 
hari Fatimah Siti Hartinah Soeharto. 
4) Tafsir al-Qur`an al-Kari Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan 
Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), tafsir 
surahsurah pendek pada Juz 30. 
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5) Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2000), sebuah kitab tafsir yang ditulis pada 18 Juni 1999, 
ketika beliau masih di kairo dan selesai pada tahun 2000, di Indonesia. 
Kitab tafsir inilah yang akan menjadi objek kajian penulis. 
6) Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir al-Qur`an, Buku ini 
membahas Ijtihad fardhi M. Quraish shihab dalam arti membahas 
penafsiran al-Qur`an dan berbagai aspeknya. Mencakup seputar 
agama, seperti puasa dan Zakat. 
7) Tafsir al-Manar, Kesitimewaan dan Kelemahannya, buku ini 
merupakan karya yang mencoba mengkritisi pemikiran M. Abduh dan 
M. Rasyid Ridha, keduanya adalah pengarang Tafsir al-Manar. Pada 
mulanya tafsir ini merupakan jurnal al-Manar di Mesir. Dalam konteks 
ini Quraish Shihabmencoba mengurai kelebihan-kelebihan al-Manar 
yang sangat mengedepankan cirri-ciri rasionalitas dalam menafsirkan 
ayat-ayat alQur‟an. Disamping itu, Quraish Shihab juga mengurai 
kekurangankekurangannya terutama terkait konsistensinya yang 
dilakukan M. Abduh
234
. 
8) Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan, buku ini berisikan 
tulisantulisan pilihan M. Quraish Shihab yang pernah dimuat di harian 
Pelita, sejak tahun 1990 hingga awal 1993. Tulisan-tulisan tersebut 
dimaksudkan sebagai lentera yang menerangi pembacanya sehubungan 
dengan berbagai masalah aktual yang dihadapi masyarakat pada saat 
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rubrik tersebut dihidangkan. “Pelita Hati” demikian nama rubrik yang 
dipilih oleh harian Pelita untuk menampung tul isan- tulisan ini, dan 
juga tulisan teman-teman lain yang ikut memperkaya rubrik “Pelita 
Hati”235.  
9) Perempuan, dari cinta sampai seks, dari nikah mut`ah sampai nikah 
sunnah, dari bias lama sampai bias baru, buku ini membhasa tentang 
persoalan sekitar perempuan; Perempuan dengan segala sifat, karakter, 
dan kebiasaan. Perempuan dalam kehidupan rumah tangga, meliputi 
nikah mut`ah sampai nikah sunnah. Perempuan dalam aktifitas 
publik
236
.  
10) Untaian Permata Buat Anakku; Pesan al-Qur'an untuk mempelai, latar 
belakang terbitnya buku ini adalah permintaan dari anak putri M. 
Quraish Shihab yang akan melangsungkan pernikahannya. Anak 
putrinya mengharapkan agar ayahnya menggoreskan untuk mereka 
nasehat dan petuah yang berkaitan dengan peristiwa bahagia yang 
mereka hadapi. Bahkan M. Quraish Shihab mengutip kata-kata 
putrinya secara langsung.“Abi, begitu mereka memanggil saya, 
tuliskanlah nasehat untuk kami, agar menjadi bekal dan kenangan, dan 
biar didengar dan dibaca orang banyak, sehingga ia semakin terpatri di 
hati kami” Tentu saja harapan mereka tidak wajar saya abaikan, lebih-
lebih karena sebentar lagi mereka akan mandiri. Bahkan bagaimana 
saya abaikan, bukankah nasehat bisa lebih berharga daripada materi? 
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Apalagi kandungan nasehat ini tidak lain kecuali petunjuk Ilahi yang 
tersurat atau tersirat dalam al-Qur' an dan petuah petuah Nabi 
Muhammad yang bertaburan di kitab-kitab hadis. Dua sumber yang 
tidakpernah kering, tidak lekang oleh panas, tidak lapuk oleh hujan, 
tidak pula tersesat yang mengikutinya. Kami penuhi harapan mereka, 
sambil mempersembahkannya kepada semua yang berkesempatan 
membacanya, terbuka pula pintu-pintu rahmat serta mengalir doa restu, 
bukan saja untuk anak-anak kami, tetapi untuk semua yang telah, 
sedang dan akan memasuki mahligai pernikahan”.237 
11) Kaidah Tafsir, buku ini berisikan kaidah-kaidah tafsir yang digunakan 
M. Quraish Shihab dalam menafsirkan al-Qur`an, penulisan buku ini 
dilatarbelakangi pengalaman penulis sebagi pengajar Tafsir di 
perguruan tinggi. Dalam konteks uraian tentang kaidah-kaidah tafsir, 
penulis mengajak agar meninjau kembali agar pengajaran kajian al-
Qur`an sesuai dengan kaidah yang telah berlaku, kajian tentang 
hermeneutik tidak luput dari penulis, mengingat hermeneutik adalah 
kajian yang sering dipertanyakan mahasiswa.
238
 
12) Menyingkap Tabir Ilahi : Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur`an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), buku ini menghadirkan penjelasan M. 
Qurasish Shihab terhadap Asma al-Husna yang terdapat dalam al-
Qur`an agar pembaca lebih mengenal Allah karena “tak kenal maka 
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tak cinta”, dalam menyampaikan penjelasannya,M. Quraish Shihab 
mngabil keterangan dari al-Qur`an serta pendapat Ulama` terutama al-
Ghozali.
239
 
13) Mistik, Seks, dan Ibadah (Jakarta : Republika, 2004), buku ini 
merupakan kumpulan tanya jawab M. Quraish Shihab dengan para 
pemabaca harian Republika terkait permasalahan mistik, seks, dan 
ibadah yang kemudian dikumpulkan dan diterbitkan oleh penerbit yang 
sama
240
.  
14) Logika Agama ; Kedudukan Wahyu dan batas-batas Akal dalam Islam, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), buku ini merupakan kumpulan hal-hal 
yang pernah terlintas dalam pemikiran M. Quraish Shihab sewaktu 
kuliah di AlAzhar, Mesir. Sistematika buku ini ditulis dengan model 
dialog, mengingat materi yang tertuang didalamnya adalah hasil 
diskusi penulis dengan guru-gurunya.
241.
 
15) Mukjizat al-Qur`an (Bandung: Mizan, 2014), buku ini menguraikan 
tentang hal-hal luar biasa yang terjadi melalui nabi atau apa yang 
diistilahkan dengan mukjizat. dan lebih khusus lagi, buku ini ingin 
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memperkenalkan al-Qur`an sebagai mukjizat Nabi Muhammad 
ditinjau dari berbagai aspeknya
242
. 
16) 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati) 
17) Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat 
(Jakarta: Lentera Hati) 
18) M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008) 
19) Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 
Agustus 2009) 
20) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati) 
21) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Malaikat dalam al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati) 
22) Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati) 
23) M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010) 
24) Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996) 
25) Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996) 
26) Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997) 
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27) Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama Al-Qur'an (Bandung; Mizan, 
1999) 
28) Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999) 
29) Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000) 
30) Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an 
(15Volume, Jakarta: Lentera Hati, 2003) 
31) Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: 
Lentera Hati, 2003) 
32) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan 
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004) 
33) Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004) 
34) Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005) 
35) Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005) 
36) Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006) 
37) Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
38) Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 
2006) 
39) Asmâ' al-Husna; Dalam Perspektif al-Qur‟an (4 buku dalam 1 boks) 
(Jakarta: Lentera Hati) 
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40) Sunnah-Syi‟ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas 
Konsep 
41) Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007); 
42) Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fâtihah dan Juz 
'Amma (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008) 
43) Al-Qur'ân dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M. 
Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010) 
44) Membumikan al-Qur'ân Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam 
Kehidupan (Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011) 
45) Membaca Sirah Nabi Muhammad saw, dalam sorotan Al-Quran dan 
Hadits Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011) 
46) Do'a al-Asmâ' al-Husnâ (Doa yang Disukai Allah swt.) (Jakarta: 
Lentera Hati, Juli 2011) 
47) Tafir Al-Lubab; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-
Qur‟an (Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera Hati, Juli 2012) 
 
 
 
 
5. Tafsir al-Mishbah 
a. Biologis kitab Tafsir al-Misbah 
Tafsir Al-Mishbah, adalah karya utama yang 
menjadikannya sangat terkenal sebagai seorang ulama yang 
103 
 
 
 
memiliki corak pemikiran keagamaan yang khas. Buku ini ditulis 
oleh M. Quraish Shihab di Kairo pada 18 Juni 1999. Dari segi 
kemasannya, buku ini ditulis secara berseri, terdiri dari 15 volume 
dan telah rampung penulisannya hingga 30 juz. Dalam konteks 
memperkenalkanal-Qur‟an, buku tersebut berusaha 
menghidangkan suatu bahasan pada setiap surah pada apa yang 
dinamai tujuan surah.
243
 
Latar belakang penulisan tafsir al-Misbah ini diawali oleh 
penafsiran sebelumnya yang berjudul “tafsir al-Qur‟an al-Karim” 
yang diterbitkan Pustaka Hidayah pada tahun 1997 yang dianggap 
kurang menarik minat orang banyak, bahkan sebagian mereka 
menilainya tidak jelas dalam menguraikan pengertian kosa kata 
atau kaidah-kaida yang disajikan. Akhirnya Muhammad Quraish 
Shihab tidak melanjutkanupayaitu.
244
Jadi jelas bahwa yang melatar 
belakangi lahirnya Tafsir al-Misbah ini adalah karena antusias 
masyarakat terhadap al-Qur‟an di satu sisi baik dengan cara 
membaca dan melagukannya. Di sisi lain dari segi pemahaman 
terhadap al-Qur‟an masih jauh dari memadai yang disebabkan oleh 
faktor bahasa dan ilmu yang kurang memadai, sehingga tidak 
jarang orang membaca ayat-ayat tertentu untuk mengusir hal-hal 
yang ghaib seperti jin dan setan serta lain sebagainya. Padahal 
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semestinya ayat-ayat itu harus dijadikan sebagai hudan (petunjuk) 
bagi manusia. Adapun metode  penafsiran yang digunakan dalam 
tafsir al Misbah adalah metode tahlili, yaitu penafsiran ayat per 
ayat berdasarkan tata urutan al Quran. Setiap tafsir tentu memiliki 
rujukan tertentu begitu juga dengan tafsir al-Misbah.Tafsir al-
Misbah bukan semata-mata hasil ijtihad Quraish Shihab, hal ini 
diakui sendiri oleh penulisnya dalam kata pengantarnya ia 
mengatakan:”Akhirnya, penulis (Muhammad Quraish Shihab) 
merasa sangat perlu menyampaikan kepada pembaca bahwa apa 
yang dihidangkan disini bukan sepenuhnya ijtihad penulis.” Hasil 
karya ulama-ulam terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-
pandangan mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya 
pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibnu Umaral-Baqa‟I (w. 887 
H/1480M) yang karya tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip 
menjadi bahan Disertasi penulis di Universitas al-Azhar Cairo, dua 
puluh tahun yang lalu. Demikian pula karya tafsir pemimpin 
tertinggi al-Azhar dewasa ini, Sayyid Muhammad Thanthawi, juga 
Syekh Mutawalli al-Sya‟rawi, dan tidak ketinggalan Sayyid 
Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Sayyid Muhammad 
Husein Thabathaba‟I, serta beberapa pakar tafsir yang lain.245 
 
b. Sistimatika Penulisan 
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Tafsir al-Misbah adalah sebuah tafsir al-Quran lengkap 30 
Juz. Warna keindonesiaan penulis memberi warna yang menarik 
dan khas serta sangat relevan untuk memperkaya khazanah 
pemahaman dan penghayatan umat Islam terhadap rahasia makna 
ayat Allah swt. Tafsir Al-Mishbah wajah baru dilengkapi dengan 
navigasi rujukan silang, dan dikemas dengan bahasa yang mudah 
dipahami serta pengemasan yang lebih menarik. Tafsir Al-Mishbah 
menghimpun lebih dari 10.000 halaman dengan 15 jilid dengan 
rincian sebagai berikut : 
Jilid 1        : Surat Al Fatihah s/d Surat Al Baqarah 624 halaman 
Jilid 2        : Surat Ali Imron s/d Surat An Nisa 659 halaman 
Jilid 3        : Surat Al Maidah 257 halaman 
Jilid 4        : Surat Al An‟am 367 halaman 
Jilid 5        : Surat Al A‟raf s/d Surat At Taubah 765 halaman 
Jilid 6        : Surat Yunus s/d Surat Ar Ra‟du 613 halaman 
Jilid 7        : Surat Ibrahim s/d Surat Al Isra‟ 585 halaman 
Jilid 8        : Surat Al Kahfi s/d Surat Al Anbiya 524 halaman 
Jilid 9        : Surat Al Hajj s/d Surat Al Furqon 554 halaman 
Jilid 10      : Surat Asy Syu‟ara s/d Surat Al Ankabut 547 halaman 
Jilid 11      : Surat Ar Rum s/d Surat Yasin 582 halaman 
Jilid 12      : Surat Ash Shaffat s/d Surat Az Zukhruf 601 halaman 
Jilid 13      : Surat Ad Dukhon s/d Surat Al Waqi‟ah 586 halaman 
Jilid 14      : Surat Al Hadid s/d Surat Al Mursalat 695 halaman 
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Jilid 15      : Juz „Amma 646 halaman 
Tafsir ini menafsirkan Al-Qur‟an secara tahlîlî, yaitu ayat 
per ayat berdasarkan tata urutan Al-Qur‟an. Inilah yang 
membedakan tafsir ini dengan karya M. Quraish Shihab lainnya 
semisal Lentera Hati, Membumikan al-Qur‟an, Wawasan Al-
Qur‟an, Mukjizat Al-Qur‟an, Pengantin Al-Qur‟an, dan selainnya 
yang menggunakan pendekatan tematik (mawdhû„î), menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur‟an berdasarkan topik tertentu, bukan berdasarkan 
tata urutannya dalam mushaf.
246
 M. Quraish Shihab memulai 
dengan menjelaskan tentang maksud-maksud firman Allah swt 
sesuai kemampuan manusia dalam menafsirkan sesuai dengan 
keberadaan seseorang pada lingkungan budaya dan kondisisosial 
dan perkambangan ilmu dalam menangkap pesan-pesan al-Quran. 
Keagungan firman Allah dapat menampung segala kemampuan, 
tingkat, kecederungan, dan kondisi yang berbeda-beda itu. Seorang 
mufassir di tuntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan dengan 
perkembangan masyarakatnya, sehingga al-Quran dapat benar-
benar berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dan 
bathil serta jalan keluar bagi setiap probelam kehidupan yang 
dihadapi, Mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalah 
pahaman terhadap al-Qur‟an atau kandungan ayat-ayat.M. Quraish 
Shihab juga memasukkan tentang kaum Orientalis mengkiritik 
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tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Quran, sambil 
melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu. Kaum 
orientalis berpendapat bahwa ada bagian-bagian al-Quran yang 
ditulis pada masa awal karier Nabi Muhammad saw.
247
 
Ada beberapa prinsip yang dipegangi oleh M. Quraish 
Shihab dalam karya tafsirnya, baik tahlîlî maupun mawdhû„î, di 
antaranya bahwa Al-Qur‟an merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. Dalam Al-Mishbâh, ia tidak pernah luput dari 
pembahasan ilmu al-munâsabât yang tercermin dalam enam hal.
248
 
a) keserasian kata demi kata dalam satu surah; 
b)  keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawâshil); 
c) keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya; 
d)  keserasian uraian awal/mukadimah satu surah dengan 
penutupnya; 
e) keserasian penutup surah dengan uraian awal/mukadimah surah 
sesudahnya; 
f) keserasian tema surah dengan nama surah. 
Tafsir Al-Mishbah banyak mengemukakan „uraian penjelas‟ 
terhadap sejumlah mufasir ternama sehingga menjadi referensi yang 
mumpuni, informatif, argumentatif. Pemerhati karya tafsir Nusantara, 
Howard M. Federspiel, merekomendasikan bahwa karya-karya tafsir 
M. Quraish Shihab pantas dan wajib menjadi bacaan setiap Muslim di 
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Indonesia sekarang.
249
 Quraish Shihab memulai dengan menjelaskan 
tentang maksud-maksud firman Allah swt sesuai kemampuan manusia 
dalam menafsirkan sesuai dengan keberadaan seseorang pada 
lingkungan budaya dan kondisisosial dan perkambangan ilmu dalam 
menangkap pesan-pesan al-Quran. Keagungan firman Allah dapat 
menampung segala kemampuan, tingkat, kecederungan, dan kondisi 
yang berbeda-beda itu. Seorang mufassir di tuntut untuk menjelaskan 
nilai-nilai itu sejalan dengan perkembangan masyarakatnya, sehingga 
al-Quran dapat benar-benar berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara 
yang haq dan bathil serta jalan keluar bagi setiap probelam kehidupan 
yang dihadapi, Mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalah 
pahaman terhadap al-Qur‟an atau kandungan ayat-ayat.M. Quraish 
Shihab juga memasukkan tentang kaum Orientalis yang mengkiritik 
tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Quran, sambil 
melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu. Kaum orientalis 
berpendapat bahwa ada bagian-bagian al-Quran yang ditulis pada masa 
awal karier Nabi Muhammad saw.Contoh bukti yang dikemukakannya 
antara lain adalah: QS. Al-Ghasyiyah. Di sana gambaran mengenai 
hari kiamat dan nasib orang-orang durhaka, kemudian dilanjutkan 
dengan gambaran orang-orang yang taat.Kemudian beliau mengambil 
tokoh-tokoh para ulama tafsir, tokoh-tokohnya seperti: Fakhruddin ar-
Razi (606 H/1210 M). Abu Ishaq asy-Syathibi (w.790 H/1388 M), 
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Ibrahim Ibn Umar al-Biqa‟I (809-885 H/1406-1480 M), Badruddin 
Muhammad ibn Abdullah Az-Zarkasyi (w.794 H) dan lain-lain yang 
menekuni ilmu Munasabat al-Quran/keserasian hubungan bagian-
bagian al-Quran.
250
 Lihat kata pengantar : M. Quraish Shihab, Tafsir al 
Mishbah, vol.  
Dengan demikian, terlihat titik terang bahwa dalam tafsir Al 
Mishbah M. Quraish Shihab menyampaikan pesan-pesan al Quran 
dengan menggunakan metode Bil Ra‟yi dan Bil Ma‟tsur sekaligus, 
keduanya dalam penerapanya secara seimbang, sebab jika dianalisa, 
dalam tafsir ini M. Quraish Shihab banyak mencantumkan pendapat 
para mufassir untuk menguatkan argumentasi yang  yang 
dituangkannya dalam tafsir Al Mishbah ini. Dan Tafsir Al Misbah ini 
termasuk  metode tahlili jika ditinjau dari sasaran dan tata tertib 
susunan ayat, sementara dari segi penjelasannya termasuk metode 
moqorin. 
 
 
c. Keistimewaan Tafsir Al-Mishbah 
M. Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-
Qur'an di Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan 
meyampaikan pesan-pesan al-Qur'an dalam konteks kekinian inilah 
yang kemudian membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul dari 
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pada pakar al-Qur'an lainnya.Dalam hal penafsiran, ia cenderung 
menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir maudu‟i 
(tematik), yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat 
al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai surah yang membahas 
masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh 
dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai 
jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. 
Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkan pesan al-
Qur'an tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat 
dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur'an sejalan dengan 
perkembangan iptek dan kemajuan peradaban masyarakat.
251
 M. 
Quraish Shihab dalam Tafsir al Mishbah menyajikan pesan-pesan 
al Quran dengan menggunakan pendekatan Lughowy al Adaby, 
yaitu menafsirkan dengan pendekatan bahasa dan akhlak. 
Diantaranya keistimewaan Tafsir ini adalah penulisnya 
tidak pernah luput  membahas tentang al-munâsabât yang 
tercermin dalam enam hal: keserasian kata demi kata dalam satu 
surah; keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawâshil); 
keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya; keserasian 
uraian awal/mukadimah satu surah dengan penutupnya; keserasian 
penutup surah dengan uraian awal/mukadimah surah sesudahnya; 
keserasian tema surah dengan nama surah.Persoalan Munasabah ini 
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pada dasarnya bukanlah sesuatu yang baru, bahkan ini menjadi 
kelaziman dalam sebuah kitab tafsir, akan tetapi dalam al Mishbah 
penjelasan penulis tersaji dengan gaya bahasa penulisan yang 
mudah dicerna segenap kalangan, dari mulai akademisi hingga 
masyarakat luas. Penjelasan makna sebuah ayat tertuang dengan 
tamsilan yang semakin menarik atensi pembaca untuk 
menelaahnya. Inilah yang membuat tafsir ini istimewa.
252
 
Dalam tafsir al Misbah, M. Quraish Shihab banyak 
mengemukakan pendapat atau pemikiran-pemikiran para ahli tafsir 
terkemuka, sehingga apa yang dikemukakan dalam tafsir ini 
menjadi sangat argumentatif dan layak menjadi referensi bagi para 
pencinta al Quran, kemudian argumen tersebut dikuatkan lagi 
dengan hadits-hadits yang bersumber dari Rasulullah saw, sahabat 
dan pendapat para ulama. Tafsir ini menjadi lebih menarik ketika 
M. Quraish Shihab banyak memunculkan komentar-komentar serta 
argumen para orientalis, sehingga penjelasan dalam tafsir ini 
terlihat lebih moderat dalam memandang sebuah persoalan. Tafsir 
al Mishbah ini juga menjadi istimewa karena di samping 
menggunakan metode Bil Ro‟yi, M. Quraish Sihab banyak juga 
merujuk kepada pendapat para mufassir. Sehingga dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa dalam tafsir Al-Misbah ini M. 
                                                                
252
M. Quraish Shihab dalam Tafsir al Mishbah menyajikan pesan-pesan al-Quran dengan 
menggunakan pendekatan Lughowy al-Adaby 
112 
 
 
 
Quraish shihab menggunakan dua pendekatan sekaligus Bil Ra‟yi 
dan Bil Ma‟tsur. 
Diantara karya-karya M. Quraish Shihab adalah Tafsir al-
Mishbah yang dapat dikatakan sebagai karya monumental. Tafsir 
yang terdiri dari 15 volume ini mulai ditulis pada tahun 2000 
sampai 2004. Dengan terbitnya tafsir ini, semakin mengukuhkan 
M. Quraish Shihab sebagai tokoh tafsir Indonesia, bahkan Asia 
Tenggara. Dalam Tafsir tersebut penulis ingin memaparkan 
beberapa hal antara lain :
253
 
Nama Yang Dipilih Penamaan kitab Tafsir ini dengan nama 
al-Mishbah, bila dilihat dari kata pengantarnya ditemukan 
penjelasan yaitu al-Mishbah berarti lampu, pelita, lentera atau 
benda lain yang berfungsi serupa, yang memberi penerangan bagi 
mereka yang berada dalam kegelapan. Dengan memilih nama ini, 
dapat diduga bahwa M. Quraish Shihab dalam tafsirnya berharap 
dapat memberikan penerangan dalam mencari petunjuk dan 
pedoman hidup terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan 
dalam memahami makna al-Qur‟an secara langsung karena kendala 
bahasa, sebagaimana disampaikan dalam pengantarnya : Hidangan 
(al-Qur`an) ini membantu manusia memperdalam pemahaman dan 
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penghayatn tentang islam dan merupakan pelita bagi umat islam 
dalam menghadapi persoalan hidup.
254
 
Motivasi Yang Mendorong M. Quraish Shihab untuk 
menulis Tafsir al-Mishbah, dapat diketahui dari sekapur sirih yang 
disampaikannya pada Tafsir al-Mishbah Volume 1 : Latar belakang 
terbitnya Tafsir al-Mishbah ini adalah diawali oleh penafsiran 
sebelumnya yang berjudul “Tafsir al -Qur' an al-Karim” pada tahun 
1997 yang dianggap kurang menarik minat orang banyak, bahkan 
sebahagian mereka menilainya bertele-tele dalam menguraikan 
pengertian kosa kata atau kaidah-kaidah yang disajikan. Akhirnya 
Muhammad Quraish Shihab tidak melanjutkan upaya itu. Disisi 
lain banyak kaum muslimin yang membaca surah-surah tertentu 
dari al-Qur`an, seperti surah Yasin, al-Waqi`ah, al-Rahman dan 
lain lain merujuk kepada hadis dhoif, misal nya bahwa membaca 
surat al-Waqi`ah mengandung kehadiran rizki. Dalam Tafsir al-
Mishbah selalu dijelaskan tema pokok surah-surah al-Qur' an atau 
tujuan utama yang berkisar disekeliling ayat-ayat dari surah itu 
agar membantu meluruskan kekeliruan serta menciptakan kesan 
yang benar.
255 
Sumber Penafsiran Yang Dirujuk Tafsir al-Mishbah bukan 
semata-mata hasil ijtihad M. Quraish Shihab, hal ini diakui sendiri 
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oleh penulisnya dalam kata pengantarnya mengatakan: Akhirnya, 
penulis (M. Quraish Shihab) merasa sangat perlu menyampaikan 
kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan disini bukan 
sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil karya ulama-ulama terdahulu dan 
kontemporer, serta pandangan-pandangan mereka sungguh banyak 
penulis nukil, khususnya pandangan pakar Tafsir Ibrahim Ibnu 
Umar al-Biqa‟i (w.885 H/1480 M) yang karya Tafsirnya ketika 
masih berbentuk manuskrip menjadi bahan Disertasi penulis di 
Universitas al-Azhar, Kairo, dua puluh tahun yang lalu. Demikian 
pula karya Tafsir pemimpin tertinggi al-Azhar dewasa ini, Sayyid 
Muhammad Thanthawi, juga Syekh Mutawalli al-Sya‟rawi, dan 
tidak ketinggalan Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur, 
Sayyid Muhammad Husein Thabathaba‟i, serta beberapa pakar 
Tafsir yang lain
256. 
Metode Penafsiran Yang Dipilih Metode yang 
dipergunakan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah yaitu 
gabungan dari beberapa metode, seperti tahlîli karena dia 
menafsirkan berdasarkan urutan ayat yang ada pada al-Qur‟an, 
muqâran (komparatif) karena dia memaparkan berbagai pendapat 
orang lain, baik yang klasik maupun pendapat kontemporer dan 
semi maudhû‟i karena dalam Tafsir al-Mishbah selalu dijel askan 
tema pokok surah-surah al -Qur‟an atau tujuan utama yang berkisar 
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di sekeliling ayat-ayat dari surah itu agar membantu meluruskan 
kekeliruan serta menciptakan kesan yang benar. 
Hal tersebut dapat dilihat pada pengakuan M. Quraish 
Shihab dalam sambutan sekapur sirihnya menegaskan: Dalam 
konteks memperkenalkan al-Qur‟an, dalam buku ini, penulis 
berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan bahasan setiap 
surah pada apa yang dinamai tujuan surat, atau tema pokok surat. 
Memang, menurut para pakar, setiap surat ada tema pokoknya. 
Pada tema itulah berkisar uraian ayat-ayatnya. Mampu 
memperkenalkan tema-tema pokok itu, maka secara umum kita 
dapat memperkenal kan pesan utama setiap surah, dan dengan 
memperkenalkan ke-114 surah, kitab suci ini akan dikenal lebih 
dekat dan mudah
257.
 Sistematika Penulisan Setiap mufassir pada 
umumnya memiliki sistem atau pola penulisan yang 
dipaparkannya. Hal ini untuk mempermudah para pembacanya. 
Dari data yang berhasil dihimpun, dapat disebutkan bahwa M. 
Quraish Shihab dalam menulis Tafsirnya menggunakan sistematika 
sebagai berikut: 
a) Dimulai dengan penjelasan surat secara umum. 
b) Pengelompokkan ayat sesuai tema-tema tertentu lalu diikuti 
dengan terjemahannya.  
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c) Menguraikan kosakata yang dianggap perlu dalam 
penafsiran makna ayat. 
d) Penyisipan kata penjelas sebagai penjelasan makna atau 
sisipan tersebut merupakan bagian dari kata atau kal imat 
yang digunakan al-Qur‟an 
e) Ayat al-Qur‟an dan Sunah Nabi Muhammad, yang dijadikan 
penguat atau bagian dari Tafsirnya hanya ditulis 
terjemahannya saja.  
f) Menjelaskan munasabah antara ayat-ayat al-Qur‟an.  
g) Menjelaskan alasan-alasan dari pilihan makna yang diambil 
pakar sebelumnya.  
h) Menarik kesimpulan singkat dari tema kandungan surat 
persurat
258
. 
 
6. Pengaruh Pemikiran M. Quraish Shihab  
M. Quraish Shihab adalah seorang ulama ahli tafsir terkemuka di 
negeri ini. Karya monumetalnya di bidang tafsir yang dipublikasikan dan 
menjadi rujukan para pengkaji al-Qur‟an. Di antara pemikiran M. Quraish 
Shihab, dapat dilihat dari berbagai karyanya, misalnya tentang hukum 
Islam dan pendidikan. Akan tetapi kali ini M. Quraish Shihab tidak saja 
mengkaji isi-isi al-Qur‟an dengan diselaraskan pada fenomena kekinian, ia 
mulai memasuki lapangan hukum Islam dengan cara menjawab persoalan-
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persoalan hukum Islam tersebut, khususnya yang ada di Indonesia 
Karyanya yang penulis anggap sebagai bagian dari pengkajiannya di 
dalam hukum Islam yang kini juga menjadi buku paling laris dan 
dipublikasikan oleh Lentera Hati adalah “M. Qurasih Shihab Menjawab 
1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui”. Buku ini berjumlah 929 
halaman, dan penulis klasifikasikan ke dalam kajian hukum Islam karena 
isinya yang merupakan hasil dari tanya jawab antara sipenanya baik 
muslim maupun non-muslim dengan M. Quraish Shihab, atau hasil fatwa 
ia seputar permasalahan ibadah, al-Qur‟an dan Hadist, mu‟amalah, dan 
wawasan agama.
259
 Selain buku di atas, kajian hukum Islam yang 
dilakukan oleh Quraish Shihab dengan metode tanya jawab pula adalah 
“Panduan Puasa Bersama Qurasih Shihab” yang dipublikasikan oleh 
penerbit Republika setebal 176 halaman. 
Tulisan beliau ini mencoba untuk masuk ke dalam ruang berpikir 
kaum awam, tidak seperti tulisan-tulisan beliau dibidang ilmu al-Qur‟an 
yang hanya merupakan kajian intelektual Islam saja. Akan tetapi, setelah 
membaca tulisan beliau dibidang hukum Islam ini, didapatkan jawaban-
jawaban yang terasa sekali tidak tegas bahkan seolah-olah mengajak 
kepada sipenanya untuk melakukan talfîq. Sebagai contoh adalah 
pertanyaan tentang bermakmum pada ķhatîb yang tak faşiĥ membaca al-
Qur‟an. Dalam hal ini, beliau memaparkan pendapat para imam, seperti 
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Imâm alŚâfi‟î dan Imâm Abû Ĥanîfah tentang syarat-syarat bagi sahnya 
ķuţbah jum‟at.260 
Berdasarkan pemaparan masalah di atas, yang menjadi rumusan 
masalah mendasar di dalamnya adalah, tentang metode pemahaman 
hukum Islam yang digunakan oleh M. Quraish Shihab dalam menjawab 
permasalahan hukum Islam di Indonesia. Melalui permasalahan tersebut, 
hal ini dapat dilihat dari beberapa penekanan yaitu, penjelasan tentang 
fatwâ dan pemahaman hukum Islam dalam kerangka berpikirnya. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa pemikiran M. Quraish Shihab tidak terfokus pada 
pendekatan hukum Islam, melainkan dengan pendekatan kajian tafsir atas 
naśnaś al-Qur‟an. Melalui tafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur‟an 
tersebut, ia kemudian juga memasuki ranah hukum Islam dengan 
pendekatannya sendiri melalui fatwa-fatwanya yang beliau tulis dan 
kumpulkan berdasarkan pertanyaan umat Islam kepadanya. Adapun dari 
segi fatwa yang beliau telah keluarkan, pola jawaban M. Quraish Shihab 
begitu pariatif dengan lebih banyak menghadirkan kembali apa yang telah 
tertuang di dalam kitab-kitab klasik maupun kontemporer yang M. Quraish 
Shihab anggap wajar untuk dikemukakan atau dipilih dan dianut oleh 
beliau.
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D. Tianjauan Penelitian yang Relevan 
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Setelah penulis mencoba menelusuri literature karya di media online, 
sampai saat ini  penelitian atau buku atau karya ilmiyah yang sama dengan 
penelitian penulis ini tidak di termukan. Namun sepanjang peneluran yang 
berkaitan dengn tokoh Muhammad Quraish Shihah dan pemikiranya ada 
beberapa yang di temukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 1). 
Bosoruddin, “Studi komparatif antara mahmud syaktut dan Muhammad 
quraish shihab tetang pernikahan beda agama”,262 dalam penelitian ini 
meneliti melakukan studi komparatif antara dua tokoh tersebut. Ia mencoba 
menjelaskan perbedaan dan persamaan pemikiran dua tokoh tersebut. 
Keduanya sama-sama melarang  nikah beda agama dengan dalil surah al-
Baqarah ayat 221 dan membolehkan laki-laki menikahi wanita ahli kitab 
dengan dalil surah al-Maidah ayat 5. Dalam penelitian ini syaltut 
menjelaskannya secara epistimologi bayani dan  burhani. Qurais shihan dalam 
epitimologi bayani menggunakan ijtihad intiqai dengan mengambil yang rajah 
dari para mujtahid mazhab  sesuai metode yang  ditetapkannya.
263
 2). Imam 
Mustakim, “hak dan kewajban  suami istri dalam perkawinan (studi terhadap 
pemikiran Muhammad qurash shihab dalam tafsir al-Misbah)”,264 dalam 
penelitian ini hal yang urgen dijelaskan tentang pemikiran tokoh tersebut 
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Pemikiran Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah),” Penelitian dari IAIN Sunan 
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bahwa suami istri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang walaupun 
tugas  yang dikerjakan berbeda, dalam hal ini lingkungan turut mempengaruhi 
pera suami istri yang mana yang sesuai dengan kedaan dan kondisi yang ada 
dalam lingkungannya.
265
 3). Muhammad Nurhadi, “hak-hak perempuan dalam 
keluarga 9studi atas pemikiran asghar ali enginer dan Muhammad quraish 
shihab)”,266 dalam penelitian ini peneliti menjelaskan perbedaan dan 
persamaan kedua tokoh, juga membandingkan hak-hak perempuan pada masa 
lalu dan sekarang. Kedua tokoh sepakat mengecam kekerasan dalam rumah 
tangga dan pembatasan terhadap sosial.  Tetapi keduanya tidak setuju terhadap 
aktifis gender yang terlalu ekstrim, karena bisa melalikan kodratnya sebagai 
seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya.
267
 4). Adi Priyanto, “pandangan 
Muhammad quraish shihab tentang poligami”,268 penelitian ini 
membandingakan pemikiran tokoh dengan hukum perkawinan Indonesia.  
Juga di jelaskan bahwa pemerintah harus ikut andil dalam mengantarkan 
rumah tangga penduduk sakinah dan berkeadilan. Misalnya menetapkan syarat 
bagi suami yang mau poligamai, supaya tujuan dasar dari nikah itu tercapai. 
Perbedaan antara tokoh tersebut dengan UUP tahun 74 tentang makna 
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keadilan.  Di dalam UUP pasal 5 menjelaskan keadilan materil dan inmateril 
sedangkan menurut tokoh itu keadilan hanya dalam materil saja, sebab 
inmateril itu sangat sulit di tuju dan di luar kemampuan manusia.
269
 5). Heri 
Susanto, “tindakan suami terhadap istri yang nuzus dalam surah al-Nisa ayat 
34 (studi atas penafsiran buya hamkan dan Muhammad quraish shihab)”,270 
dalam penelitian ini quraish shihab menjelaskan langkah yang di lakukan jika 
istri nuzus, yaitu meninggalkan tempat tidur, peneliti menganggap bahwa itu 
tidak semestinya terjadi, karena itu akan di ketahui oleh anak, tetangga dan 
lainya. Namun yang di maksud dengan meninggalkan tempat tidur adalah 
meninggalkan kebiasaan sebagai suami istri yaitu bercanda, bergurau, 
bercumbu dan lainya.
2716). Zulkarnaen, “studi terhadap pemikiran Muhammad 
quraish shihab tentang makna ahli kitab dan implikasinya terhadap huku 
perkawinan beda agama di Indonesia”,272 dalam penelitian ini makna ahli 
kitab menurut tokoh tersebut, sehingga ia membolehkan nikah pria muslim 
dengan wanita ahli kitab, adapun metode yang di gunakan dalam beristinbath 
adalah merujuk pada makna huruf waw athaf, sehingga di simpulkan  ada 
perbedaan antara ahli kitab dengan musyrik. Sehingga pelarangan hanya untuk 
                                                                
269
Ibid. 
 
270Heri Susanto, “Tindakan Suami yang Nusyuz dalam Surat Al-Nisa ayat 34 ,(Studi atas 
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271Heri Susanto, “Tindakan Suami yang Nusyuz dalam Surat Al-Nisa ayat 34 ,(Studi atas 
Penafsiran Buya Hamka dan Muhammad Quraish Shiahb),” Penelitian UIN Sunan Kalijaga 
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wanita musyrik, sedangkan wanita ahli kitab boleh. 7). Syamsul Bahri, 
“konsep keluarga sakinah menurut Muhammad quraish shihab”,273 dalam 
penelitian ini quraish shihab memberikan informasi bahwa keluarga sakinah 
memiliki indicator yaitu setia, menepati janji, menjaga nama baik, saling 
pengertian dan selalu berpegang terhadap ajaran agama. Indicator ini juga 
penulis kutip dan pakai dalam penelitian ini.
274
 8). Eka Ita Ussadah, 
“membentuk keluarga sakinah menurut Muhammad quraish shihab (analisis 
pendekatan konseling keluarga islam)”, Penelitian Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam (KPI) di Fakultas Da‟wah Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2008, pada penelitian ini tidak jauh beda dengan 
penelitian Syamsul Bahri hanya beda istilah saja, yang pertama dengan 
redaksi bahagia sedangkan ini memakai ungkapan sakinah. Kedua penelitian 
ini membahas pemikiran seorang tokoh. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini kepustakaan atau library research, dengan sumber 
data dari berbagai literatur yang mungkin penulis temukan. Dengan 
demikian pengumpulan datanya menggunakan metode data-data literatur 
dalam bentuk sumber primer dan sekunder serta sumber pendukung 
lainya.
275
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan 
dengan menyusun dan merangkai untuk mengetahui bagaimana konsep  
keluarga sakinah dalam penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam 
tafsirnyaal-Mishbah. 
Pendekatan tambahan dalam penelitian ini yaitu sosio histori dengan 
pendekatan yang di gunakan dalam rangka mengetahui latar belakang 
sosio cultural dan sosio politik seorang tokoh dan interaksi lingkungan. 
Namun peneliti tegaskan bahwa penelitian in bukanlah penelitian sejarah 
atau tokoh, hanya saja cara berpikir secara sosiologi cultural dan kerangka 
nalar politik agama dalam kaitannya dengan unsure yang meyebabkan 
terbentuknya keluarga sakinah dalam penafsirannya di kitab tafsir al-
Mishbah. 
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2. Sumber Data 
Data dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu 
data primer dan data sekunder, yang berisikan: 
a) Data Primer, data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-
Misbah, al-Quran dan hadis dan buku karangan M.Qurais Shihab 
terutama yang berkaitan dengan judul. 
b) Data Sekunder, data sekunder serta sumber pendukungnya adalah 
literaturkitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal, hasil penelitian berupa 
skripsi/tesis/disertasi dan artikel-artikel serta makalah-makalah yang 
berkaitan dengan penelitian ini.
276
 
 
3. Teknik Pengumpulan  dan Analisis Data 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu mencari dan menelaah dari berbagai buku dan 
sumber tertulis lainnya yang mempunyai relevansi dengan pembahasan 
ini. Adapun yang menjadi sumber yaitu karya-karya Quraish Shihab 
terutama yang berkaitan dengan tema yang penyusun teliti antara lain 
Perempuan, Tafsir al-Misbah dan Membumikan al-Qur‟an dan lainnya. 
Sementara literatur yang termasuk dalam katagori skunder adalah kitab-
kitab, buku-buku, jurnal, ensklopedia dan berbagai karya ilmiah yang 
dinilai memiliki kaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 
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Untuk menemukan bagaimana konsep Muhammad Quraish Shihab 
dalam merumuskan keluargasamara (bahagia) serta relavansinya terhadap 
hadis tentang keluargasamara sekaligus konsep keluarga samara/bahagia 
dari para pakar dan konsep konvensional sebagai tujuan akhir dari 
penelitian ini, data yang penulis kumpulkan baik dari sumber primer, 
sekunder maupun pendukung akan diproses dengan menggunakan teknik 
contents analisis tentunya dengan menggunakan pendekatan konsep 
kemaslahatan (maqashid syariah).
277
 
Teknikmenganalisisnya dengan cara menganalisa konsep Muhammad 
Quraish Shihab tentang Perkawinan yangberkaitan dengan terwujudnya 
keluarga sakinah akan dikumpulkan data tersebut secara sistematis dan 
deskriptip lalu dikelompokkan sesuai dengan sub dan tema serta pokok 
pembahasnya, lalu di analisa dengan data yang berasal dari sumber-
sumber buku/kitab-kitab (manuskrif), artikel, jurnal, majalah, sutar kabar, 
pita rekaman dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan judul penelitian 
kemudian di analisisa kembali secara kritis baik muatan subtansi atau 
content dari konsep Muhammad Quraish Shihab tentang Perkawinan 
sehingga muncul pembaharuan atau perbedaan persamaan serta konsep-
konsep terkini yang relevan dengan kemajemukan ummat dan 
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masyarakat.Teknis analisa datanya ada dua cara yaitu: 1). Analisa dengan 
cara mempelajatari sesuatu ang khusus lalu di tarik kesmipulan ke yang 
umum, ini di sebut teknik analisis induktif. 2). Analisa data dengan cara 
mejelaskan data-data yang sifatnya umum untuk di ambil kesimpulan 
secara  khusus. Lalu hasilnya akan di deskripsikan  secara kualitatif, ini di 
sebut teknik analisis deduktif. 3). Analisa isi dengan meneliti isi sebuah 
kitab atau dokumen dari segi aksiologi dari referensi primer dan sekunder 
kemudian di deskripsikan, ini di sebut dengan teknik analisis content. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pembahasan cukup panjang telah di uraikan diatas, dari itu diambil natijah 
untuk menjawab permasalahan dalam karya ilmiyah berbentuk penelitian sebagai 
berikut: 
1. Konsep keluarga sakinah menurut Muhammad Qurasih Shihab adalah 
Muhammad Quraish Shihab dalam memahami makna keluarga sakinah 
adalah apabila suatu keluarga terdapat unsur: 1). Sakinah yang diartikan 
dengan tenang, tentram, damai, aman, ketentraman lahir dan bathin antara 
suami dan istri serta anggota keluarga yang lainnya. 2). Mawaddah yang 
diartikan dengan  jiwa yang lapang dan hati yang kosong demi untuk 
menjalankan seluruh syariat Allah swt. 3). Rahmat yang diartikan adanya 
perasaan saling-mengasihi, saling menyanyangi, saling menghormati, 
saling  pengertian, setiap kesalahan selalu memaafkan, selalu membantu, 
di jauhkan dari menzhalimi, bertutur yang lembut dan saling menjaga 
perasaan dalam lingkungan anggota keluarga dalam sebuah keluarga. 
Ketiganya unsur tersebut  hasil penafsiran dari ayat 21 surah Ar-Rum, 
namun secara substansial antara Muhammad Quraish Shihab dengan 
mufassir lain khususnya Hamka, Al-Maraghi, Ibnu Katsir, At-Thabari, 
Al-Qurthubi dan Wahbah Zuhaili dalam memahami makna lafadz sakinah 
mawaddah warahmah tidak ada perbedaan yang prinsip. Adapun yang 
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membedakan diantara kesemuanya adalah Muhammad Quraish Shihab 
dalam menguraikan makna tersebut lebih rinci dan detail dengan 
pendekatan bahasa dibandingkan dengan mufasir lainya yang 
menguraikan secara universal. Ketiga unsur dalam ayat 21 surah Ar-Rum, 
setiap individu anggota keluarga mesti menyiapkan qalbu (hati), karena 
sakinah/ketentraman yang berasal dari lubuk hati, kemudian bersinar 
dalam efek aktifitas kehidupan berkeluarga. Agar kesemuanya terwujud 
menurut Muhammad Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat 
keluarga sakinah, maka mesti ada sepuluh kontruksi landasan hidup 
berkeluarga, yaitu: 
1) Keluarga sakinah adalah pernikahan yang bermakna menyatukan 
ruhani (batin) dan jasmani (lahir) atau hati dan jiwa (jasad) atau jiwa 
dan raga.  
2) Keluarga sakinah adalah pernikahan membawa ketenangan lahir dan 
batin. 
3) Keluarga sakinah adalah keluarga yang saling mengenal lahir dan batin 
satu sama lain (pasangan suami istri). 
4) Keluarga sakinah adalah keluarga yang saling sayang-menyayangi 
lahir dan batin satu sama lain (pasangan suami istri). 
5) Keluarga sakinah adalah keluarga yang saling cinta-mencintai lahir dan 
batin satu sama lain (pasangan suami istri) serta menuntut kesetiaan. 
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6) Keluarga sakinah harus saling menyalurkan biologis serta 
mendapatkan keturunan. 
7) Keluarga sakinah berasal dari keseluruhan lingungan keluarga 
termasuk suami istri dan anak-anaknya. 
8) Keluarga sakinah adalah yang bisa menyatukan dua keluarga besar dari 
suami dan istri. 
9) Keluarga sakinah yang mawaddah dan warahmah berasal dari lubuk 
hati, kemudian bersinar dalam efek aktifitas (pasangan suami istri), 
baik individu maupun masyarakat. 
10) Keluarga sakinah sangat mendukung efektivitas ibadah kepada Allah. 
Dari sepuluh kontruksi landasan berkeluarga diatas, maka intisari dari 
pembahasan ini, bahwa maqasyid syariah dari konsep keluarga sakinah 
dalam pandangan Quraish Shihab sebagaimana di tuangkan dalam 
tafsirnya Al-Mishbah adalah mahabbatullah (cinta Ilahi). Cinta 
(mawaddah) laksana sebatang pohon subur dan tumbuh di dalam jiwa 
(qalbu), yang berakar dalam ketawadu‟an pada pasnagannya, yang 
memiliki batang ma‟rifatullah (kenal pada Alah), rantingnya rasa khauf 
pada Allah swt,  daunya rasa malu  dan buahnya bersatunya hati dalam 
berkeluarga dengan saling membantu (asah asih asuh), bunganya saling 
menjaga kehormatan dan menutup aib sesama, bijinya adalah ketenangan 
(sakinah), mata air yang mengalir menyiraminya merupakan banyaknya 
ingat dan zikir kepada Allah swt. Keluarga sakinah  menurut Quraish 
Shihab dalam tinjauan maqashid syariah termasuk kategori dharuriyat 
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(kebutuhan primer), maka jika ditarik dalam teori kulliyat al-khamsah, 
keluarga sakinah dalam rangka menjaga agama (hifzhu al-din), jiwa 
(hifzhu al-nafs), akal (hifzhu al-aql), nasab (hifzhu al-nasl) dan  harta 
(hifzhu al-maal). Namun menurut peneliti keluarga sakinah termasuk 
kategori kebutuhan hajiyat (sekunder), jika dihubungkan dengan maqashid 
pernikahan yang merupakan penglegalan dari zina secara hukum syariat. 
Inti dari pelarangan zina adalah upaya untuk memelihara agama pelaku 
zina (larangan Allah), memelihara jiwa (diri) dari maksiat (dosa), 
memlihara akal dari perbuatan melanggar etika dan norma, memalihara 
keturunan dari percampuran nasab si pelaku zina, memelihara harta dari 
transaksi jual diri pelaku zina. Sedangkan keluarga sakinah merupakan 
maqashid syariah  pernikahan  setelah terhindar dari perzinahan, maka 
menurut peneliti keluarga sakinah kategori kebutuhan sekunder atau 
maqashid hajiyat. 
2. Relevansi pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang keluarga sakinah 
dalam tafsirnya Al-Mishbah ditinjau dari maqasyid syariah serta 
perkembangan hukum keluarga Islam di Indonesia: 
1) Relevansi Pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang keluarga 
sakinah dalam tafsir al-Mishbah ditinjau dari maqasyid syariah 
adalah bahwa keluarga sakinah itu mesti diusahakan dan 
diperjuangkan, bukan asal diucapkan. Bentuk usaha dan ikhtiar 
dalam mewujudkanya mesti dimulai dari hati (Qalbu), yaitu  
mensakinahkan hati masing-masing pasangan keluarga dan 
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anggota keluarga (keturunan) serta anggota keluarga besar (kedua 
orang tua, mertua, saudara dan ipar-ipar).  
2) Relevansi Pemikiran  berkaitan dengan keluarga sakinah menurut 
Muhammad Quraish Shihab di kitab tafsirnya al-Mishbah ditinjau 
dari perkembangan huykum keluarga Islam di Indonesia: bahwa 
pemikiran tentang konsep keluarga sakinah oleh Quraish Shihab 
dengan relevansinya terhadap UUP di Indonesia sangat objektif,  
di sebabkan tidak ada kontradiktif dengan UUP, misalnya tentang 
memilih pasangan, persetujuan dan batas umur terendah. Maka 
adapun sedikit perbedaan yang berkaitan dengan tujuan 
pernikahan menurut UUP pasal 1 yaitu pembentukan keluarga 
samawa berdasarkan sila pertama ketuhanan yang maha esa. Jika 
di bandingkan dengan konsep tujuan pernikahan Quraish Shihab 
yang berorintasi pada keterntraman yang dipenuhi kasih sayang 
dan cinta kasih yang di ikat dengan keyakinan, keimanan dalam 
hati, hal ini semakna dengan berdasarkan sila ke satu dalam tujuan 
perkawinan dalam UUP pasal 1 di atas. 
 
B. Implikasi  
Untuk mengetahui sejauh mana konsep M.Qurais Shihab dalam 
merumuskan keluarga sakinah serta korelasinya dengan konsep maqashid 
syari‟ah.Juga sebagai kajian ilmiyah, bukti keahlian yang ditonjolkan bagi 
alumni hukum keluarga di Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif 
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Kasim Riau. Demikian halnya agar masyarakat mengetahuai sejauah mana 
konsep tentang kaluarga sakinah yang relevan dengan kekinian. 
 
C. Saran 
Solusi dari permasalahan yang ada, maka dianggap  perlu pemerintah 
dalam hal ini kementerian agama untuk membentuk lembaga konseling 
keluarga sakinah, baik pra nikah ataupun pasca nikah, bahkan ketika 
sengketa pernikahan sedang berlangsung (proses peradilan). Juga 
memperbanyak para mediator-mediator di peradilan agama, sebelum 
sidang pembuktian dan persaksian, mesti para berperkara pernikahan, baik 
tergugat atau penggugat, baik gugat cerai maupun permohonan talak, harus 
dimediasi sedemikian rupa dan dihindari atau mempersulit melanjutkan 
persidangan bagi para berperkara di PA (pengadilan agama). Adanya para 
mediator-mediator yang akan memediasi para berperkara di PA, akan 
menurunkan tingkat perceraian dimasyarakat. Dengan turunnya tingkat 
perceraian berarti angka persentasi terwujudnya keluarga sakinah 
semangkin bertambah, ini harapan dari peneliti melalui tulisan ini 
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